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Perkembangan kelompok remaja sangat berperan dalam pembangunan, mengingat
negara kita tcrmasuk ncgara yang berpenduduk muda, Perkizaan jumlah absolut remaja
muda berdasarkan proyeksi tahun 2025, akan meningkat terus dan 21,7 juta pad tahun
2000 kemudian menjads harpir 29 juta pada tahun 2023 (Sapruddin, 1999:32). Besamya
proporst penduduk herusia remaga selain merupakan modal potensi ¢ masa depan bag
bangsa dan negara dapat pula menimbulkan beberapa aspek vang merugikan misalnya
pestlaku yang mengarah ke masalah yang mengkhawatitkan, yaitu sex bebas (free sex).
Beberapa penclitian menunjukkan gejala fersebot antara lam, dt Bali terdapat 40,3% pria

dan 52 responden SMU pernah melakukan hubungan seks (Laksmiwat, 1999). Dilaporkan
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bertangaung fawab (Jawa Pos, 30 Okiober, 2000:12). Kekhawatiran lainnya adalah abors:
dan pernikahan usia muda (Krishiyah, 1993)

Pertlak yang mengkbawatirkan u fidek terlepas dari masa transisy yang
ialaminya yaitu, meninggalkan masa kanak-kanak dan menyiapkan din unfuk masa
dewasanya, Pada masa 11 sering remaja merasa berontak ferhadap aturan yang berlak
yang dianggap Sudah tidak cocok lagi, ngin menentukan sendir aturan yang dianggap
lebih sesuar, dengan cara mencan sendin mformass dan mendiskustkannya dengan toman
sehayanya {Achmad, 1999:3) Dorongan seks yang tingg, juga sebagar penyebab

munculnya pestlaku yang mengkhawatirkan. Tingginya dorongan seks remaja discbabkan
oleh kematangan fisiologis, rangsangan pstko-sosial yang berupa terpaan media pomografi,
paparan obyek fistk yang dilihat remaja schagar rangsangan  ekstemal dan rangsangan

internal berupa khayalan tentang scks, dan meningkatnya fibido remaja (Sarwona, 1997)



lingkungannya. Sesuai dengan teori difust inovas, vang dalam proses mulai pembenian
informasi sampat berperilaku baru, menggunakan 4 tahap yaitu; bahwa dengan terpaan
informagi yang scring dan berulang-ulang akan menimgkatkan pengetahuan remaja tentang
seks yang sehat (knowledge), menimbufkan minat ingin tahu lebih banyak dan melaful
pendidikan seksual i peer groupnys, remaja dapat menerima atay menolak terhadap
perifoky seksual yang schat (persuasion). Informasi seks tersebut juga membenkan
beberapa pertmbangan remaja untuk menentokan stkap terhadap seksual (decision), dan
mempen dukungan remaja dalam memutuskan untuk berpenfaky  seks secara sehat
(confirmation) {Rogers & Shocmaker, 1978).

Hasil penelitian di Swrabaya, menunjukkan bahwa informasi tentang seks bagi
remapa ferbanyak diperoleh dart teman sebaya sebesar 334%, yang kedua dari bacaan

majalah 147%, dan urutan selanjutnya bacaan porno, Guny, film dan seterusnya. {Ajk,



ferkema AIDS yang diantaranya adalah orang Jombang yatw 1.96% dan 39 orang yang
terkena IV {Ariadi 1999:32)

Perubahan pertlaku seksual tu cukup beralasan Karen mengmgat kota Jombang
dengan julukan kota santrinya dengan indikator banyak pondok atau pesantrenava, bukan
{idak mungkin dengan kedatangan anak remaja den beberapa koia ki dengan berbagan
macam latar belakang Ada vang datang Karena tujuan belajar agama Secara jujur dan atas
dorongan pribadh, ada vang karena dorongan vrang . Yang kedua milah yang sangal
pofensi sebagi embrio perpeseran gaya berpacaran remaja di Jombang disamping pengarul
sceard umum {Iskandar, 1997),

Berdasarkan pengamatan sementara di SMU PGRI 2 Jombang, yang mempunyar
stswa 253 untuk kelas satu dan 285 untuk Kelas dua, ternyata ada beberapa kasus scksual

yang sedang ditangani batk kasus pacaran yang berlebthan berdasarkan [aporan dart orang



akan pentmgnya pendidikan seks untuk penanaman perilaku sehat di katangan masyarakat
umumnya dan remaja sekolah khususnya. Hasil penelttian di- dapatkan schanyak 71,6%
menyalakan perlu dan perlu sekali pendidikan seks bagi remaja. Sebanyak 344%
responden memilih guru biologr, 10.6% Guru Agama, 17,7% memilth Dokter sebagal
pendidik scks. Tempat pendidikan scks 47.2% memibh di sckolah 21.2% memilth d
rumgh. Tentang cara pendidikan seks, 42,7% memilih ceramah dan tanya jawab di sekofah,
19,8% memalth d1 Karang Taruna (Apk, 1993: 88)

Berdasarkan permasalahan di atas, penelit mgin melaksanakan pendidikan seks
mefalui pengembangan peer group, untuk mengetahui perubahan pengetahuan, stkap, dan

perilaku seksual remaja di sekolah,

1.2, Rumusan Masalah



sikap, dan perilaku seksual remaja yang sehat di SMU Jombang, setefah pendidikan seksual

dilakukan melalui pengembangan peer gronp dan klastket,

1.3 Tujuan Penelitian

L3 1 Tujuan Umum;

Menganahisis perubabian penifaku seksual remaja, setelah pendidikan seksual
drlakukan melalu pengembangan peer group di SMU Jombang,
132 Tupan Khusus:
| Menganalisis peer group tentang penifaku scksual remaja yang sehat di SMU

Jombang

2. Menganalisis pelaksanaan pendidikan scksual remaja yang schat melabu

pengembangan peer group di SMU Jombang



7 Membandingkan pendidikan  seksual remaga yang difakukan melalui peer group

dengan pendidikan seksual remaga vang dilakukan melalu cara Klastkal

{4, Manfaat Peachitran
| Hasil penelitan 1m1 merupaken masukan untuk mencan format yang tepat dalam
pencrapan pendidikan seksual remaja di sekolah sehingga dapat meningkatkan
perttaku schat remaja
2. Bagr dmu pengetahuan, schagar masukan untuk pendidikan seksual remaja secara

formal di sekolah



BAB I



BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas beberapa hal sesuai dengan permasalahan yany
ada yaitu; 1) Peer growp vang mehiputr; pengertian peer group, tmbulnya peer group,
beberapa cini peer growp, kegunagn peer group, hubungan dalam peer g, dan
pengembangan peer group. 2) Remaja yang melipun; Pengertian remaja, beberapa cin remajz,
dan perkembangan remaja. 3) Peritaku manusia yang meliputr; pengertian penlaku, bentuk
perifaku, determunan penilaku, perubahan penlaku, pentlaku seksual remaja, dan faktor-faktor
vang mempengarut perilaky seks remaga 4) Pendidikan seks yang meliputs; pendidikan
kesehatan, pendidikan seksual, dan tupuan pendicikan seksual. 5) Komunikast dalam perubahan
pertfaky yang meliputi; pengertian dan komponen komunikast, Komunikast tmigrpersonal.

komuntkasi kelompok, media, komunikast dan perubahan pentlaku. 6) Ringkasan



Safuddin, 1999 134). Yang fain mengatakan tentang pengertian kelompok teman schaya

yaitu kelompok anak sebaya yang sukses di mana ia dapaf berineraksi. (Santosa,

1999:85)

Dengan menggunakan beberapa definisi tersebut dapat dikemukakan, peer group
adalah para remaja yang atas kesadaran, minat, dan kepentingan bersama Secara Sengaj
atau tidak sengaja membentuk kelompok, dan di dalam kelompok tersebut mereka
memifikt dan mengembangkan seadin beberapa konsep menganai lingkungan mereka
secara terbuka maupun terfutup. Peer  group banyak menyimpan rahasia Khususnya
mengena: masalah seks. Secara diam-dtam mereka mengotah informast mengenat seks dan
berbagai sumber dan meramunya memjads pengetahuan Kelompok, yang kadang

diwujudkan dalam bentuk penfaku seksual,

Dalam peer group, individu merasa ada kesamaan satu dengan yang lainya sepert
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hubungan sosial dan yang sempif sampal yang fuas, dan feman sebaya di rumah sampai
teman ! sekofafinya (Santosa, [999).
Dalam peneian i, peer group adalah kelompok kecil yang anggotanya terdin
dari 5 sampai 6 siswa-siswi di SMU Jombang, dan sudgh saling mengenal, mempunyar
umur yan relaif sama, kebutuhan, dan tujuan vang sama yailw lentang seksual. Dibentuk

secara sengaja dan dapat membentuk pertlaky seks yang sehat maupun tidak sehat

111 Timbulnya Peer group
Timbulnva peer growp dimular dengan adanya rasa solidaritas vang kuat dan para
remaja untuk mengyalang kekuatan apabila fimbul kesultan dan bahaya vang mengancam
sala satu anggota remaja. Selain ity karena remaja merasa lebih mudah untuk mencari

informasi vany dibutuhkan dant temannya daripada dani anggota keluarganya (Sanfuddin,

Uoeilins vamnin nntitl monnanar nandidilran dan nakariaan vann lakih
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keinginannya, yang mana individu dapat saling berinteraks! dan merasa dierima dafam
kelompok
). Adanva kebutahan untak menerima penghargaan, Karena secara psikologss mduvidy
butuh penghargaan dari orang fain agar mendapat kepuasan dari apa yang dicapainya.
3. Ingin mendapat perhatian orang Jain, karena mdiadu sclaly ingin diperhatikan terutams
dan orang yang merasa senasib yang dapat ditemut dalam kelompok.
4. Dan ingin menemukan dumanya, karena di peer group mdividu dapat menemukan

dinnya yang berbeda dengan orang dewasa

1.1.3 Beberapa Ciri Peer group
Beberapa cirl pecr group menurut Santosa {1999:85), dapat dijelaskan sebagai

berikut:



4, Anggotanya adaleh individu yang schaya, karena mereka mempunyal keinginan,
kebutuhan, dan tujuan yang sama, misalnya anak usia SLTP atau SMU
Cit lain peer group menurt Ajik (1995:4-5), vang mendorong semiya
menggunakannya sebagai tempat mendapat informasi termasuk masalah seks adalah
scbagai bertkt
|. Mempunyar kesamaan status,
Individu cenderung untuk selalu berkelompok dengan orang yang tidak banyak berbeda
dengan dinnya, misalnya umur, minat, stafus sosial, ekonomi dan suku bangsa. Dengan
kesamaan (ni remaja merasa lebih dekal, bebas, terbuka, samtai dan asyik untuk
membicarakan masalah yang menurut kelompok menartk walaupun masalah tersebut
merupakan masalah yang sifatnya pertbadt sepert scks

2. Mempunyai kesetiakawanan yang ting!
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(eradinya komunikas dua arah, Bila ada yang kurang jelas dapat ditanyakan langsung,
fnpa ada perassan sungkan, malu, takut Karena merasa sau kelompok yang
mempunyai ras kesetiakawanan tinggt sehingga pesan akan lebib cepat dimengert
olgh penerima pesan. Secara non verbal juga sangat bark, mereka dapaf saling
menangkap pesan dengan cepat misalnya berupa gerakan tubuh, ekspress wajah, nada
SUAra, senyum, sinar mata yang penh semangat dan fainnya,

§, Frekwenst komunikast

Dalam peer group remaja  merasa bebas untuk mengutarakan pendapatnya tanpa
direndahkan sepert i rumah, merasa diperhanikan dan dihargai karena feman dalam
kelompok mau mengert tentang dirinya sebagai individu yang setara, Sehingga di peer
group 1tulah kesenangan, kepuasan, dan perasaan ditenma dan dihargai apabifa sedang

mengungkapkan sesuatu, Dengan demikian remaja senang untuk mengulangi dan
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Menurut Santosa (1999), ada beberapa kegunaan peer growp yaiu
Mengajarkan kebudayaan, artinya apabila remaja itu berada pada peer group maka 1
akan diajarkan budaya yang ada di tempat itu
Mengajarkan mobilitas Sosial, yaitu terjad perubahan status sostal yang cenderung ke
fingkat yang lebih atas
Membantu peranan sostal yang baru, artinya member kesempatan bag) anggotanya
unfuk mengist peranan sostal vang baru. Misalnva belajar menjadt pemumpin di
kelompoknya atau vang lain
Sebagat sumber informasl bagr orang \ua dan gury bahkan untuk masyarakat, yaity
imformast tentang keberhasilan dar kelompok tersebut ata sebaliknya
ndividy dapat mencapat ketergantungan satu sama lain, Karena dalam peer grow

mereka merasakan kebersamaan yang tinggr sehingga saling ketergantungan,
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215 Hubungan Dalam Peer Group
Dengan sosiometr, dapat mefihat bagaimana fubungan sosial afau hubungan
berteman remaja dalam kelompok Baik tidsknya remaja berteman atau mengadakan
hobungan sosial dalam suafe Komumfas  dapat dikelahw dengan sosiomefn
(Kerhnger, 1990),
Merurst Walgito (2001 42), baik tidaknya hubungan sosial remaga dalam
kelompok, dapat dilthat dart beberapa segy, yaitu;
. Segt Frekwenst Hubungan
frokwenst hubungan i stnt, vaily sering tidaknya remaja  mengadakan
hubungan atau kontak sosial dengan beberapa temannya. Makin sermg  remaja
melakukan hubungan  dengan temannya, dapat dikatakan bahwa remaja yang

bersangkutan makin bak dalam hubungan sostafnya, demikian scbaliknya. Tetapi



3. Sept Populantas Hubungan
Popularitas remaa, yaitu hanyak sedikitnya terman dalam hubungan sosial
Banyak tidaknya teman dalam hubungan sosial dapat digunakan sebagai ukuran, bark
tidaknya remaja dalam hubungan sosial. Makin banyak teman beraril makin baik
hubungan sosialnya, Faktor popularitas mlah yang digunakan untuk mengatas
esulitan dari seqi frekwensi dan intensitas. Inilah vang digunakan sebagas dasar

unfuk melihat bark tidaknya bubungan sosial remaja dengan beberapa temannya

1.1.6 Pengembangan Peer Group
“Mengembangkan artinya menjadikan lebah luas, banyak, maju, merata.
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. (Poerwadarminta,

1976; 473). Pengernbangan kelompok adalah sustu tindakan usaha agar anggota yang
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terjalin kcakraban (Coleman,1990), Selam  itu, ada yang mengartikan teman scbaya
sebagal kelompok yang terdin dari beberapa orang yang tidak harus safing mengenal,
tetapt saling  menpkutt kegatan vang sama di tempat tertentu dan berpenlaky
menyimpang  bila dibibat dari sistem normaf yang bersifat unum
(Satfuddin, 1999:46)

Di dalam peer group tidak dipentingkan adanya struktur organssast namun di
anfara anggota kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas keberhastian dan
kegagalan kelompoknya {Santosa, [999). Dant peer group, remaja belajar tentang
hubungan sosial dari yang sempit sampai vang luas, dani teman schaya di rumah
sampar teman i sekolahnya {Santosa, 1999),

Penglib dan beberapa pihak laim vang terkant berusaha melakukan pemingkatan

kepunaan peer group dengan cara bertahap dan teratur, mulai dari proses memperjelas



10 REMAJA

211 Pengertian Remaja

Istilah remaja atau udolescence berasal dari kata latim adolescentia yang berae
masa femaja yaitu masa perkembangan manusia yang dimulai dengen masa cukup umur
(puberty) dan berakhir dengan tercapainya kematangan sebagai orang dewasa. Masa i
sebagat masa penyesuaian yang intensif pada keluarga, sekolah, kerja serta kehidupan
osial dan penyiapan untuk beberapa peran dewasa. (Rome Hame & Roger Lamb,
1996:4). Remaja mengandung pengertian tumbuh atau “tumbuh menjadi dewasa” Dan
anak dianggap dewasa bila sudah mampu mengadakan reprodukst. Lebih lamput
dikatakan bahwa remaja adalah anak laki-laki atau perempuan vang berumuyr 15 - 22
tahon, belum menikah (Ajtk, 1993:38)

Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi fentang vemaja yang konseptual
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1.2.1 Beberapa Ciri Remaja
Remaja mempunyat beberapa ciri yang menurut WHO (1974), adalah:
1. Berangsur-angsur menunjukkan karaktenstik seksual sekunder sampat kedewasaan
seksual,
2. Jiwanya berkembang dart kekanak-kanakan menjadt dewasa.
3. Keadaan sostal ekonominya beralih dan ketergantungan menjadi mandi,

Beberapa ciri lain dant remaja adalah; a) Timbul rasa tertank pada lawan jends,
sehingga remaja putri ingin mempercantik dint dan remaja pura ingin menunjukkan
kejantanannya. b} Ingin memberontak, mudak bergejolak, ingin menyendiri, dan punya
perasaan rendah din, malu, cemas, dan bimbang. ¢} Ingin bebas dan tidak senang diatur
serta mudah bosan dan malas (BKKBN 1995: 18)

Pendapat lain menyatakan bahwa karakleristik umum yang sering nampak pada
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1. Fisiologis; pada wanita terjadi pembesaran buah dada dan menstruasi. Pada laki-laki
uknran penetalia fuar bertambah, mimpi basah, mudah terangsang, ada kecenderungan
ingin dipegang, digosok dan menjurus ke onant

3. Psikologis; ingin tahu lebih banyak tentang seksual, sering berhayal tentang seks,
(umbuh dorongan ingin bereinta dengan fawan jenis, mgin mencoba mefakukan
hubungan seks dengan [awan jems, dan ingin masturhast karena pengaruh teman

Remaja mempunya kemgman yang sangat kuat ntuk berkelompok dengan
teman schayanya. Di dalam elompok ini mereka saling menyesuaikan din, belajar,
memry, mendapatkan  mformas,, mendapatkan  kesamaan  pembicaraan

(Ab, 1980 Ak, 1993)

213 Perkembangan Remaja
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Lingkumgan masyacakat yang ditumjukkan dalam kelompok teman bermain yang
mempunyai umur sebaya, mempunyai pengaruh yang kuat pada anak. Kelompok ini
merupakan tempat untuk belajar sesuatu yang baru, Karena: a) Kelompok - sebaye
menyediakan “model” yang tidak terdapat di rumah dan sekolah. b) Kelompok sebaya
menyediakan ganjaran (reward) dan menyediakan hukuman (purishment). c) Ketompok
sebaya membantu proses kematangan anak. Dengan sosialisasi di datam kefompok
remaja akan menjadi matang (Martin & Bums, 1959).

Dari kelompok sebaya remaja mendapatkan sejumlah informasi. Sering
diasumsikan bahwa remaja banyak mempelajan apa yang terdapat di rumah dan ¢
sekolah, padahal ada informasi yang i rumah dan di sekolah kurang diberikan vaitu yang
berkaitan dengan seks. Informast scks merupakan jens informas yang sangat khusus,

dan kelompok sebaya menjadi sumber berharga bagi pengetahuan remaja (Martin &
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3, Masturbast atau onani

Remaja meransang diri sendiri dengan tangan atau benda laim schingga memperoleh
kemkmatan dan kepuasan seksual. Onani merupakan dorongan scksual yang masth
wajar dan normal, idak menmmbulkan sesuatis yang jelek bila tidak dilakukan secara
berlebihan. Anggapan bahwa onant dapat menimbulkan kemandulan atau 1mpotenst
schingga menimbulkan rasa bersalah pada din sendiri yang berkepanjangan, adalah
anggapan yang hdak beoar
4. Mensalin ctnta dengan fawan jenis

Remaja sudah mempunyai rasa simpat, fertank pada fawan jenisnya dan mendapal
sambutan, tanggapan schingga menjadt pasangan walaupun tidak jarang lebih dari
satu. Jalinan 11 dianggap nonmal asal masth dalam batas-batas vang wajar. Jalinan 1

akan positip apabila sampan ke pelaminan dan bahagia, juga bisa negatif kalau



pengalaman serta interakst manusta dengan hngkungan yang terwajud dalam bentuk

pengetahuan, sikap dan tindakan (Sarwono, 1997.11). Penlaku merupakan hasil hubungan

antara perangsang {stimulus) dan respon
(Skinner 1938 dalam Notoatmodjo, 1993:33).

Stimulus yang menimbulkan respon individy, dagat berasal dan luar maupun dan
dalam dirinya. Stimulus dari dalam individu berupa kebutuhan, vang dapat dibedakan atas
kebutuhan biologs yakn; cinta kasih, penghargaan, pengakuan, pengembangan din, dan
lain-lain. Stimulus dart luar individu terjad: karena ada kontak dengan lngkungannya,
bark berupa kontak fistk maupun kontak sostaf {Sarwono, 1997),

Respon dani hasit stimulus,  dapat bersifat pasif (tanpa tindakan: berfiki,
berpendapat, berstkap) maupun aktif (mefakukan tndakan) (Sarwono, 1997:1). Satu

stimulus dapat menimbulkan lebrh dari satr respan yang berbeda dan danr beberapa
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232 Bentuk Perilaku
Perilaku merupakan  respon seseorang terhadap tangsangan, yang memurut
Notoatmodjo (1993:58), ada dua bentuk; ) Bentuk pasif (covent behavior), yaitu penlaku
vang terjadi di dalam dinr sesearang dan secara langsung fidak dapat dilthat oleh orang
Jain, misalnya berfiki, tanggapan atau sikap bain dan pengetabuan. Misalnye.
pengetahuan dan sikap remaja tentang seksual. ) Bentuk aktif (overs Aehavior), vty
penlaky yang jelas, dapat diobservast secans langsung. Misadnya ctuman vang dilakukan
remaja pada wakfu pacaran atau kencan,
Bloom (1908) dalam ~ (Elder, Geller, Hovell, Maves, 19%4: 122-125)
mengemukakan tiga bentuk penlaku vattu, kognitif (pengetahun), afektf (sikap), dan
pstkomotor (tndakan). Pertlaky dalam bentuk tindakan dapat diamatt secara langsung

dengan menggunakan panca ndra, sedangkan penlaku dalam bentuk pengetahuan dan
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233 Determinan Perilaku
Taktor penentu perfaku manusia sangat banyak karena penlaku adaloh hasil
(resultunsi) Gart berbagai faktor baik internal maupun ektemnal (Hngkungan) yang saling
keterkaitan. Ada beberapa teori yang mencoba untuk mengungkap determinan perilaku
{ Notoatmodjo, 1993),
Menurut Green (1980), perifaku dibentuk dart tiga faktor yaitu;
1. Faktor predisposist (precisposing fuctors), yang terwujud dalam pengetahuan, stkap,
kepercayaan, keyakinan, nilas, dan sehagainya
2 Faktor pemungkin {enadding fuctors), yang terwyjud dalam lingkungan fisik, tersedia
atau tidak tersedianya beberapa fastlitas atau beberapa sarana kesehatan
2. Faktor pendorong (reinforcing factors), vang terwujud dalam stkap dan pertlky

petugas kesehatan, tokoh masyarakat, orang vang diangaap penting dan tokoh lain
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penfaku ersebut dan norma subyekiif yang dipengarubi oleh keyakinan normat terhadap

perifaku tersehut

134 Perubahan Perilaku

Perubahian perilaku merupakan tujuan dari pendidiken kesehatan umumnya dan
pendidikan  seksual remaja khusustya. Banyak teoni vang dapat digunskan untuk
menganalisis perubahan perilaku yartu:

Rogers & Shoemaker (1971), menyatakan bahtwa proscs adopst 1novast melalu
lima tahap, yaitu: 1) Kesadaran (awareness), yaitu dimana orang menyadan delam art
mengetahui terlebih dahuly terbadap stimulus {obyek). 2) Interest, yaitu dimana orang
mulai menansh perhatian terhadap ide itw 3) Fvaluation, yait menimbang-nimbang
terhadap bark tidaknya ide tersehut bagy dirinya. Hal 1ni berarty sikap responden sudah

VUL daad N Taind wattn dimang arane aidah mencaha nerdaka hare Y ddintion
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Ganjaran negatf (punish) berupa hukuman. Ancaman, dan penolakan sosial dapel
mengubah atau menghilangkan perilaku terentu (Skinmer dalam Dahar, 1991:24).
Bandura dolam (Glanz, 1990 161 ~ 182) dalam Theory Sociel Learning
mengemukakan bahwa perubehan perilaku terjads karena aimgin meniru (idenfiikasi)
orang yang disenangi, orang penting atay orang vang diidolakan dan belajar dan
pengalaman orang lamn. Sehubungan dengan perilaku seksual, Bandura melahy teor
mitast, mengemukakan bahwa penlaku berubah karena adanya pengaruh adegan erofi
yang ditayangkan oleh media massa,
Lewin dalam (Sarwono, 1991:45) dalam teon lapangan (Field Theory)
mengemukakan proses perubahan penlaku dengan memanipulast kekuatan pendorong
(driving fuctors) dan kekuatan penghambat (restraining fuctors) dari perubahan yang

diinginkan.
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Reproduksi schat adalah suatu keadaan yang sehat secara stk mental, dan sosa
secara utth pada semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungsi serta proses
teproduksi. Bukan hanya kondisi yang bebas dari pecnvakit dan Kecacatan fapi Juga
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenohi kebutuhan hidup
spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, memilki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan

masyarakat dan lingkungan, (BKKBN, 1998.21),

Menurut WHO (1965), keschatan reproduks! adafah keadaan yang memunghinkan
proses reproduksi dapat tercapa Secara sehat, batk fistk, mental, maupun sostal yang
bukan hanya terbebas dan penyakit atau kelaman, tefapt juga menyangkut kemampuan
seseorang alay wanita untuk mengatur dan mengendalikan kesuburannya karena mi

merupakan komponen vang integral dan pelayanan  Keschatan  reproduksl.



dapat tercapai secara sehat baik fistk, menta, maupun sosial, mulaj dan mimpt basah {bagy
siswa) atal menstruasi bagi siswi), kencan, pacaran, sampa pada prakiek hubungan sehs,

serta ferbebas dan Penyakit Menular Seksual (PMS),

2350 Seksualitas
Seksual berasal dan kata seks artmya jemis kelamin atau nafsu syahwat, Seksual
adalah berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-faki dan perempuan (BKKBN,
1998:32). Scksual adalah Sesuatu yang khas, tntim dan mesra dalam Katan dengan
hubungan antara pria dan wanita. Ada yang menyehutkan bahwa seksualitas adalah
beberapa cara scseorang memenus  dan mendapatkan kepuasan dalam menyalurkan
dorongan seksnya, dan memperoleh kepuasan dengan jenis kelamin yang berlawanan dan

dengan cara yang normal (Hasan, 1986),
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basah (ejakulasi saat tidur), erekst (penis mengeras), jantung berdebar, berkermgat dingim,
dan nafas terengah saat sedang terangsang atau bercumbu. Seks itu psikis, yaitu seks sefalu
melibatkan proses kejiwaan seperti rindu, benci, cemburu, puas, selera, enak, dan
nafsw/sahwat (Hbido), dan sebagainya. Seks itu sosial, vaitu tidak bisa dilepaskan dan
kondist lmgkungan masyarakat sepertt, agama; seks itu tidak boich melanggar agama,
hukum; seks tidak boleh melanggar hukum, sustla; seks tidak boleh melanggar susila yang
berlaku, norma dan nilai, apa yang boleh dan batk datam suatu masyarakat belum tentu
boleh dan baik dalam masyarakat fain,

Seks diciptakan Tuhan wntuk berketurunan, safing mengungkapkan rasa cinta,
bersenang-senang dalam tkatan peckawinan, dan memenui kewajiban dalam perkawingn,
Seks itu bukan cimta dan cintg bukan seks. Oleh Karena 1w remaja putn perfy

mewaspadainya karena tidak jarang hubungan seks ferjadi karena pemyataan cinta dar
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percumbuban dengan saling berpegangan mesta, saling berpelukan dengan tangan di har
baju, saling berciuman bibir, saling berpelukan dengan tangan di dalam baj, hingga
ooitus, Percumbuan mempunyal o selaly ngin menimgkat dan Stadia ke stadia

berikutnya, sehingga bila tidak ada pengendalian dirf yang kuat dapt ferjad: cotus bahkan
sampai senggama (Mboik, 1991 dalam Apik, 1993)

Pembagian perilaku seksual remaja yang fain adalah: &) mencium bibir, bj
mencium fidah, ¢) manipulass buah dada dengan tangan, d) manipulasi buah dada dengan
oral, ¢) memagang alaf kelamin dengan fangan, ) kontak alat kelamin dengan mufut, g)
mendekatkan alaf kelamin dengan mulut, dan h) coitus. Disampaing iy ada masturbasi

yaify menstumulasi din sendirt sehingga menimbulkan erotik atau perangsangan seksual
oleh diri sendin (Kinsey, 1953).

Pembagian lain hampir sama dengan di atas, hanya kata mencium bibir digant
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236 Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Pertlaku Seks Remaja

Perilaku seks remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara internal
maupun ekstemal, yaity; a) Penimgkatan libido seksualitas, b) Penundaan usia perkawinan,
c) Menmgkatnya sifat permisit (keserbabolehan) hubungan pergaulan antara pria dan
wanita, d) Kurangnya imformast tentang seks, dan ¢) Pergaulan yang makin bebas (Hul
& Adioetomo, 1984 dalam Sarwono, 1999:152)

Rifint {(1991) dalan (Ayik, 1993), menyebutkan beberapa faktor yang mempengaroh
perialku seks remaja, yaifu; a) Melmpahnya rangsangan sensual dan seksual (buku,
majalah, film, dan gambar di infeme1 yang porno), kerenggangan hubungan keluarga,
pergeseran nilai budaya, lemahnya iman dan keagamaan, b) Adanya metods kontrasepsi

Ada beberapa cara dalam menyikapt dorongan seks tingg) yang bisa dicoba:

|. Menerima dorongan seksual yang dimiliki schagat suatu anugerah dan Vang Maha
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(Glanz, Lewis, Rimer, 1990.7). Sclanjutnya dikatakan babwa pendidikan kesehatan
bertujuan mengadzkan perubahan perlaku ke arah yang menguntungkan keschatan
(Simons dalam Glanz, Lewss, Rimer, 1990 7). Ross & Mico (1980), merumuskan
pendidikan kesehatan sebagai aplikasi iimu penlaku unfuk membantu proses perubahan,
peningkatan, dan pemecahan masalsh kesehatan.

Tujuan pendidikan kesehatan menurut WHO iafah merubah perilaku individu atau
masyarakat i bidang keschatan (Notoatmodo, dkk., 1993). Sasaran pendidikan kesehatan
adalah manusia baik sebagat individu, kelompok, organisast maupun masyarakat.

Dengan demikian pendidikan kesehatan adalah suaty bentuk pemecahan masalah
keschatan dengan menggunakan pendekatan pendidikan untuk mengubah perilaky

masyarakat ke arah yang menguntungkan kesehatan



teprodukst manusta  semata ditambah  dengan tekmk-tekmk pencegahannya (alat
kontrasepsi), maka kecemasan yang disebutkan di atas memang beralasan,
Perbedaan pandangan tentang perlunya pendidikan seks bagi remaja nyata dan
nenchtian WHO di 16 negara Eropa, yang hasiinva sebagar benkut
1. $ negara mewajibkannya di setiap sekolah.
2 6 negara menerima dan mensyahkannya dengan undang-undang tetapt tidak
mengaharuskannya dh setrap sekolah
3.2 negara secara wmum menenima pendidikan seks, tetapi tidak mengukuhkannya
dengan undang-undang
4. 3 negara tidak melarang, tetap) juga tidak mengembangkannya
(Worth Health, 1979 dalam Sarwono, 2000:184)

Pendidikan seks bukanlah penerangan tentang seks semata-mata. Pendidikan seks,
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“Pendidtkan sk bukan semata-mata hubungan seksual, tetapi juga bagaimana
beberapa aturan atau norma dalam kita berperifak seksual ...”, (Paramastri, 1998).

“Pendidikan seks pada anak sebatknya dimulai oleh orang tua (meskipun harus
melibatkan guru juga) sejak usia dini. Dimulai dengan pengenalan tubuh sendin faly
ditingkatkan sesuar kemampuan daya tangkapnya”. (Rahayv, 1996)

“Dalam kitab kuning yang membahas pendidikan seks it banyak, tapi para Kyai
belum mau mengomentarinya ... Pendidikan seks kepada anak harus dimulay sebelum
baligh ....”. (Mahally, 1998)

Pendidiken keschatan seksual secara ideal harusnya dimulat sejak Sekolah Dasar
(SD), karena berbagal studi evaluasi mengenai program untuk mencegah kehamlan remaja
dan merokok, memperlihatkan bahwa secara efektif pendidikan tersebut harus dilakekan

sebelum serangan terjadi. Selain itu anak perlu mengenal penyalahgunaan seksual secara
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| Nama dan fungsi organ seks pria dan wanita
). Apa yang terjadi  selama pubertas, dan perubahan-penibahan yang menandai
datangnya usia dewasa
3. Fungst dan siklus menstruas
4. Apa itu senggama dan bagaimana seorang wanita bisa hamil
(http:/www satunet com/arttkelAsi00/27/11)
American Academy of Pediatrics (AAP), ruga menyarankan untuk membahag hal-
hal berikut bersama anak remaya;
[, Hal-hal seputar masalah kencan, seperts kapan 12 boleh untuk mulai berkencan, apakah
kencan sama dengan seksualitas, apakah kasth sayang sama dengan seksualitas dan
sebagamya.

2. Menunda suaty hubungan seksual, Bantulah anak anda untuk memahami bahwe
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243 Tujuan Pendidikan Seksual
Dalam STECUS (1974) disebutkan secara rinci tentang tujuan pendidikan seksual
yaitu:
|, Memberi pengetahuan yang adekuat mengenai fisik, mental, dan proses kemasakan
emost yang berkaitan dengan seks remaja.
2. Mengurangi Ketakutan dan kecemasan sehubungan dengan perkembangan dan
penyesuaian seks.
3. Membentuk tujuan, pengertian, dan sikap terhadap seks, dalam semua manifestasi
yang bervarias:
4. Memberi pandangan yang berhubungan dengan seks dan membanty untuk mengert
akan kewapban dan fanggung awab kepada yang lam,

5. Memberi pengertian bahwa hubungan manusia dapat membawa kepuasan kedua



2.5 KOMUNIKASI DALAM PERUBAHAN PERILAKU

151 Pengertian Dan Komponen Komunikasi

Pengertian komunikast banyak dikemukakan oleh para ahli antara Jam; menurut
Rogers {1971), komunikast adalah suatu proses dimana yang terlibat menciptakan berbaga
wformasi satu sama faim untuk mencapal saling pengertian. Menurut Schramm (1974),
komunikast adalah proses saling berbagr nformasi dan gagasan afau sikap. Sedangkan
menurat Wikson (1989), komunikast adalah proses yang menunjukkan aktivitas mdividu
dalam membags dan menukar informass, ide, dan sikapnya kepada orang lamn.

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu
maupun kefompok {Widaja,2000:26). Yang lain mengartikan, komunikast adalah proses
permyataan antar manusta, Yang dinvatakan iy adalah prkiran atau perasaan seseorang

kepade orang laim dengan menggunakan Dbahasa schagar alat penyahumya
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pesan, dan 4) menghasilkan kembali (menginga, menggunakan) pesan yang fersimpan
(Rakhmat, 1994: 48.78)
Agar pesan yang disampatkan dapat diterima dan ditafiiskan dengan batk (makna
tidak berubah) maka pesan tersehut perly dirumuskan sesuai dengan kemampuan
komunikan atay sasaran. Untuk itu komumikator perlu mengetahur perifaku masyarakat
sasaran dan latar belakang yang mendasart perifaku tersebut, Hal ini perly diperhatikan,
khususnya dalam members pendiddkan kesehatan agar dapat memilibimenggunakan
metode dan media secara tepat (Ross & Mico, 1980; 154:179),
Sehubungan dengan kemampuan menyimpan pesan, Jones dalam (Rusyan,
Kusdinar, Arifin, 1994:40), telah mempelajan berapa persen maten yang dapat disimpan
setelah mendapat ceramah. Didapatkan hasit sebagai berkut; Selang wakty ceramaf

(melahw tes ulang) ‘2 minggw, 1 minggu, 2 minggy, dan 3 minggn. Persentase
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Mengenai pesan, ada beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan (Mantra,
1990:14-15), salah;
1. Jelas, singkat dan tidak rumit
2. Menggunakan bahasa yang dipakai oleh sasaran.
3, Tidak bertentangan dengan norma, adat istiadat, dan agama yang dianut oleh sasaran.
4, T pesan dapat dilaksanakan oleh sasaran (peaktis, tidak butuh banvak biaya dan waktu
untuk melaksanakannya ).
5. Perlu disajtkan secara menarik dan dapat memofivasi sasaran
Selanjutnya dikatakan, bahwa pesan yang mengena harus mempunyai Syasat-syarat
umum, jelas dan gamblang, bahasa yang jelas, positip, seimbang, dan disesuatkan dengan

kemginan komunzkan (Widjaja, 2000; 33.34),
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kepercayaan, dan perilaky iy, maka benfuk komunikasi ti senng digunakan untuk
mefancarkan komunrkasi persuasif (Effendy, 2000).

Tujuan komunikasi antar pribadi adalab, untuk mengenal din sendin dan orang
lain, mengetahus dunia fuar, menciptakan dan memelihara hubungan, dan mengubah sikap
dan penlaku. Selain itu, juga bertujuan wntuk bemnain dan mencan hiburan, membantu
orang lain. Tujuan komunikasi ini tidak harus cilakukan secara sadar dengan maksud
-~ fertentu, tetapt bisa chlakukan tanpa sadar dan tak bertupuan (Widjaja, 2000:122).

Menurut Mahk (1994:69), jems komanikesi antarpribadi ada dua macam yaity; 1)
Komumkasi diodik (dyadic commmicanion), yaity komunrkasi antarpribadi yang
berlangsung anfara dua orang yakni yang scorang adalah komunikator yang
meayampaikan pesan dan scorang lagr penenma pesan. Karena penlaky komumkasinya

dua orang maka dialog yang terjadi berlangsung secara inten. 2) Komunikasi friadit
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komunikan berada dalam homophily, karena kebanyakan remaja menyenang interaksi

dengan remaja lain yang benar-benar ada persamaan (Effendy, 2000).

2.53 Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok  (group communication) adalah komunikasi yang
berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih
dari dua orang. Sekelompok orang yang menjadi komunikan itu bisa sedikit yang berart
kelompok kecil (small group communication), bisa banyak yang berarti kelompok besar
{Effendy, 2000:76).

Dalam komunikasi kelompok kecit, komunikator menunjukkan pesannya kepada
benak atau pikiran komunikan, misainya PBM, ceramah, diskusi, seminar dan sebagainya.
Prosesnya juga dialogis, tidak linier, melainkan sirkular, umpan babk tergadi secara verbal.
Komunikan dapat bertanya jika tidak mengerti, bisa menyanggah bila tidak setuju, dan
sebagainya (Effendy, 2000:76-77). Komunikasi dalam kelompok kecil, umpan balik sering
beriangsung secara cepat dan langsung, sedang dalam kelompok besar lamban dan lebth
bersifat formal (Malik, 1994:68).

Pendidikan seksual pada kelompok kecil adalah kegiatan pendidik seks dengan cara
menghadapi banyak siswa vang masing-masing mempunyai kesempatan untuk bertatap
muka, memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar dalam kelompok kectl
(3-8 siswa), peer education tidak menghadapi siswa secara klasikal (40 siswa) atau secara
perorangan, tetapi secara kelompok (Hasibuan, 1994:143-144).

Agar pendidikan seks dapat tercapai maka beberapa ciri kelompok kecil harus jelas
vaitu; mempunyai keanggotaan vang jelas, ada kesadaran kelompok, mempunyai tujuan

bersama. Selain itu, sering saling bergantung dalam memenuhi kebutuhan, ada interaksi
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dan komunikasi antar anggota, dan ada tindakan bersama. Selain cir, syarat kelompok
agar berperan secara positif’ dan produktif harus ada, yaitu; 1) Mempunyai iklim yang
hangat, artinya terjadi hubungan yang akrab di antara sesama anggota. 2) Sangat kohesif,
artinya terjadi hubungan yang erat dan kompak di antara anggota kelompok, 3) Ada rasa
tanggung jawab pada para anggota, dan 4) Ada 1asa keanggotaan yang kuat pada para
anggota (Hasibuan | 1994:146-147).

Agar pelaksanaan pendidikan dapat berlangsung secara efektif, pendidik perlu
memperhatikan; 1) pembentukan kelompok yang tidak terlalu banyak angggotanya juga
tidak terlalu kecil, 2} perencanaan tugas kelompok, bisa parale! (sama di semua kelompok)
atau komplementer (beda di beberapa kelompok), 3) persiapan dan perencanaan, baik

tempat maupun media yang akan dipakai, dan 4) pelaksanaan (Hasibuan, 1994,147-148),

2.54 Media

Media komunikasi adalah suatu media atau alat bantu yang digunakan oleh suatu
organisasi untuk mencapai efisiensi dan efektifitas kerja dengan hasil yang maksimal.
Media im sckarang digunakan di semua organisasi baik ekonomi, sostal atau budaya.
Penggunaan media menular ke dunia pendidikan, sehingga media komunikasi yang
digunakan datam dunia pendidikan disebut “Media Pendidikan™, yaitu alat, metode dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komuntkasi dan intergks
antara pendidik dan siswa dalam proses pendidikan di sekolah (Hamalik, 1994: 12).

Chanel adalah saluran penyampaian pesan, yang biasa juga disebut dengan media.
Media komunikasi dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu 1) media umum, karena

dapat digunakan dalam segala bentuk komunikasi, misalnya OHP, Radio dan sebagainya.
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2) media massa, karena untuk komunikasi massal misalnya, pers, radio, film, dan televisi.
(Widjaja, 2000:35).

Menurut Rakhmat, (1999:63), media boleh berupa media elektronik (radio, televisi,
vidio, tape recorder), media cetak (majalah, surat kabar, buletin), saluran personal
{ceramah, diskusi, kontak, dan sebagainya).

Terdapat sejumiah nilai praktis dari media pendidikan yaitu; 1) Media pendidikan
melampaui batas pengalaman pribadi siswa, 2) melampaw batas ruang kelas, misalnya
gejala-gejala yang lambat gerakannva tak mungkin dilihat, benda-benda dan hal-hal yang
terlalu cepat , sukar diamati, dan sebagainya, 3) Media pendidikan memungkinkan
terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya, 4) Media pendidikan
memberikan uniformitas/kesamaan dalam pengamatan, 5) Media pendidikan akan
meberikan pengertian/konsep yang sebenamya secara realistis  dan teliti, 6)
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 7) Membangkitkan motivasi dan
perangsang kegiatan belajar, dan 8) Media pendidikan akan memberi1 pengalaman yang
menyeluruh {Hamalik, 1994:15-18).

Edgar Dale (1954) dalam (Hamalik, 1994:39-44), membagi alat peraga menjadi
12 macam, sekaligus menggambarkan tingkat intensitas tiap-tiap alat tersebut dalam
sebuah kerucut yang tersusun (dari dasar ke puncak), sebagai berikut: 1) pengalaman
langsung yang bertujuan, 2) pengalaman tiruan yang diatur, 3) pengalaman dramasisast, 4)
demonstrasi, 5) karvawisata, 6) pameran, 7) televisi, 8) gambar hidup, 9) rekaman, 10)

gambar, 11) lambang visual atau tulisan, dan 12) lambang kata atau suara.
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2.5.5 Komunikasi Dan Perubahan Perilaku

Rogers (1962) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu inovasi
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu terientu di antara anggota
kelompok dan sitem sosial (Communities and sicial systems). Difusi adalah suatu proses
komunikasi yang menctapkan titik-titik tertentu dalam penycbaran informasi melalui
ruang dan waktu dari agen ke agen yang lain (Savage,1981:103). Difusi adalah suatu jenis
khusus komunikasi yang berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan scbagai ide baru
(Effendy, 2000:284).

Beberapa unsur dalam difusi adalah: 1) inovasi, 2) yang dikomunikasikan melatui
saruran tertentu, 3) dalam jangka waktu tertentu, 4) di antara suatu angota suatu sistem
sosial (Effendy,2000:284).

Tnovasi adalah suatu ide, karya, atau obyek yang dianggap baru oleh seseorang
{Effendy,2000). Inovasi atau informasi berupa berita, peristiwa, pesan politik, gagasan
baru dan sebagainya (Rakhmat, 1999:71),

Beberapa ciri inovasi yang dirasakan oleh anggota suatu sistem sosial menentukan
tingkat adopsi. Menurut Roger (1983:35), ada lima yaitu: 1) Relative advantage, yaitu
derajat dengan mana inovasi dirasakan lebib baik daripada gagasan sebelumnya, 2)
Compatibility, yaitu tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai-nilai yang berlaku,
pengalaman, dan kebutuhan mereka yang melakukan adopsi, 3) Komplexity yaitu, tingkat
kesukaran untuk dimengerti atau digunakan, 4) Trialhility, yaitu, mutu derajat dengan
mana inovasi dapat diekperimentasikan pada landasan yang terbatas, 5) Observability,
yaitu suatu derajat dengan mana inovasi dapat disakstkan oleh orang lain.

Ahli ilmu sosial Rogers (1993 dafam Sarlito, 1997:58-59), menamakan teoni

tersebut immovation decistion process yang diartikan sebagai proses kejiwaan yang dialamt
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olch seorang mndividu sejak menerima informasi/pengetahuan temang suatu hal yang
baru, sampai pada saat dia menerima atau menolak ide baru itu. Dalam Effendy
(2000:286), inovation decision process ialah proses mental di mana berlalu dan
pengetahuan yang pettama mengenai  suatu inovasi ke pembentukan stkap terhadap
inovasi, ke keputusan meperima atau menolak, ke pelaksanaan ide baru, dan ke
peneguhan keputusan itu.

Rogers & Shoemaker (1971), menyatakan bahwa proses adopsi inovasi melalui
lima tahap, vaitu: 1) Kesadaran (awareness), yaitu dimana orang menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (obyek). 2) Interest, yaitu dimana orang
mulai menaruh perhatian terhadap ide itu. 3) Fvaluarion, yaitu menimbang-nimbang
terhadap baik trdaknya ide terscbut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah
lebih baik lagi, 4) Trial, yaitu, dimana orang sudah mencoba perilaku baru. 5) Adoption,
yaitu dimana orang sudah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesedaran, dan
stkapnya terhadap ide.

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata proses adopsi tidak berhenti sampai
tnovasi diterima atau ditolak tapi masih ada tahap penguatan, sehingga Rogers &
Shoemaker (1978), mengubah teori mereka menjadi 4 tahap yaitu: 1} Knoledge, vaitu
semula individu menerima informasi dan pengetahuan berkaitan dengan suatu ide baru, 2)
Persuasion, yaitu pengetahuan im menimbulkan minatnya untuk mengenal lebih jauh
tentang ide terschut. Fase imi digunakan oleh petugas kesehatan untuk membujuk guna
bersedia menerima topik yang dianjurkan, 3) individu mempertimbangkan atas persuasi
itu, sehingga memutuskan menerima atau menolak topik itu (decision). Hal ini berarti
sikap Individu sudah lebih baik. Dan 4) fase individu meminta dukungan dari

lingkungannya atas keputusan yang telah diambilnya (confirmation). Di smi berart
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individu sudah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan dan sikapnya terhadap ide
tersebut (stimulus), apabila ide itu diterima.

Dikatakan Rogers (1978) dalam (Netoatmodjo, 1993:94), bahwa perubahan
perilaku tidak selalu melewati tahap-tahap tersebut di atas. Apabila berperilaku baru atau
adopsi perilaku melalui proses seperti ini, dimana didasari oleh pengetahuan kesadaran,
dan sikap yang positip, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (fong lasting). dan
sebaliknya.

Settap orang mempunyai kecepatan yang berbeda dalam mengadopsi sesuatu yang
baru (rate of adoption). Golongan yang paling cepat menerima ide/perubahan ialah
golongan pelopor (inrovator) yang biasanya terdin dari kelompok yang terpelajar,
berfikiran maju terbuka dan berani. Jika kelompok pelopor yang jumiahnya kecil mulas
menerapkan perilaku baru maka akan ditkuti oleh kelompok mayoritas awal (early
majority). Berkembang mencapai sebagian terbesar dart kelompok sasaran (late majority).
Namun ada golongan yag sukar menerima inovasi (Jaggard) (Rogers, 1978).

Rate of adoption atau tingkat adopsi biasanya divkur dengan waktu yang
diperiukan untuk persentase dari anggota sistem sosial untuk mengadopsi tnovasi. Sistem
sosial adalah tatanan yang berhubungan satu sama lain dalam upaya pemecahan masalah
dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Rogers, 1983:36-37).

Remaja yang sesuai dengan masanya, selalu mencari informasi baik dari media
masa maupun dari temannya sendiri. Sebagian besar informasi yang mereka peroleh tidak
akurat dan salah dan sebagian kecil saja yang benar (Martin &Stendler, 1959 dalam Ajik,
1995:3). Pesan atau informasi vang diterima dalam kebenarannya disadan banyak
ketidakpastian, schingga mendiskusikan dan merasionalkan dengan temannya dan

menyimpulkannya. Hal ini sering menghasilkan kesimpulan yang salah sehingga dalam
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reflcksinya ke dalam sikap dan prilaku juga salah. Derajat ketidakpastian dan kesalahan
sikap dan perilaku seks oleh remaja dapat dikurangi dengan jalan memperoleh informasi
yang benar (konfirmast). Ini ciri Khusus dari difusi. (Effendy, 2000). Hal i sekaligus
menjadi alasan bahwa dalam penelitian dapat diterapkan teori ditusi inovasi.

Mengenai saluran komunikasi sebagai sarana untuk menyebarkan inovasi, Rogers
(1983), menyatakan bahwa media masa lebih efektif untuk menciptakan pengetahuan
lentang 1novasl, sedangkan saluran antarpnibadi  lebih efektif dalam pembentukan dan
percobaan sikap terhadap ide baru,

Model difus: dapat dinyatakan sepertt Gambar 2.1 berikut ini:

Antesenden ... o VariabelMedia .y Efek difusi In-
formasi
- Variabel penerima - Terpaan Media -Temporal
- Dimensi inovasi - Pengpunaan Media - Spasial
- Saluran Interpersonat - Struktural
- Fasal

Sumber; Model Difusi Inovasi (Rakhmat, 1999.71)

Gambar 2.1
Model Difusi

Terpaan media divkur dengan wakiu yang diperlukan untuk menyampaikan
informasi kesehatan, Dalam hal tni dapat digunakan 40 X45 menit. Terpaan sebanyak 40
kali dengan waktu 45 menit im mengacu pada model shanng informasi dan diskusi yang
dilakukan oleh LSM Life Vanguard di Negeria. Dinyatakan bahwa untuk bisa menjadi
pengajar peer group seorang remaja harus menjalani 40 jam pendidikan kehidupan
keluarga sebelum ia dianggap mampu untuk menyebarkan gagasan-gagasan itu kepada
peer-nya {Eferaro, 1998)

Penggunaan media, mengacu pada metode vang digunakan dalam pendidikan

seksual remaja yantu peer growp. Materinya yang akan disampatkan dikemas dalam
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bentuk bahan ajar, yang dalam proses penyampaiannya dibantu dengan transparan dan
OHP, serta beberapa alat lain yang diperiukan. Sedangkan saluran yang digunakan adalah
saluran interpersonal yang berbentuk ceramah, tanya jawab, diskusi, dan lain-lain.

Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang
atau remaja, sesuai atau tidak sesuai dengan apa yang kita inginkan. Apabila sikap dan
tingkah laku orang lain itu sesuai, maka itu berarti komunikasi berhasil, demikian juga
sebaliknya. Efek inl sesungguhnya dapat dihhai dari: Personel opinion, public opinion,

dan majory opinion (Widiaja, 2000:38).

2.6 RINGKASAN

Di usia remaja secara naluriah mempunyai dorongan seksual, kemudian muncul
hasrat mencari pasangan dan melakukan aktivitas seks yang mengakibatkan kehamilan.
Aktivitas seksual tidak seluruhnya didasari niat untuk mendapatkan keturunan, sehingga
banyak upaya untuk menyalurkan hasrat seksnya secara tidak sehat.

Perilaku seksual remaja yang merupakan bagian dari proses reproduksi remaja,
secara garis besar ditunjukkan dalam aktivitas mulai dari Kissing, Necking, Petting, dan
Intercourse (KNPI), yaitu mulai dari berctuman dilanjutkan dengan berpelukan,
dilanjutkan lagi dengan mendekatkan alat kelamin masing-masing dan sampai pada
senggama.

Perilaku seks remaja juga tidak terlepas darl masa transisi kanak-kanak ke masa
dewasa. Pada masa seperti ini remaja sering merasa berontak terhadap nilai dan norma
yang berlaku dan dianggap sudah tidak cocok fagi bagi dirinya dan menentukan sendiri
norma yang dianggap lebih sesuai dengan cara mencanri sendirt informasi dan

mendiskusikan dengan teman sebayanys atau peer group.
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Salah satu faktor yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku seks remaja adalah
faktor dari dalam individu yaitu sikap permisif. Sikap permisif individu  dapat
mempengaruhi  individu vang lain  dalam kelompok, dan pada gilirannya akan
mempengaruhi kelompok yvang lain dalam lingkungannya,

Kecenderungan untuk memilih teman sebayanya sebagai mitra  untuk
membicarakan seks, karena masalah seks adaiah masalah pribadi yang masih ditabukan
apabila dibicarakan secara terbuka apalagi kalau masalah seks itu muncul dari pengalaman
sendin atau dari informast media terlarang. Teman bicara tentu dipilih teman yang tidak
memberni predikat pomo, jorok atau predikat lainnya yang tidak sesuai, memilih teman
vang tidak menimbuikan rasa malu untuk membicarakan masalah seks, memilih teman
yang mempunyali minat yang sama khususnya masalah seks, mengerti dan tidak
menertawakan, serta memilih tempat yang aman yaitu peer group di sekolah.

Dalam peer group, remaja sangat akrab dan terbuka karena merasa ada kesamaan
sepertt dalam usia, kebutuhan, tujuan, dan ada kesetiakawanan schingga mercka merasa
ada tanggungjawab atas keberhasilan dan kegagalan groupnya. Kekompakan dan
kesetiakawanan  sering ditunjukkan dengan ciri khas dari kelompoknya misalnya,
kebiasaan berpakaian, berdandan, berbicara, berbahasa, dan berperilaku. Semua adalah
serba ala peer group tersebut.

Untuk mengetahui seberapa jauh kesetiakawanan dan keakraban yang dapat didihat
dari kerekatan dalam berteman digunakan tes sosiometri, yaitu tes yang mengharuskan
remaja di sekolah untuk memilih beberapa teman dalam kelompoknya sebagai pernyataan
kesukaan untuk melakukan diskusi, bertukar pengetahuan dan pengalaman masalah seks

bersama dengan sosok teman yang dipilih dan paling disenangi dalam membicarakan

masalah seks.
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Dengan diketahui peer groupmya dan penlaku selgs yang ada di dalam peer
groupnya yang cenderung masa bodoh dan mengarah pada upaya perasionalisasian segala
perilakunya dan cenderung melakukan penetrahisasian terhadap perilaku seksual dalam
peer groupnya, maka pertlaku seksual yang sebenarya tidak diperbolehkan oleh norma
masyarakatnya dianggap boleh oleh remaja. Im merupakan penyebab remaja sekolah
cenderung bersikap permisif dalam hubungan seks dengan pacarnya.

Olch karena 1tu  diperlukan suatu cara untuk meningkatkan pengetahuan seks,
menanamkan sikap positip tentang seks yang sehat, dan mengurangi atau mencegah
perilaku seks yang tidak schat dalam rangka menghindari dampak negatif yang tidak
diinginkan seperti, kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi
karena tekanan mental, dan perasaan berdosa. Cara ini tidak lain adalah pendidikan seks

bagi remaja di sekolah melalui peer groupnya.
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Sesuai dengan masanya, remaja mempunyai dorongan seks yang tinggt. Tingginya
dorongan seks remaja disebabkan oleh kematangan fisiclogis vaitu sudah haid, mimpi
basah, ejakulasi, dan sebagainya. Rangsangan psiko-sosial yang berupa terpaan media
pornografi, paparan obyek fisik yang dilihat remaja sebagai rangsangan  ekstern dan
rangsangan intern berupa khayalan tentang seks dan meningkatnya libido remaja, juga
mempengaruhi tinggnya dorongan seks. Selain itu dipengaruhi juga oleh Jingkungan
sosial, ekonomi, budaya, dan demografi, yang berupa kemiskinan, pengangguran, agama,
urbanisasi, dan tempat akses seksual.

Dorongan seks yang tinggi dapat meningkatkan perilaku seks yang tidak sehat
apabila ditempa oleh informasi seks secara terus menerus baik dan media massa maupun
dari teman sebayanya. Diketahui bahwa informasi seks terbanyak didapatkan dan teman
sebayanya, yang sebagian besar informasi itu salah dan banya sebagian kecil saja yang
benar. Sehingga apa yang didapatkan remaja hanya didiskusikan dengan teman
kelompoknya, dirasionalisasikan,  disimpulkan, dan diaplikasikan dalam perilaky
seksualnya, tanpa ada konfirmasi dari sumber informasi lain sehingga yang terjadi adalah
meningkatnya perilaku seksual remaja yang tidak sehat.

Meningkatnya perilaku seksual remaja, dapat dikurangi dengan memben informasi
vang benar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya, Dengan
terpaan informasi yang sering dan berulang-ulang akan meningkatkan pengetahuan remaja
temang seks yang sehat (knowledge), meninbulkan minat ingin tahu lebih banyak dan

melalui pendidikan seksual di peer groupnya, remaja dapat menerima ataz menolak
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tethadap perilaku scksual vang schat (persuasion). Informasi seks tersebut juga
memberikan beberapa pertimbangan remaja untuk menentukan sikap terhadap seksual
(decision), dan memberi dukungan remaja dalam memutuskan untuk berperilaku seks
secara schat (confirmation).

Agar proses difusi inovasi, mulai dari pemberian informasi unfuk peningkatan
pengetahuan sampai memutuskan untuk berperilaka baru dapat berjalan lancar maka
diperiukan metode, saluran, dan media yang sesuai. Karena proses tersebut dilakukan
melalwi metode peer group maka baik ndaknya, lancar tidaknya, ditentukan oleh
intensitas yaitu tingkat keakraban atau keinhman dalam hubungan dengan teman
schayanya. Ditentukan fuga oleh popularitas atau banyak sedikitnya teman dalam
kelompoknya. Uniuk mencapai hasil vang baik, terpaan informasi dilakukan sebanyak
40 X 45 menit dalam setiap tatap muka. Sedangkan media yang digunakan adalab berupa
bahan ajar, untuk mempermudah memberi informasi dan memngkatkan pengetahuan
scksual. Dan ditumjang saluran interpersonal yang berupa ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan penugasan, yang digunakan untuk pembentukan sikap dan perilaku seksual remaja.

Sejauh mana pendidikan seks mempengaruhi perilaku seksual remaja, dapat juga
dipengaruhi oleh vartabel amtara (anfesenden), yang meliputi vanabel penerima dan
dimensi inovasi. Variabel penerima meliputi data demografi (umur, jenis kelamin, tempat
tinggal remaja dan lainnya), dan psikososial (keanggetaan dalam kelompok sebaya,
kebutuhan remaja, sikap remaja, dan lain-lain), Dimensi inovasi meliputi facdah relatf
yaitu tingkat kelebihan, kontabiltas yaitu tingkat kesesuaian, dan kompleksitas yaitu
ungkat kesukaran dalam menerapkan mformas: scks yang benar.

Efek difusi tidak hanya berupa fasaf (perilaku seks remaja) tapi juga dapat berupa

temporal, dan spasial. Temporal yait pola adopsi gagasan baru dalam waktu terientu yang
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biasanya dimulai dengan jumlah sedikit adopter di depan kemudian yumlah banyak adopter
di tengah dan jumiah kecil adopter di belakang. Spasial yaitu keteraturan dalam distribust
inovasi, misalnya semula dikenal remaja yang populer, kemudian ke remaja yang akrab di
kelompoknya, akhimya ke remaja yang berada di luar kelompoknya. Strukfural  yaiiu
penyebaran informas: melalui beberapa struktur komunikasi, misalnya dua tahap (rwo-
step), pertama informasi disebar melaui peer education, tahap kedua dari peer education
ke peer groupnya. Fasal yaitu mengacu pada fase dalam proses adopsi, misalnya dimulai
dengan adopst pengetahuannya, meningkat ke sikap terhadap seks remaja dan akhirnya ke
tindakan seks remaia.

Berdasarkan kerangka pikiran dan mengacu pada konsep vang telah dikemukakan

di atas, maka dapat dibuat kerangka konseptual dalam bentuk bagan sebagai benkut:



Kerangka Konseptual

Kematangan
fisiologis

!
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Informasi R Dorongan §————— Rangsangan
tentang seks seksual Pstko-sosial
Anteseden :_ Pendidikan Seksual { Efek difusi Rangsangan ektem
: (varb. bebas) ! {varb. terikat) - Paparan media
-Variabel _,.; } Pomografi
penerima 1 * Peer Group { * Temporal ~ Paparan obvek/
-Dimensi : - Intensitas } * Spasial fisik
inovasi 1 - Popularitas y * Struktural
} ! Rangsangan intern
1 * Media I I - Khayalan scks
| - Terpaan Informasi ! ir { - Meningkatnya
t - Penggunaan Media f* Fasal 4+  nafsu/syahwat
: - Saluran { - Pengetahuan%
; Interpersonal : ; - Stkap E T
: ! - Tindakan Lingkungan
, ! b at £an
. ! ekonomi, sosial,
Ll T budaya, dan
e - - demografi
Gambar 3.1
Kerangka Konseptual
Keterangan:
= Tidak diteliti
——————— = Ditehiti

Sumber: Modifikasi Model Difusi dalam (Rakhmat, 1999:71).




BAB 1V
METODE PENELITIAN



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi-experimental
research atau ekspenimen semu dengan alasan pertama, dalam penelitian ini peletakan
subyek pada kelompok eksperimental atau kelompok kontrol tidak dapat dilakukan secara
random, subyek sudah masuk dengan sendirinya pada kelompok, yang ditunjukkan oich
siswa yang sudah ada pada kelompok kelasnya masing-masing. Kedua, penelitian ini tidak

dapat mengenakan variabel bebas pada siapa saja dan kapan saja yang dikehendakinya tapi
dikenakan pada peer group yang sudah dibentuk. (Rakhmat, 1999: 51). Pendekatan yang

diugunakan adalah kuantitatif yang dibantu dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
ganbaran Iebih lengkap dan pemahaman lebih dalam tentang seksualitas responden (Debus,
1988:2).

Sesnai dengan metode, rancangan yang digunakan adalah Desain Kelompok Statis
Prawji — Pascauji (Before-After Static Group Comparism Design) disebut juga sebagai
“Nonrandomized Pretest - Postest Control Group Design” karena penelitian ini tidak
mungkin diakukan randomisasi atau menjodohkan, tetapi ingin mempunyai kelompok
kontrol. Hal ini terlihat pada saat proses pembentukan peer group, tidak mungkin melalui
proses randomisasi karena harus dipilih pada kelompok tertentu yang diasumsikan sudah
akrab dalam pergaulan dan komunikasi tentang seks yaitu teman dalam satu kelas.

Desain ini dapat digambar sebagai berikut:

obvt___ X1 ____ , Osl (Eksperimen)

Ob2 X2 » 0s2 (Kontrol}

Gambar 4.1
Desain Pepelitian
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Keterangan:

Obl = Pretest Ost —  Postest

Ob2 = Pretest Os2z = Postest

Xi - Pengembangpan peer group dan diberi pendidikan seksual olch temannya sendin

melaui peer group
X2 = Tanpa pengembangan peer group langsung ditunjuk dan dibert pendidikan scks

klasikatl.

4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Popuiasi
Populasi dalam penelitian int adalah siswa-siswi yang sedang duduk di kelas 2 (dua),
vang terdiri dari 3 (lima) kelas untuk SMU PGRI 2 lombang, sedang di SMU PGRI 1
Jombang juga siswa-siswi kelas 2 {duva) juga 3 (lima) kelas. Kelas 1 (satu) tidak menjadi
populasi karena diasumsikan belum akrab antar teman dan mnimnva yang berstatus pemah
atau sedang pacaran, sedang kelas 3 (tiga) tidak menjadi populasi karena kesibukannya dan

konsentrasinya sedang difokuskan ke Ebta dan Ebtanas. Jumlah populasi adalah 566 siswa.

4,2,2 Sampel
4.2.2.1. Metode Pengambilan Sampel.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik proposional
sampliing, dengan cara memilih siswa yang sudah pernah atau sedang pacaran melalui
daftar isian, dan siswa yang menurut catatan dan pengamatan Guru Bimbingan dan
Penyuluhan (BP) termasuk siswa yang mempuonyail catatan, khususnnya tentang
seksualitas (pacaran, onani, dan sebagainya). Seccara lebih rinci dapat dilihat pada

tabel 4.1 benkut;



Tabel 4.1
Sampel Proposional
. Kelas | Ukuran % dalam | Pecahan n | % dalam | Jumlah
i populasi populasi ! sampling i! sampling Peer
AL s6 _9.89 0304 0 17 ¢ 988 3
a2 57 007 . 0364 17 . 98 | 3
3 56 9.89 0,304 7 ] 988 | 3
oI se 9,89 0,304 17 1 988 | 5
s 58 1028 0304 . 18 1047 . 3
BN S - Y AU S VALY 6304 A7 98 | 3
-4 . 54 9.54 0,304 16 | 930 3
HH 58 1025 0,304 13 ;1047 3
w756 9.89 0,304 17 ;. 98 . 3 |
-§ 58 10,25 0,304 18 1047 3 |
__Jumlah 566 100,00 172 | 100006 30

Keterangan:

i. Ditentukan besar sampel 172 siswa

ra

Pecahan sampel untuk setiap kelas adalah 0,304

Lad

Seltsih karena ada pembulatan sampar satu angka.

4. Setiap kelas diwakili dalam sampel purposif

4.2.2.2 Besar Sampel

Dalam menentunkan besarnya jumlah sampel, digunakan rumus untuk populasi

finit, vaitu sebagai benkut:

N. Zu?. p.g
n -

d? (N-1})+Za® . p.q
n=  566x(1,96) % (0.2 (0.8)

(0.05) X (566 1)+ (1,96 x (0, 2} (0, 8

{Zainuddin, 1999: 89}



347 855296
n T e ———————

2027156
n= 172

Keterangan:

n = Besar sampel

p = Estimator proporsi

qg =—1-p

Zu® = Harga kurva normal vang tergantung harga alpha (o)
N = Jumlah unit populasi

d = Besarnya toleransi penyimpangan

4.3. Variabel Penelitian
4.3.1 Variabel Bebas
Pendidikan seksual remaja, dengan sub variabel; peer group, banyaknya terpaan
informasi, penggunaan media, dan saluran interpersonal yang digunakap.
4.3.2 Variabel Terikat
1. Pengetahuan remaja tentang seks, yaitu pacaran, keperjakaan atau keperawanan,
hamil di luar nikah, dan onani atau masturbasi.
2. Sikap remaja terhadap seks, meliputi; sikap remaja terhadap pacaran, sikap
remaja terhadap keperjakaan atau keperawanan, sikap remaja terhadap hamul di
luar nikah, dan sikap remaja terhadap onan atau masturbasi.

Perilaku  scks remaja, vaitu pacaran yang melipuli; berpegangan tangan,

(9]

mencium Kening, mencium pipi, mencium bibir, mencium hidah, berpelukan,
memegang buah dada dengan tangan di luar baju, memegang buah dada dengan
tangan di dalam baju, memegang alat kelamin dengan tangan di luar baju.

memegang alat kelamin dengan langan di dalam baju, senggama, dan onam.



4.3.3 Variabel Perancu (Confounding Variable)
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Karakteristik remaja, dengan sub variabel; umur siswa, jenis kelamin, kegtatan

ekstrakurikuler vang sedang ditkuti, dan tempat tinggal selama sekofah.

Unwik memperelas rincian dari variabel, sub variabel beserta

indikatornya dapat dilibat pada Tabel 4.2 tentang Jabaran Variabel perikat;

Tabel 4.2

Jabarsu Variabel

'VARIABEL | DEF, OPERASIONAL " "I 'SUBVARIABEL | INDIKATOR | Kategori | SKALA |
} Vanabel "- ‘ ‘ !;
i Perancy ' j
| Karakteristik | Beberapa ciri khusus vang , -Umur -Tahun L 1-4 i Nominrai
| Temnaja | melekat pada  sisws  dan | -Tenis kelamin -I.aki/perempuan | 1-2 { Nominal
\ | tidak mengaiamd perubahan ’ ~kegiatan di Juar Kursus, olah raga. tkut 1 |
; . sglama  penelitian.  vaitu | jam sekolah organisas N ; Nominal
| umur, jenis kelamin, keptat- | -Tempat tingga! -Di rumah sendin, dirumah .
* an di luar sekolah, dan tem- | selama sekolsh saudara, di rumah kost. 13 ' Nominal
; pat tinggal selama sekolah.
VARIABEL | DEF. OPERASIONAL SUB VARIABEL INDIKATOR SKOR | SKALA
Yanabel ! i _5
Bebas l ,
{ ! i i
Pendidikan  Cara untuk meningkatkan -Terpaan informast | -Frekwensi 1atap muka -4 i Ordinal
: Seksual | pengetahuan seks, mena- | -Waktu 1-4 | Ordinal
Remaja namkan sikap positip ten- ' i -!
(melalul tang seks yang sehal, mence- 1
Peer groun) | oah perilaku seks tidak sehat ; -Penggunaan media | _Ranyaknya media Pt-4 ¢ Ordinal
dengan cara memberi ferpa- -Kombinasi media [ -4 Ordjmal ‘
an informasi berulang-ulang, -Kejelasan/ kemudahan : 1-4 ! Ordinal |
_. dengan menggunakan bebe- "
; tapa media, dan  melalui ! :
: | salucan interpersonal pada | -Séluran -Banyaknya P14 Ordimai |
‘._ siswa SMU PGRI 1 dan 2 | 'tespersonal -Kombinasi t 1-4 ¢ Ordinal |
‘ Jombang i -Kejelasan’ kemudahan 1-4 1 Ordinal
@ |
: ! i
VARIABEL | DEF OPERASIONAL | SUBVARIABEL | INDIKATOR | Kuiegori | SKALA |
-' | ;
Vanabel ;
Pengetahuan ' ! ; ‘
remaja Apa saja yang diketahui | -Pacaran | ~Arti pgcaran 1-2 | Nooinal !
rentang seky | S15Wwa SMU PGRI | dan 2| ! -Tujuan pacaran i-2 ' Nomioal !
¢ Jombang tentanp, hubungan | 1[ -Frekwensi pacaran b2 ! Nominal !




i . ——

scks sebetlum nikah | -Tindakan yang dilakukan | 1- 2 Nominal
(pacaran), keperjakaan atau ~Akibat yang ditimbulkan 1-2 Nominal
keperawanan, akibat { -Keperjakaan/ ~Pengertian 1-2 Norminal
kehatmlan di Juar mkah, dan | keperawanan -Penyebab 1-2 Nomunal
onani baik yang didapatkan - Akibai yang ditimbulkan 1-2 Nowminal
dari mendengar, wmelhat, | -Hamil di luar -Pengertian 1-2 Nominal
maupun membaca. nikah -Akjbat yang ditimbulkan 1-2 Nouminal
-Opani/masiurbasi | Pengertian 1-2 Nominal
-Sebab 1-2 Nomina)
1 -Tujuan 1-2 Nominal
| -Akibat yang ditimbulkan | 1-2 Nominal
. 1 |
VARIABEL | DEF. OPERASIONAL SUB VARIABEL ~ INDIKATOR | SKOR | SKALA
Sikap remaja | Respon siswa SMU PGRI 1 | -Pacaran (Hubunp- | -Pandangan terhadap 1-4 Ordinal
Terhadap dan 2 Jombang, yang | an seks sebelum Pacaran
seks mengukur  seberapa  jauh | pikah) -Pandanngan terhadap 1-4 Ordinal
persctujuan  atau  ketidak- ganti- ganti pacar !
setujuannya terhadap | _Keperjakaan/ -Pentingnya keperawana/ 1 1-4 Ordinat
hubungan  seks  sebelum | keperawanan keperjakaan !
 nmikah  (pacaran), keper- | Pandangan terhadap 1-4 | Ordinal
jakaan atau keperawanan, | _Hamil di fuar kehamilan di luar nikah
akibat kehamilan i lvar ni- |  gikah -Apa yang dilakukannnya 1-4 Ordinal
kah, dan onani :
-Onani/masturbasi | -Pandangan terhadap onani | [ -4 Ordinal
VARIABEL | DEF. GPERASIONAL SUB VARIABEL INDIKATOR Kategori | SKALA
Perilaku seks Segala tindakan siswa SMU —Pegan_g tangan ~Pernabfidak pen]ah 05-1 Nominal
Remaja PGRI { dan 2 Jombang —Frekwensi 05-1 Nominal
yang menyangkut pegangan -Deengan siapa 05-1 | Nominal
tangan vang ditkuri -Dimana sering dilakukan | 0.5 -1 Nominal
rangsangann seks, mencium
kening, mencism  pipi
;frenmum bibir, mencium | _Cium kening —Pernah/tidak permah 15-2 Nominal
idah, berpelukan, meme- Frekwensi 52 Noi
- . tinal
gang buah dada (untuk pria) “Dengan siapa 15 _o Nominal
dengan tangan di luar baju _Dimana sering difakukan | §5_2 | o
dan di dalam baj, me- senng e i Nominal
megang alat kelamin dengan |
tangan di luar baju dan di | -Cjum pipi ) ] 2]
dalam  baju, melakukan '}:’_f;?hé’:sak pernah 25-3 igm;
. - Wi
senggama, dan onani -Df:ngan siapa % g _L; Nominal
-Dimana sering dilakukan 25-3 Nominal
~Cium bibir -Pernah/tidak pernah 35-4 Nominal
—Frekwensi 35-4 Nominal
-Dengan siapa ] 3, 2 4 Nomina
-Dimana sering dilakukan | %7~ | Nominal
-Cium lidah -Pernahftidak pernah 4,5-5 Nominal
-Frekwens.‘l 45-5 Nominal
-Dengan siapa 45-5 Nominal
| -Dimana senng dllaimkzm 45-5 Nominal
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-Berpelukan

-Pegang buah dada
di luar baju

-Pegang buah dada
{ di dalam baju

1 ¢ -Pegang alat
i kelamin di fuar
bajo

-Pegang alat
kelamin di dalam

baju

-Senggama

-Onani/masturbasi

O VY

-Pernah/tidak pernah
~Frekwensi

-Dengan siapa

-Dimana sering dilakukan

-Pernahftidak pernah
-Frekwensi

-Dengan siapa

-Dimana senng dilakukan

-Pernab/tidak pernah
-Frekwensi

-Dengan si1apa

-Dimana sering ditakukan

-Pernahitidak pernah
-Frekwensi

-Dengan siapa

-Dimana sering dilakukan

-Pernah/tidak pernah
~Frekwensi

-Dengan siapa

-Dimana sering dilakukan

~Pernab/tidak pernah
-Frekwensi

-Dengan siapa

-Dimana sering dilakykan

{ =Pernah/tidak pernah

-Frekwensi

55-6
55-6
55-6
55-6

657
657
6,5-7
65-7

7.5-8
75-8
7,5-8
7,5-8

¥

B5-9
8,5-9
85-9
85-9

2510
9.5~ 10
9.5-10
9,510

10,5-11
10.5-11
10,5-11
10,5-11

Nominal |

Nominal
Nominal
Nominal

Nomizal
Nominal
Nominal
Nominal

| Nominal

Nominal
Nominat
Nominat

Nominal
Nominal
Nominal
Nominal

Nominal
Nominal
Nominal
Nomina{

MNominal
Nominal
Nominal
Nominat

Nominal
Nominai

4.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam penelitian int digunakan beberapa tekntk berikut:

4.4.1 Dafiar Isian

Dafiar isian berguna untuk mengumpulkan data awal yang meliputi nama, jenis

kelamin, umur, alamat, kegiatan dt luar jam sekolah yang ditkutt Daftar 1sian 1 disebar

dengan dilampiri angket sosiometri, untuk mengetahul identitas asli responden karena
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dalam daftar isian, nama diisi dengan nama semaran. Instrumen imi digunakan untuk

mendapatkan data siswa yang sudab pemsh atau sedang berpacaran dalam rangka
penetapan jurtiah sampel yang sesuai dengan kreterianya. Juga untuk menunjang data yang

bersifat dokumenter (data sekunder).

4.4.2 Dokumentasi

Adalah  tchnik pegumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamat: atau
mempelajari beberapz dokumen vang memuat data atau hal lain mengenai beberapa
variabel yang ditehti. Teknik dokumentasi dalam penclitian ini diperiukan untuk
memperoieh data tentang  jumlah kelas, jumlah siswa, nama siswa, peer educarion yang

sudah terbentuk, dan siswa yang terhibat dalam peer education.

4.43 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk pengumpulan data secara kualitatif, yang dilakukan
secara lansung untuk memperoleh data sosial, baik yang terpendam maupun vang tampak.
Metode ini juga dipakat uniuk menvelidiki pengataman, perasaan, motif, dan motivasi
dalam melakukan suatu akufitas.

Dalam penenilian ini ada dua tekini, wawancara yang dipakai untuk menjaring data

tentang pengetahuan, sikap, dan perilakui seks remaja yaitu:
4.4.3.1 FGD (Focussed (Group Discussion)

Teknik i digunakan untuk mendapatkan gambaran dengan segera
mengenai pengetahuan rtemaja tentang seks, sikap remaja terhadap seks, dan
perilaku seks remaja schubungan dengan pembuatan perencanaan penelitian ini

{Debus Mery, 1988).
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ocussed CGiroup Discussion (FGD) dilakukan terhadap dua kelompok,

vaitu kelompok 1 dengan 8 remaja dan kelompok H dengan 8 remaja , dengan
kombinasi antara remaja pnia dan wanita yang dianpgap representatif berdasarkan
daftar isian, informasi dan guru BP, wali kelas, dan pembina KRR

4432 Indepth Inteview (Wawacara Mendalam )

Indepth interview im dilakukan dengan dua alasan yaitu satu, masalab
dalam penelitian 1ni termasuk masalah vang sensiif. Kedua, penemilii mgin
mendapatkan reaksi calen responden apabila diadakan pendidikan scks remaja di
Lingkungan sckolahnya {Debus Mery, 1988).

Indepth interview (wawancara mendalam), ditakukan pada 4 (empat) siswa-
51w yang mempunyai teman dekat lawan jenis vang disukainya atau pacar, karena
diasumsikan s1swa yang berpacaran iclah melakukan penlaku scksual, minimal
penlaky seks yang mingan misalnya, berpegangan tangan Disamping itu juga
dilekukan wawancara terhadap 4 (empat) siswa  vang belum berpacaran, vang

diasumsikan belum melakukan perilaku seks.

4.4.4. Kuesioner (angket skala peniiaian)

Tekmik mi dilakukan dengan menvodorkan daftar pertanyaan atau pemyataan ke
responden, disertai kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh responden Uniuk
menjawab atau merespon pertanyaan atau pernyataan tersebut responden tinggal memilih
jawaban yang diinginkan atau yang scsuai dengan keadaan dinnya.

Untuk memamin pengembalian angket, peneliti menjamin hubungan baik dengan
responden, schingea teknik vang dipunakan adalah angket lansung 1tu berarti pencliu
menyerahkan sendin angket secara langsung kepada responden sambil menjelaskan tujuan

penelitian dan menjelaskan item-item yang barangkali kurang jelas.
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Sebelum angket ini dipergunakan teriebih dahulu dilakukan uji validitas dan

reliabilitas terhadap 25 siswa, untuk melihat seberapa jauh data yang terkumpul tidak
menyimpang dan gambaran tentang variabel yang diteliti, sehingga instrumen dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji reliabilitas, uniuk melihat
kesesuaian antama data dengan kenyataannya, sehingga instrumen ini dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data.

4.4.5. Teknik Observasi Langsung

Teknsk im digunakan untuk mengumpulkan data melalw pengamatan dan pencatatan
beberapa gejala yang tampak pada obyek penehtian, vang pelaksanaanya lansung pada
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. Tehnik ini dipakai
sebagai kontrol atas jawaban responden pada angket.

Siswa yang meragukan atas pengakuannya tidak pacaran perlu dibuktikan
kebenarannya. Apabila ternyata ada beberapa vyang terbukti berpacaran maka
pengkategonan dipindahkan ke kategort siswa yang pernah pacaran. Obyek yang menjadi
sasaran observasi adalah & rumah kosnya, di sekolah, dan di tempat lain vang diduga

sebagai tempat siswa pacaran.

4.4.6. Sosiometri

Sosiomeiri adalah metode pengamatan dan pengumpulan data vang sederhana,
ekonomis, dan alami. (Kerlinger, 1990;: 881). Sosiometri adalah istilah yang luas
cakupannya, yang menunjukkan sejumiah metode pengumpulan serta analisis data
mengenai  pilthan, komunikasi, dan pola interaksi amtar individu dalam kelompok

(Kerlinger, 1990: 882).

AlFEia RCIUOIPROIR Gl TECOVLI
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choice, karena seorang anggota hanya diberi kesempatan untuk memben jawaban siapa
teman yang paling disukai dalam membicarakan masalah seksual.

Sedang menurut Winkel (1997:293), tes sosiometn ada dua macam, yaitu; 1) Tes
yang mengharuskan untuk memilih beberapa teman dalam kelompok sebagal pemyataan
kesukaan untuk melakukan kegiatan tertentu (crizerium) bersama dengan sosok teman yang
dipilih. 2) Tes yang mengharuskan siswa menyatakan kesukaannya dan ketidaksukaannya
terhadap teman-teman dalam kelompoknya. Dalam penelitian ini dipilih tes yang pertama
karena peneliti mengharuskan untuk memihh beberapa teman dalam kelompok sebagar

pemyataan kesukaan untuk melakukan komunikas: atau diskusi tentang seksual.

4.4.6.2. Metode Analisis Sosiometrik

Menurut Kerlinger (1990.883), ada tiga bentuk dasar analisis sosiometri: Matnk
sosiometrik, sostogram atau grafik arah, dan indek sosiometrik. Di antara ketiga metode
analisis  sosiometrik tersebut, barangkali matriks sosiomefrik yang mengandung
kemungkiman-kemungkinan  serta implikasi paling banyak untuk penelii behavioral.
Sedangkan menurut Winkel (1997:295), cam mengolah data ada 3 (tiga), yaitu
mengadakan  analisa indeks, menyusun tabel atau membuat sosiogram, dan matriks
sosiomemk.

Matriks sosiometrik adaiah tatapan angka-angka atau lambang-lambang lain dalam
bentuk segi empat. Dalam sosiometri, biasanya kita hanya berurusan dengan matniks nx
n, dan n itu sama dengan banyaknya orang dalam satu kelompok. Deret bisa kita tandai
dengan huruf “I” atau tertulis “mermilih”, kolomnya bisa ditandas “§” atau tertulis “dipibh”.
Sosiogram atau grafik arah (directed graphs) adalah diagram atas bagan pilihan-pilihan
yang dibuat dalam kelompok Sosiogram ini banyak digunakan untuk hal-hal yang lebih

praktis dari pada maksud dan tujuan penelitian karena analisisnya bersifat matematis dan
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sulit  Sedang indeks sosiometrik  adalah angka tunggal vang terhitung dari satu

anpka’/bilangan atau lebih yang dihasiikan oleh data sosiometnik.
Ada beberapa indeks sosiometrik yang peneliti gunakan adalah; pertama, indeks

untuk mengukur kerckatan kelompok (kohesr). dalam hal piliban terbatas, ramusnya ialah;

Z{Y < )
(O T — (Kertinger, 1990 889 )
dn/2
Co = Indek kohesi
2 (1+53) = Jumlah pilihan timbal balik {atau pasangan timbal balik)
d = Banyaknya ptlihan yang dijinkan untuk setiap individu
N = Banyaknya indsvidu dalam kelompok.

Yang kedua adalah indeks popularitas atau status pilihan yang dimiiiki oleh

individu, rumusnya adalah:

CSj = -meemmee- {Kerlinger, 1990 88%)

N-1

s
=L
1

Status pilihan vang dimilki oleh indwidu (populantas

2 ¢ — Jumiah pilihan dalam kolom J.

N = Ranvaknya individu dalam kelompok {digunakan N — 1 karcna
seseorang tidak dapat mencacah dirinya sendin).
Dalam penclitian ini. analisa vang digunakan adalabh matriks karcna sangat
sederhana dan cocok untuk jumlah vang kecil. Apabila jumlahnya banyak, kita kesulitan
menggunakan matriks karena kerumitan-kerumitan retasi pilthan wu. Dalam hal ini bisa kita

gunakan sosiogram, asalkan kelompoknya tidak terlalu besar. Sebagaimana dikatakan Fred.
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untuk kelompok ukuran kecil atau ukuran sedang, dan untuk tujuan-tujuan desknptf, prafik

merupakan saran yang sangat bagus dalam mengikhtisarkan relasi dalam kelompok. Akan
tetapi untuk kelompok-kelompok besar (lebih dan 20 anggota) dan untuk maksud anahisis
lebih mendalam kita menjadi sulit menafsitkannya (Kerlinger, 1990: 888).

Dalam analisis matriks digunakan huref X, Y, Z, sebagai tanda. Huruf X
menandakan pilihan vang pertama, huruf Y menandakan pilihan kedua, dan huruf Z
menandakan pilihan ketiga terhadap teman yang disukai dalam membicarakan atau
berdiskus: masalah scksval remaja.

Sedangkan langkah vang ditempuh dalam pembentukan peer group adalah sebaga
berikut.

1. Membuat tes sosiometri, yang, memuz;t beberapa item pertanyaan tentang preferensi
individu yang harus dijawab oleh masing-masing anggota kelompok, dengan
menyatakan kesukaannya bersama siapa saja dalam melakukan pembicaraan,

berdiskust ientang scks sebagai criterium,

b

Dijelaskan kepada siswa di beberapa kelas, babwa akan dibentuk beberapa kelompok

kectl (5 — 6 orang) dalam rangka penyelenggaraan pcndidikan scksual remaja.

3. Setiap siswa diminta untuk menulis pada blanko (tes sosiometni) yang disediakan nama
dars beberapa teman  di kelasnya masing-masing. Jumlah eman yang boich dipihh tiga
orang dengan urutan pilihan pertama, kedua, dan ketiga. Seluruh pilihan siswa wajib
menyatakan alasannya dan teman yang dipilih harus betul-betul dikenal.

4 Semua siswa dijelaskan tentang maksud kegiatan vang akan dilaksapakan yaitu

pendidikan seksual remaja, sehingga siswa betul-betul tidak salah pihh karena tahu

dasar pemilihannya.
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5. Pilihan yang ditulis pada lembar jawaban tidak diberitahukan satu sama lain dan tidak

diumumkan atau dirahasiakan. Untuk mencegah timbulnya rasa tidak enak pada siswa,
yang tidak suka pilihannya diketahu umum atan mengetahui bahwa 1a tidak terphh.

6. Siswa diminta untuk menyatakan siapa yang dipilth, bukan siapa yang tidak mereka
pilth Karena menyatakan pilihan yang negatif misalnya dalam urutan tidak begiru
disukai, kurang disukai, tidak disukar suma sekeli, Akan membebani siswa secara

psikologis.

|

Tenaga yang menerapkan tes sosiometn adalah pembina KRR, guru Bimbingan dan
Penyuluhan (BP), dan peneliti.

8. Setelah diisi siswa, tes ditank dan diolah tanpa disaksikan olch siswa.

9. Pengolahan data dengan mengadakan analisis sosiogram, matrik, dan dilanjutkan
dengan analisis indek.

10. Disimpulkan dan dibentuk kelompok kecil yang aggotanya antara 5 sampai 6 siswa.
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5 Protokol Penclitian

Pengumpulan Data Awal

v

Studt Pendahuluan

Y

Seleksi Populast

Pelaksanaan penelitian

Penetapan sampel

I — i

Kelompok Pembentukan peer group Kelompok
Eksperitnen dengan sosiometri kontrol
Responden Mencari siswa yang Responden
terfavorit
l“ Membagi
P Pendidikan untuk Menjadi
retes siswa terfavorit Dua Kelas
{calon pendidik P.G.)
selama 40 X’45/T.M.
Pretes
Intervenst ’r
Pendidikan Intervensi
seks remaja Pendidikan seks
dengan melalw dengan cara
peer group klasikal
10X°120/ T™M 10X(3X’40y TM
(15 Group) ( 2 Kelas)
v o+
Postes untuk sasaran penelitian Postest

1 . i
1

Analisis

Gambar 4.2
Protokol penelitian



4.6 Lokasi Dan Wakitu Penelitian

6.7

Penclitian i akan dilakukan di Sekolah Mencngah Umum (SMU) PGRI 1 dan 2
Jombang. Lokasi (SMU PGRI 2 Jombang) tersebut dipilih karena sekolah ini adalab satu-
satunya SMU wvang dijadikan percobaan oleh Depdikbud  untuk pencrapan program
pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR} dengan alasan, sekolah im adalah SMU
PGRI terbaik se Jawa Timur pada tahun 2000 vang lalu, untuk ungkat SMU di lingkungan
PGRI, tetapt masii banvak permasalahan vang berhubungan dengan penilaku seksual.
sedang di pthihnya SMU PGRI 1, karena diasumsikan sama kondist siswanva dengan SMU
PGRI 2 Jombang,

Dengan adanya  pecr cducation vang dibentuk Depdikbud, maka komunikasi antar
pendidik KRR dengan temannya sendin sudah Jancar dan biasa sehingga apabila dibentuk
peer group untuk pendidikan scksual sudah tidak canggung lagl.

Penelitian 1ni dilaksanakan selama 5 (lima) bulan mula) bulan Juli sampai dengan

Novembey 2001, Untuk lebih jelasnya dapat dilthat pada tebe! 4.3 bertkut:

Keterbatasan Penelitian
Sehubungan dengan proses penelitian yang membutuhkan waktu dan dana yang
cukup banyak, maka ada bcberapa keterbatasan dalam penelitian it vaitu;

1. Rentang waktu untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan khususnva peritaku
seks remaja kurang lama, hanva satu bulan tepatnya mulai tanggal 2 Oktober sampai
dengan tanggal 8 November 2001,

2. Frekwensi dan durast tatap muka sclama pendidikan berlangsung masih kurang, hanya

10 kal tatap muka dengan durast atau waktu 3 kahi 40 memnit.
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Kurang adanya dukungan dan beberapa pihak ksususnya orang tua, yang melarang
anaknya mengikuti pendidikan seks dengan alasan tabu dan takut apaknya semakin
berani untuk mecobanya.

Tabel 4.3
Jadwal Kegiatan Penclitian Di SMU Jombang
- Tahuan 2001

Bulan & 'I‘anggar—

Kegiatan Penehttian st Sept. _Okiéb \ro_» |

A. Studi Pendahuluan

B. Pelaksanaan Peneittian

. Pelaporan

i
1
1 }
‘ ; .' j
i i
s

z
1. Pengambilan data awal |

2. Studs pendahuluan
a. Seleksi populast

b. FGD dan Indep Interviue

¢. Ui coba angket dan analisis

Validitas dan relabelitas

1. Memilih sampel

[

. Membentuk peer group

. Pengukuran 1 (pretes)

2

4 1'elaksanaan pendidikan seks olch
gury, pembinan KRR, peneliti
5. Pelaksanaan Pendidikan seks oleh

remaja ke temannya sendin

6. Pengukuran il (postes)
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4.7. Organisasi Penvelenggaraan Peneclitian
Dalam penelitian ini terdapat scjumlah pihak vang dilibatkan. Beberapa pthak yang
terlibat dalam persiapan dan operasional penelitian di lapangan adalah:
1. Penanggung jawab: Pencliti
2. Fastltator: Pembina Program KRK:
a. Dra. Tjatoerrine S.
b, Dra. . Srihartami

Pembantu Penelitian

[

a. GQuru Agama
b. Guru Bimbingan Dan Penvuluhan (3P}
c. Guru Biologi.
4 Sasaran Penelitian:
a. Sasaran Skunder: Siswa pendidik seks diambil dan hasil sosiometri.

b. Sasaran Primer - Siswa sampel diambid dan quesioner penyaring.

4.8. Prosedur Pcnelitian
4.8.1. Studi Pra Eksperimental
1. Pengambilan Data Awal

Pengambilan data awal berivjuan melakukan identifikasi tcrhadap siswa
berdasarkan data dokumenter (data skunder) yang ada di tempat penehtian. Data
yang dikumpuikan pada pengembalian data awal ini adalab data umum dan
subyek yang meliputi jumiah kelas, banyaknya siswa di masing-masing Kelas,
nama, dan jenis kelamin. Pengambilan data awal ini dilaksanakan pada tangpal

13 sampai 15 Juli 2001.



2. ttuch Pendahuluan
Studi pendahwluan ada tiga keperlozn, vaitu seleksi populasi, Focussed
ruup Discussion (FGD) dan indepth interiew, un coba angket.
1. Seleksi Populasi,

Tidak sehap siswa otomaus menjadi populasi peneliftan. Sesuai
deagan Kreterium popstiasi yanz tels® ditetapkan dan pertimbangan lain,
mika subvek vang dapat memadi copulasi atau yang berposisi dalam
kematan pepelinan diselekst yanz dilzksanakan tanggal 17 sampai dengan
P& luli 2001.

Kegiatan vang dilakukan adala* identifikasi ulang siswa yang ada dt
tap-tiap kelas dengan melihat presensi vang ada, dengan tyjuan wmtuk
mengetahul  berapa jumlah nel sisws yang ada di tiap-tiap kelas. 2)
Dutetapkan populasi sesuai dengan ponlah siswa yang ada di tiap-tap kelas,
khususnya kelas 2 {duad.

* Metakukan FGD dan /r-depth Interview

FDG dilakukan di dua kelormpok balk di kelompok eksperimen
mzupun kelompok konwol. Masing-mesing 8 siswa campuran laki-laki dan
perempuan, ada yvang sudah atav sedasg pacaran ada yang belum pacaran.
Sedany wawancara dilakukan wrhadsp 3 siswa-siswi di masing-masing
keiompok dengan kompeosist campuran. ada vang belum pernah pacaran, ada
vang sudah atau sedany pacaran Pelstzanaanya janggal 20 sampai dengan
24 Juh 2001,

< UnCoba Angket.
Angket yang dusi untuk mengeahul ungkat pengetahuan, sikap dan

perilaku  seks temaje dilakukan un coba terhadap 25 siswa, untuk
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menetapkan validitas dan reliabilitas intemalnya. Untuk memperoleh
validitas cksternal, angket tersebut sudah didiskusikan dengan beberapa
pihak, teman dan termasuk penguji proposal Dalam uji validitas mntemal,
angket tersebut dianalisis dengan teknik mengkorelasikan skor yang ada di
masing-masng itern dengan total skor dan selunuh item {Djamaiudin Ancok,
1985).

Analisis butir dengan menggunakan uji korelasi Pearson, dengan taraf
signifikansi 0,05, Butir angket dinyatakan valid jika koefisicn korelasi
menunjukkan korelasi vang kuat yaitu lebh besar dar 0,50, Atau
menghasilkan probabilitas {2-railed) lebih kecil dari 0,05, (Santoso,
2001:218-226). Hasil uji coba angket, terdapat 6 yang tidak valid, yaitu butir
no. 8, 18, 24, 26, 29, dan 34. Sedang 31 butr dinyatakan vahid. Butir atan
item vang sulit dipahami, kurang jelas atau tidak valid berdasarkan analisis,
maka dilakukan perbatkan. Dalam memperbaiki beberapa butir yang tidak
valid diupayakan agar pertanyaan atau pernvyataan dapat ditangkap secara
jelas, udak menimbulkan penafsiran ganda dan tidak bersifat menggring
responden pada jawaban tertentu. Kemudian disebar kembah ke responden.

Selanjutnya untuk menentukan reliabilitas, dilakukan dengan teknik
korelasi panjil genap, dengan menjumlah skor pada selurnh item gamjil
dikorelasikan dengan jumlah skor pada seluruh item genap. Dengan analisis
korelasi pearson melalui bantuan komputer, diperoleh kefisien korelasi iebih
besar dari 0.50 atau sig. (2.tailet) lebih kecil dari 0.05. Sehingga item pada
ke tiga variabel baik pendidikan seks, pengetahuan, dan sikap remaja adalah

rehiabil (Lampiran 10). Sedang untuk butir yang ada pada vanabel perilaku
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seks tidak dilakukan uji validitas maupun reliabilitas karena distribusi

skornya sangat tergantun2 pada perilaku yang pernah atau uidak permah
dilakukan, sehingga bagi butir vang dijawab tidak pemnah otomats tidak
memiliki variasi skor atau hansva satu skor untuk semua responden, sehingpa
tidak bisa dianalisis.. Pelaksanannya dilakukan pada tanggal 25 Juh sampa 6
Agustus 2001, Secara rinc: dapat dielaskan melalui wabel 4.4 bersku.

Tabel 4.4

Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas
Di SMU Jombang Tahun 2001

e T TNo  Vatiditas
. No. 1 Variabet Penelitian ; ftem Tidak Valid | Valid Reliabitas !
1 iIP endidikan Scks Romaja |7 0534 0sa
} I g 3,303
' 9 0,706
1 10 0,644 _‘
At 0,855
12 0,535
13 0,535
14 0,669
2. Pengetahuan Remaja 15 0.577 0.9 l
| Tentang Seks 16 | 0.786 |
17 0.731 ‘
18 0403
= 19 0,796 i
| | 20 0,687
21 0,606
22 0,627 ;
| 23 0,665
124 9389 |
| 25 0,741




26 0451 |
27 0,759 ll
| Sikap Remaja Terhadap |28 | 0.729 0024 |
| Seks. 29 10319
'; ! 30 0.701 s
| S 0.618 |
N 0,789 'i
1 33 | 0,636
(34 10,403 | 1
35 0,655 | |
36 0,541
| 137 0,517
| 38 0619 |
| 39 0.705
| 40 0,733
41 0,672
a2 | 0,523 |
43 0,572 |

4.8.2. Pelaksanaan Penelitian
1. Memilih Sampel
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, selamutnya dilakukan permithan
sampel. Sesum dengan metode peneliian dan metode sampling yang telah
ditetapkan maka dilakukan penyebaran daftar isian, untuk mengetahui siswa-
siswi yang sudah pernah atau sedang berpacaran. Seiclah diketahui jumlahnya
dan dibitung berdasarkan metode proposional sampling maka ditemukan 172

siswa, yang berada di kedua kelompok.
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2. Pembentukan Peer Group

Berdasarkan hasil daftar isian tersebut, dilanjutkan dengan mengadakan
tes sosiometri yang dilampiri dengan sejumlah siswa hasil daftar isian. Dengan
pilihan yang terbatas pada lampiran tersebut, siswa disurubh untuk memilih
teman yang paling disukai dengan seksual sebagai kreteriumnya. Melalu
analisis sosiometri ditemukan tiga kelompok (cfigue) pada masing-masing
kelas. Sehingga jumlah seluruhmya adalah 30 cligue dengan anggota (Clique
members) antara 4 sampai 5 siswa. Pelaksanaannva dimulai tanggal 09 sampal
16 Agustus 2001.

3, Pengukuran I {Pretes)

Pretes dilakukan pada dua kelompok Pretes pertama ditakukan pada 71
siswa di kelompok cksperimen. Pretes kedua dilakukan pada 71 siswa di
kelompok kontrol. Pretes dilakukan pada tanggal 19 dan 20 Agustus 2001yang
bertempat di ruangan laboratorium sckolah masing-masing. Satu minggu
sebelum pendidikan seks dilaksanakan.

4. Pemaparan
Pemaparan dilakukan dalam bentuk pendidikan seks yang
pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Buku Ajar
Uniuk keperluan penelitian ini disusun buku ajar yang disertai
dengan pedoman singkat bagi pendidik, dan bag peseria didik. Buku ajar
ini disusun dengan menggunakan acuan Program Applied Approach untuk
mengajar di Perguruan tinggm yang dikeluvarkan oleh Direktorat Jendral

Perguruan Tinggl Depdiknas (1997).
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Sebelum diterapkan, buku ajar 11 dikonsultasikan dengan Kepala

Sekolah beserta para Pembina KRR, Dra. Tjatoerrini di kelompok
eksperimen, dan Dra. H. Srihartami di kelompok kontrol Selain itu juga
dikonsultasikan pada semua guru pengajar baik puru agama, Guru BP,
maupun Guru biologi. Dengan tyuan unfuk mengetahul mana vang lavak
disampaikan dan mana yang tidak layak, mana vang harus ditambabh dan
mana yang harus dikurangi. Bahan Ajar tersebut secara keseluruhan ada
pada lampiran 19.
b. Tujuan pendidikan seks.

Secara umum pendidikan seksual remaja bertyjuan  untuk
meningkatkan perilaku seks yang sehat bagi remaja. Tujuan khususnya
adalah:

1) Meningkatkan pengetahuan remaja tentang seksualitas remaja yang
schat.
2) Memperbaiki sikap remaja terhadap perilaku seks yang sehat.
3) Meningkatkan perilaku seks remaja yang sehat.
c. Waktu

Pendidikan seks remaja dilakukan dua tabap. Tahap pertama,
pendidikan seks yang dilakukan oleh para guru kepada calon pendidik seks
yang telah terpilih sebagai remaja yang terfavorit (single populer), untuk
kelompok eksperimen dan siswa yang ditunjuk pembina KRR, untuk
kelompok kontrol. Pelaksangannya, satu minggu dua kali tatap muka,
dengan wakt: 90 menit setiap tatap muka. Hari Senin dan Rabu untuk
kelomok kontrol, hari Selasa dan Kamis untuk kelompok cksperimen pada

sore hari jam 14.00 sampai 15.30 wib. Dilaksanakan 20 kali atau 40X45
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menit, yang dimulal tanggal 27 Agustus sampal dengan 26 September
200 tuntuk kelompok konirol, dan 28 Agusius sampai dengan 27 September
2001 untuk kelompok eksperimen.

Tahap kedua, pendidikan scks vang dilakukan olch siswa yang telah
dididhk  tersebut  kepada teman-temannya  sendini. Untak  kelompok
cksperimen denpan  melalui peer group, vaitu satu pendidik berhadapan
dengan sam kelompok vang jumlahnya 5 (lima) sampai 6 {enam) siswa
(Chiquey. Untuk kelompok  kontrol dengan cara Klastkal, yaitu pendidik
seks berhadapan dengan satu kelas. Pclaksanaannya, satu minggu 2 (dua)
kali tatap muka dengan waktu 120 mentt setiap tatap muka. Dengan han
yvang sama dan waktunya sore harl jam 13.30 sampal 1530 wib.
Dilakasanakan 10 kali tatap muka, setiap tatap muka berdurast 3x40 menit,
yang dimulai tanggal 02 Oktober sampai dengan 01 November 2001 untuk
kelompok cksperimen, dan 3 Oktober sampai 2 November 2001 untuk
kelompok kontrol.

Lebih rinct  tentanp kegiatan pendidikan seks dapat dilthat pada

tabel 4.5, berikut:
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Tabel 4.5
Program Pendidikan Seks

Tujuan Khusus Pcmbelmaran

Di SMU Jombang Tahun 2001

Materi | Pambelajatan
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- Beberapa bagian dari sistern
reproduksi laki-1aki,

blSWd dapat menjelaqkan bebnmpa
bagian alat reproduksi perempuan

Siswa dapat menjelaskan peng,ertlan
dan perilaku seks remaja

- Beberapa baglan utama dari sistem

reproduksi laki-laki.

H—Pgnuger_t"lansc_: T
Perilaku scks remaja

Siswa dapat menjelaskan masalah
pacaran

- Pengertian dan tuj van pacaran
Beberapa hal vang dilakukan pada
saat pacaran

Perbedaan kencan dengan pacaran

Siswa dapat me;hﬁélaskan masalah
keperawanan dan keperjakaan

Siswa dapat menjelaskan masalah
_hamil di luar nikah
| Siswa dapat men]elaskan ‘masatah

onani atau masturbasi

~ Alasan mawarakat menotak hamil

- Pengertian keperawanan dan
keperiakaan

_dilvar nikah.
- Pengertlan dan tujuan onani atan
masturbasi
Beberapa penyebab remaja onani

Hukum onani atau masturbasi

1

Siswa dapa& menjelaskan Perilaku
| seks berissko o
Siswa dapat memclaskan AIDS

- Beberapa perilaku seks berisiko
Akibat melakukan seks berisiko.
- Pengertian dan pehyebab AIDS
Perilaku berisiko tertular AIDS

¥

|
l
|
|
S 1'1
|
|

Empat petunjuk dalam kencan |

Media | Metode
- _ |
- Bahan ]I Cera-
ajar | mah,
'\ - Gambar | dﬁsku-
- Papan. 1 s,
]I tanya
- Skema | Jawab,
| penuga-
' san

R W

|
_l
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d. Jumlah kelompok

Jumlah kelompok untuk pendidikan seks yang dilaksanakan oleh
guru terhadap siswa calon pendidik seks adalah 2 (dua) kelompok yang

masing-masing beranggota 15 siswa. Untuk pendidikan scks yang

o

dilakukan siswa pendidik seks terhadap temanmya sendiri ada 1}
kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa di kelompok eksperimen.
Sedang di kelompok kontrot ada 2 kelompok.
¢. Pendidik Seks
Pedidik seks adalah temannya sendiri yang terfavorit, untuk
kelompok eksperimen. Sedang untuk kelompok kontrol adalah siswa yang
ditunjuk oleh pembina KRR vang rata-rata anak ekstra atau anak yang aktif
di ekstra kurikuler.
f Tempat Kegiatan
Kegiatan pendidikan seks dengan cara klasikal, dilaksapakan di ruangan
laboratorium dan ruangan kelas yang masih baru dan belum dipaka:, untuk
kelompok kontrol. Untuk kelompok ekspenimen dengan melalui peer
group, pendidikan seks dilaksanakan di kelas masing-masing karena tidak
ada yang masuk sore hari.
5. Pengukuran }1 (Postes)
Postes yaitn pengukuran terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan
perubahan perilaku  seks remaja yang diteliti setelah pendidikan seks
dilaksanakan. Postes dilakukan dengan alat ukur yang sama seperii pada pretes.

Postes dilaksanakan satu minggn setelah pendidikan scks selesai.
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4.9. Pengukuran

4.9.1. Aspek Yang Diukur
Variabel independen yang menjadi perhattan dalam peneliian adalah
pendidikan seks dengan melalui peer group vang dikembangkan. Sedang variabel
dependen yang merupakan aspek yanyg diukur pada penelitian eksperimen im adalah
pengetahuan remaja tentang penlaku seks vang sehat, sikap remaja terhadap
perilaku seks vang sehat, dan perilaku seks remaja.
49.2, Cara Pembenan Skor
Karena teknik dalam penelitian ini ada 4 macam sesuai dengan variabel
vang diteliti maka pemberian skor pada setiap variabel berbeda-beda, vang
prinsipnya skor tersebut dapat mengukur tingi rendahnya vanabel tersebut.
Selengkapnya dapat dilihat pada Pedoman Skor di Jampiran 13.
1. Pembernan skor terhadap pendidikan seks remaja
Untuk melihat baik tidaknya pendidikan seks vang dilaksanakan di
sekolah, dilakukan dengan membenkan skor dengan rentangan yang konsisten
vaitu 1 sampai dengan 4. Sesuai dengan tingkatan jawaban vang ada.
2. Pemberian skor terhadap Pengetahuan remaja tentang seks yang sehat
Angket penilaian untuk mengetahu tinggi rendahnya pengetahuan
remaja tentang seks yang sehat terdiri dari 13 butir, nomor 15 sampai 27, yang
menyangkut aspck pacaran, keperawanan atau keperjakaan, hamil di luar mkah,
dan onani atau masturbasi, dengan kemungkinan jawanan benar dan salah.
Jawaban yang benar dibeni skor 2, yang salah diben skor 1.
3. Pemberian skor sikap remaja terhadap perilaku seks yang sehat
Angket pemlaian untuk mengetabwi tinggi rendahnya sikap remaja

terhadap seks yang sehat terdiri dan 16 butir, nomor 28 sampai 43, vang
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menyangkut aspek pacaran, keperawanan atau keperjakaan, hamil di luar nikah,

dan onani atau masturbasi, dengan kemungkinan jawanan SS berarti  sangat
setuju, S berarti setuju, TS berarti tidak sefuju, dan STS berarti sangan tidak
setuju. Jawaban yang paling paling tinggt diberi skor 4, jawaban yang paling
rendah diben skor 1.

4. Pemberian skor terhadap perilaku seks yang sehat.

Angket penilaian untuk mengetahut tinggl rendahnya perilaku seks
remaja terdiri dari 46 bulir, nomor 44 sampai 89, yang menyangkut setnua
aktifitas yang dilakukan remaja selama pacaran dan onani, dengan kemungkinan
jawaban vang menunjukkan perilaku seks yang sehat dan tidak sehat.

Jawaban yang menunjukkan penlaku vang lebih sehat diben skor 0.5
lebib tingg dari jawaban yang menunjukkan perilaku tidak sehat  Skor
terendah 0.5 dan meningkat sesum dengan tingkat stadinm penilaku seks vang

dilakukan sampai 11,00. Setiap stadium hanya mempunyai renfangan skor 0,5.

4.10 Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian sebagaimana dirvmuskan .scbelumnya, maka

data yang diperoleh dianalisis dengan beberapa teknik berikut:

1.

Analisis proporsi (%), berupa tabel distribusi frekwenst dan beberapa variabel yang
ada pada penelitian ini. Apalisis ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian
schingga diperoleh gambaran tentang tingkat pendidikan seks remaja, pengetahuan,
sikap, dan perilaku seks remaja baik sebelum pendidikan seks dilakukan maupun
sesudah, baik pada kelompok cksperimen dengan pendidikan melalu peer group
maupun pada kelompok kontrol dengan pendidikan seks dengan cara kiasikal

Perhitungan persentase dilakukan dengan komputer (Santoso, 2001:69).
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2. Analisis deskriptif kuantitatf, dengan mencari selisih skor tiap kelompok, kemudian

dihitung perbedaan di antara kedua kelompok. Rumus dalam (Rakhmad, 1999:40)

B={0s]1-0bl ) {0s2-0b2)

Keterangan:
B : Beda

Os1 : Skor postes kelompok eksperimen
Okl : Skor pretes kelompok ekspenmen
(Os2 : Skor postes kelompok kontroi
Ob2 : Skor pretes kelompok kontrol
3. Untuk menunjang analisis di atas, digunakan argumentasi dari hasil wawancara

terhadap beberapa responden dan Fokussed Group Discussion (FGD).
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Pada bahasan ini akan disajikan beberapa data dalam tabel yang bensi gambaran atau
keadaan populasi berdasarkan hasif penelitian. Diskripsi data ini penting artinya sebagai sumber
informasi praktis bagi peneliti dan bagi semua pihak yang berkepentingan dengan keberadaan
dan perkembangan pengetahuan, sikap, dan perilaku seks remaja di sekolah SMU khususnya di
Jombang. Dari 142 kuesioner semua cikembalikan dan terisi dengan bak, karena selama
pengisian kuesioner selalu diadakan presensi oleh guru pembina Kesehatan Reproduksi Remaja
(KRR).

Masing-masing variabel dan sub variabel dalam penelitian int akan didiskripsikan agar
didapatkan gambaran yang lebih rinci dan jelas sehingga lebih tampak kegunaannya sebagai

sumber informast.

S.1. Karakteristik Remajsn
5.1.1, Jenis Kelamin

Untuk responden pada penelitian ini telah dibatasi vaitu siswa-siswi yang sedang duduk
di kelas dua SMU. Perincian responden unmuk setiap kelompok jenis kelamin dapat dilihat pada
tabel 5 1. Proporsi terbesar responden terlihat pada kelompok perempuan. Pada kelompok
ekspenimen (SMU PGRI 2) jumlah responden perempuan 50 remaja (70,4 persen), yang laki-
laki 21 remaja (29,6 persen). Sedang pada kelompok kontrol (SMU PGRI 1) jumlah responden
perempuan 54 remaja (76,1 persen) dan laki-laki 17 remaja (23,9 persen). Dan 142 responden

73,2 persen perempuan, 26,8 persen laki-laki.
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Tabel 5.1
Praporsi Responden Menurut Jenis Kelamin

Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Jombang

_ "lahun 2001

| Jenis Kelamin E Kontro! ]. Eksperimen Total {f

i i ; {

CF e | f ) % b %

| Laki-laki U7 [239 0 21 1296 38 } 26,8

| Perempuan _ | 54 |76} | S0 1704 | 104 1L 732
Juimlah 17 two 71 oo 142 : 100

bumber Data pri mer

5.1.2. Umur Remaja
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Berdasarkan umurnva, proporsi terbesar sesponden terlihat pada kelompok umur 17

tahun. Dari jumlah responden 142 remaja, scbanyak 69 remaja (48.6 persen) umur 17 tahun, 66

remaja (46,5 persen) umur 16 tahun, 5 remaja (3,5 persen) umur 15 tahun, dan | (1,4 persen)

umur 18 tahun (Tabel 5.2). Kelompok yvang menduduki proporsi terbesar ini oleh banyak ahl

psikologi perkembangan, dinvatakan sebagai usia yang paling

rawan dalam proses

pengembangan identitas diri. Berbagai informas) yang pada umumnya bersumber pada media

masa dan teman sebayanya, akan menyebabkan remaja kelompok usia int menjadi rentan

terhadap akufitas seksual pramkah.

Tabel 5.2
Proporsi Responden Menurut Umur
Pi Sekoiah Menengah Umum (SMU) Jombang

o e —— Tah““ 2{}{'1 — e ——— ———— s =
; Umur I Kontrol Ekqpenmen | Total

. S N S _
F Ly Uy Ty f % i
.15 tahun 4_1; Tse 14 5 L35
{16 tahun 26 ;366 , 40 1563 | 66 L 465 |
17 tahun L 40 1563 1 29 (409 69 i 486

. 18 tahun Lt l14 1 14 2 L2,

| Jumiah 71 1100 | 71 (100 142 100

Sumber: Data primer
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5.1.3. Tempat Tinggal dan Kegiatan Ekstrakurikuler Yang Diikuti

Remaja vang yang menjadi responden dalam peoelitian inn, mempunyai variast empat
tinggal. ada vang lebih suka bertempat tinggal i rumah sendin dengan alasan dapat belajar
sambil membantu pekerjaan orang tua. ada yvang mengingalkan kalaw tidak belajar, dan dapat
ngivii mava. Ada vang di tumah saudaranva karena kebetulan dekat dengan sekolahannya, dan
ada vang lchbih suka di Kos  dengan alusan dapat belajar mandiri, lebibh bebas, dan dapal
berkonsentrasi belmar Karena udak diganggu pekenaan rumah dan beberapa saudaranya.

Tabel 5.3

Distribusi Respoonden Menurut Tempat Tinggalnya
Di Sckolah Menengah Umum (SMU) Jombang

+ Jumiah

" Tempat Tingeal Konteo! | Eksperimen ' Total

R (0 % 0 " % i %
Rumatt sendiri 38 817 .62 873 120 84.3 '
Rumuah Saudara 2 2.8 | 2 78 : 4 . 28
_indekos RIS AV AE - R SO £ B B 2 A
Ju 71 00 (7000 142 100

Sumber: Data primer

Dari tabel 5.3 di atas tampak proporst terbesar dari responden. 81,7 persen bertempat
tinggal dh rumah sendirt, 15,5 persen di kos, dan hanva 2.8 persen vang beriempat tinggal d
rumah saudara untuk kelompok kontrol. Sedangkan untuk kelompok ckspertimen 873 persen di
rumab sendinn, 99 persen  mdekos, dan hanya 2.8 persen vang bertempat unggal di rumah
saudara. Secara keseluruhan dan 142 responden yang bertempat tinggal paling banvak adalah dt
rumah sendirs sebanyak 120 siswa atau 84,5 persen.

Selain data tentang tempat tinggal remaja. dalam penelitian im juga dipaparkan datu
fentang banvaknya kegtatan vang dukuti batk hegiatan ckstrakunkuler vang ada di sekotah

maupun di luar sekolah misalnva Palang Merah Remaja (PMR), Paskibraka, Remaja Masjid

(REMAS), Pramuka, olah raga, musik, dan lam-lamn.
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Siswa yang banyak kematan iebih sedikit waktu luang yang dimiliki sehingga lebih

sedikit juga peluang untuk melakukan aktivitas seksual (pacaran) yang tidak sehat. Siswa yang
tidak mengikuti kegiatan sama sekali, jelas lebih banyak waktu yang luang dan kondusif untuk
sering beriemu dengan pacarnya dan ini adalah salah satu jebakan untuk berperilaku seks tidak
schat dengan pacamya.

Menurut Tabel 5.4 remaja pada kelompok kontrol lebih sedikit yang tidak mengikuti
kegiatan hanya 38 (53,5 persen) dibanding dengan kelompok ekspenimen sebanyak 41 remaja
(57,7 persen). Uniuk lebih rincinya dapat dilihat pada 1abel bertkut:

Tabel 5.4

Distribusi Frekwensi Responden yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Di Sekelah Menengah Umum (SMU) Jombang

Tahun 2081

Jumiah kegiatan |  Kontrol Eksperimen | Total |
i 1

| Ty U fF % f ] % a,
[ Tidak ikut 38 1535 !4l 57.7 | 79 | 55.6 ;
Tkut satu 5 (212 18 254 33 1 232 |
Tkut dua '8 113 19 127 17 -! 12,0 i
Tkut tiga (5110 12 28 7 { 4.9 ]
Ikut empat 13 7.0 1 1.4 6 | 42 J
Jumlah 4710 371 1100 142 i 100 )

Sumber: Data Pnmer

5.2. Peer Group

Dalam penelitian ini, peer group adalah kelompok kecil yang anggotanya 5 sampai 6
remaja dan sudah saling mengenal, mempunyai umur vang relatif sama, mempunyai minat dan
fujuan yang sama vaitu ingin membicarakan seksualitas remaja.

Peer group ini, secara alamiah sudah terbentuk denpan sendininya karena seringnya
koniak atau bertemu dengan beberapa temannya dan sering tidak sadar mereka saling
mencurabkan masalah seksualnya (Ajik, 1995). Selain itu, karepa remaja mempunyai

keinginan yang kuat untuk mencari informasi tentang seks sckaligus ingin mendiskusikan
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dengan beberapa temannya yang dianggap cocok (Safruddin, 1999:50). Namun peer group
tersebut belum jelas siapa saja yang jadi anggota dalam satu peer group, yang diasumstkan
dalam satu kelas banyak peer group.

Dalam rangka mempersempit ketimpangan masatah seksualitas remaja, karcna di satu
sisi minimnya pengeiahuan remaja tentang seksual yang sehat. di sisi lain remaja sedang diterpa
informasi seks vang lidak schal vang membuat remaja bersikap dan berperilaku seks vang tidak
sehat (Eferaro, 1999:40). Maka penelin berusaha mengembangkan atau meningkatkan
kegunaan peer growp secara bertahap dengan memperjelas keangpotaannya (Cligue), dengan
analisis sosiogram (Lampiran 8). Mengetahui bagaimana para anggota saling menyukai antara
vang satu dengan vang lainnva (Kohesit), dengan anahisis indek {Lampiran 10), dan mengetahui
siapa di antara mereka vang paling disukai oleh anggota peer group (Popularitas), dengan
analisis matrik segi empat (square matriks).

Tahap berikutnva adalah meningkatkan skif/ dengan memberi keterampilan agar dapat
menyampaikan informasi scks kepada anggota yang ada pada peer growpnya, sckaligus
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan penlaku seks yang sehat.

Gambaran mengenar hasil pengembangan atau usaha pemngkatan wilitas peer group
dapat dilihat pada beberapa analisis sosiogram vang salah satu contohnya adalah sebaga benkut

{Gambar 3.1, halaman 92}



92

At B
Pair
Clique 1
A
(C: ABHIJT)

Keterangan:

» = pilihan Pertama

——— = Pilihan kedua

——®» = Pilihan Ketiga
AbC.. =Dilampiran5

Gambar 5.1
Analisis Sosiogram Kelas 1I-2 PGR1 2
Di Jombang
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Dari hasil analisis sosiogram tersebut dapat ditemukan kejelasan keanggotaannya dari
masing-masing peer group vang ditunjukkan dalam bentuk cligue. Cligue 1, berarti peer ke satu
yang anggotanya 6 remaja yaitu ki, 1, m, n, dan o. (figue 2, berarti peer group ke dua yang
anggotanya 6 remaja, dan seterusnya (Lampiran 4). Huruf yang tertera merupakan kode nama
remaja vang ada pada peer group. Nama beserta kodenva dapat dilihat pada lampiran 5.

Setelah ditemukan cligue-nya, sclanjutnya dicari siapa dianwara mereka yang pahing
disukai oleh anggotanya (single populer). yang nantinya dididik dahulu 40x435 menit kemudian
dijadikan pendidik peer groupnya. Melalui analisis matrik, hasiinya seperti pada Tabel 5.5,
benkut:

‘Tabel 5.5
Analisis Matrik

Popularitas Remaja Dalam Peer group 1
Di SMU PGRI1 2 Jombang Tahun 2001

—— e —————— o ——

] >
! | |

i 5 A B C H i J ;
B I S B T e BER
b B - ox - y - - - 2
Cob c Lox - - - - 2 |
| H bo- - y - z X + 3 |
| - -y - x 2
i J i, - - X z - 2
S C2 1 3 2 2 2 12
! !
Popularitas 0,4 0,2 0,6 0.4 0,4 0,4
L ____Kohesi | _ 056

Suber Tt Brmer S
Dari tabel di atas, remaja yang berkode C adalah remaja yang paling populer atau
difavoritkan temannya (0,60). Selamjutnya siapa saja vang difavoritkan temannya dalam setiap
peer group dapat dilihat pada lampiran 7.
Setelah ditemukan siapa saja vang populer, dican kerckatan atau seberapa jauh mereka

saling menyavangi antara yang satu dengan yang lain dalam satu peer group (kohesi) dengan

menggunakan analisis indek, hasilnya sebagat berkut:
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Tabel 5.6
Kohesi Dan Popularitas Dalam Peer group
Di SMU PGRI 2 Jombang
Tahun 2001
Peer group Kohesi Popularitas 3
1 Kode Remaja Hasil Analisis Tndek

1 ! 0.56 C 0,60

2 0,53 F ! 1,00
3 0,11 ! Q 1,00
4 02 ] 1,00 |

5 0,27 N 0,75
6 0.00 G 0,75 |
7 | 0,33 E 0,80
8 0,33 | M 1,00
| 9 0,11 H 080 i

;' 10 0,78 B 0,80
; 11 0,56 I 1,00
! 12 i 0,13 Q 1,00
| 13 0,33 | K 0.80
14 g 0,33 ; H 0,80 !
f 15 | 0,33 E B 0.60

Sumber: Data Primer
Dari tabel tersebut ternyata peer group ke 10 yang paling kuat kohesinya (0,78), dan
peer group ke 6 vang paling lemah kohesinya (0,00). Secara keseluruhan, vang mempunyai

kohest kuat adalah 4 peer group (di atas 0,50) dani 135 peer group yang ada.

5.3. Pendidikan Seksual Remaja
5.3.1. Terpaan Informasi

Terpaan informasi dalam pendidikan seks remaja menyangkut frekwensi, yaitu
seringnya mformasi itu diterima oleh remaja, dan juga menyangkut waktu, yaitu lamanya setiap
informasi itu mengena pada diri remaja. Dengan diberi informasi secara berulang-ulang dan
dalam wakiu vang refatif scdang akan mengubah pengetahuan, sikap dan pertlaku remaja.
(Gambaran mengenai terpaan informasi tentang seksualitas yang sehat selama pendidikan seks

dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.7. benkut:
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Tabel 5.7
Distribusi Frekwensi Terpaan Informasi Dalam Pendidikan Seks
Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Jombang

| Tahun 2001 .
| Rentang | Klasifikasi ]l Kontro! | Eksperimen | Beda Total 'b
L | |
| f % 11 o TTE ey ey
'4-5 'Rendah 4 (s6 17 9 13 a3 ot 77
f ! -" = ? =

6-7 Sedang (38 535 |47 662 19 127 l& 599 |
: : ! ! ! ! ! i i I
I a0 | | | |
'8-9  ITinggi 29 1409 17 1239 -12 (170 (46 324 |
; ‘ i‘ e.‘ j ;'
i [ S — 1. SR PR PO
Jumiah | 7V 11000 (70 (1000 (12 170 1142 100
1

—— . . . e ——

Somber. Data Primer

Dari tabel 3.7 di atas, terithat bahwa pada kelompok kontrol terpaan informasi  tentang
perilaku seks sebagian besar berada pada kategon sedang yaitu 53,5 persen, sedangkan
kategori rendah 5,6 persen, dan kategori tinggi sebanyak 40,9 persen. Pada kelompok
eksperimen tingkat terpaan informasi tentang perilaku seks sebagian besar ada pada kategon
sedang 66,2 persen, rendah 9,9 persen, dan tinggl 239 persen. Sccara keseluruhan, dari hasel
penclitian didapatkan terpaan informasi yang rendah 7.7 persen, yang sedang 59,9 persen dan
yvang tingg sebanyak 32,4 persen.

Terpaan informasi dalam pendidikan seks baik pada kelompok kontrol maupun pada
kelompok eksperimen ternyata relatif sama, karena keduanya dalam kategon sedang yaitu 53.5
persen pada kelompok kontrol dan 66,2 persen pada kelompok eksperimen. Artinva terpaan
informas: yang disampaikan oleh pendidik seks dalam hal im temannya sendin temyata sama
sehingga tidak ada perbedaan vang mencolok baik pada kelompok kontrol dengan cara klasikal

maupun pada kelompok ekspenmen melalw peer group.
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5.3.2. Penpggunaan Media

Media di sint adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi scksual remaja
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pendidik seks dan peserta
pendidikan seks di sekolah (Hamamk, 1994:12),

Penggunaan media dalam penehtan ini, ditinjau dan banyaknva media yang dipaka,
kombinasi pada saat media digunakan uniuk menyampaikan materi, dan kejelasan atas media
yang diganakan. Tampak pada tabel 5.8 bahwa selama pendidikan seks beriangsung, pemberi
materi scks dalam menggunakan media ternyata sedang vaitu 76,1 persen, kategori rendah 1,4
persen, dan unggl 22,5 persen pada kc}ompok kontrol. Sedangkan pada kelompok ekspenmen
juga sedang vaitu 62.0 persen, kategori rendah 5,6 persen, dan kategort tinggi 324 persen.
Dengan demikian penggunaan media oleh pendidik seks dalam menvampaikan materi seks
adalah sama, karena di kedua kelompok sama-sama didominasi kategori sedang, tidak rendah
tapi juga tidak tingg.

I.ebih tanjut dapat dilihat perbedaan dalam menggunakan media untuk menyampaikan
materi seks olech pemberi maten seks antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Untuk kategon rendah berbeda 4,2 persen, kategon sedang berbeda 14,1 persen, dan kategor:

tinggi beda 9.9 persen. Secara Keseluruhan beda 14,1 persen {Tabel 5.8).
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Tabel 5.8

Distribusi Frekwensi Penggunaan Media Dalam Pendidikan Seks
Di Sekolah Menengah Umum (SML)} Jombang

Fahun 2001

I Rentang K fasifikas ' Kontrol ' Fksperimen N _ T Beda Total

‘4 - & Rendah . H 14 3 5.4 . 2 1.3 5 . B !
7 -9 Scedang 54 761 44 62 - SER! E g8 64 {

0- Clnesio de 228023 247 9o 3 075

. Tumlah 71 100 :?: 100 1 14 147 ";"mo" '
;Sumhert Data Primer | |
5.3.3. Saluran Interpersonal

Saluran mterpersonal dalam pendidikan seks di sim adalah metode vang digunakan
dalan hubungan interpersonal antara pendidik dengan peserta didik sclama proscs penyvampaian
informasi seks kepada peserta didik, vaitu mehiput ceramah. diskusi, tanyva jawab. dan
penugasan. Dalam peneittian i, peneliti tinjau dart banvaknya saluran interpersonal vang
dipakal selama pendidikan seks berlangsung. kombinasi pada saat penerapannya. dan kejelasan
darn  penggunaan saluran nierpersonal. Gambaran mengenar  saluran interpersonal yang
dipunakan setama pendidikan seks berlangsung dapat dilibat pada 1abel 3.9 benkut:

‘Tabei 5.9

Distribusi Frekwensi Penggunaan Saluran Interpersonal Dalam Pendidikan Seks
1)i Sekolab Menengah Umum (SMU) Jombang Tahun 2601

. Renta_ng Kiasitikasi Kontrol U Fksperimen Beda | Total

: | R ST O
7 - 8 Rendoh 17 EANRE f -7 R 149
ERT Sedang 143 620 5 g7 199 95 669
hio- 02 CTingg 200281 00 282 o X 40 282
“Jumiah T e T el "'ﬁri_od_”j

Sumber: Data Primer
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Dan tabe! di atas, terlihat bahwa pada kelompok kontrol saluran interpersonal yang

digunakan sebagian besar berada pada kategori sedang vaitu 62,0 persen, sedangkan kategor.
rendah 99 persen. dan kategori tinggi sebanyak 281 persen. Sedang pada kelompok
eksperimen tingkat penggunaan saluran interpersonal sebagian besar juga ada pada kategori
sedang vaitu 71,8 persen, vang rendah tidak ada, dan vang tinggi 282 persen. Secara
keseluruhan, dari hasil penelitian didapatkan penggunaan saluran interpersonal vang rendah 4,9
persen, yang sedang 66,9 persen, dan yang tinggl sebanyak 28,2 persen.

Tingkat penggunaan saluran interpersonal dalam pendidikan seks baik pada kelomipok
kontrol maupun pada kelompok ekspenmen termnvata relatif sama katena keduanya dalam
kategori sedang yaitu 62,0 persen pada kelompok kontrol dan 71,8 persen pada kelompok
eksperimen. Artinya saluran interpersonal yang digunakan oleh pendidik seks dalam hal m
temannya sendiri, ternyata sama schingga wdak ada perbedaan yang mencolok baik pada
kelompok kontrol dengan cam klastkal maupun pada kelompok eksperimen melalui peer group.

Perbedaan secara kescluruahan hanya 9,9 persen.

3.3.4. Pendidikan Seksnal Remaja

Pendidikan seksual remaja di sini adalah cara antuk meningkatkan pengetahuan remaja
tentang seks, menanamkan sikap positip tentang perilaku seks, mencegah perilaku seks vang
tidak sehat dengan cara memberi terpaan informast berulang-ulang dengan menggunakan
beberapa media, dan melalui beberapa saluran interperson_al.

Pendidikan scksual remaja dalam  penelitian ini, ditinjau dari banyaknva terpaan
informasi vang dilakukan, penggunaan media, dan penggunaan saluran interpersonal. Tampak
pada Tabel 5.10 bahwa pendidikan seksual remaja pada dua kelompok ternyata berlangsung
sedang vaitu 74,7 persen pada kelompok kontrol, dan 53,5 persen pada kelompok ekspenmen.

Lebih rincinya, pada kelompok kontrol pendidikan seks dalam kategori kurang 7.0 persen, baik
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18.3 persen. Sedangkan pada kelompok eksperimen, kategori kurang 31 persen, dan kategon
baik 15,5 persen. Dengan demikian pendidikan seksual yang berlangsung adalah sama, karena
di kedua kelompok sama-sama dalam kategori sedang, tidak kurang tapi juga tidak terlatu baik.
1ebih lanjut dapat dilihat perbedaan dalam pendidikan seksual remaja antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Untuk kategori kurang berbeda 24.0 persen, kategon sedang
berbeda 21,2 persen, dan pada kategori baik beda 2,8 persen. Sccara keseluruhan beda 240
persen {Tabel 5.10).
Tabel 5.10

Distribusi Frekwensi Pendidikan Seks
Di Sekoiah Menengah Umum (SMU) Jombang

[Rentang | Klasifikasi i Kontrol ' Eksperimen | Beda ! Total
‘ : 7‘ ' % 5 Y f % f Log
20 - 23 Kuang .5 ;70 22 0310 (17 .24 127 19
24 .27 |Sedang 53 (747 (38 1535 15 212 |91 641
{28 - 31 | Baik 130 1183 (11 (155 -2 28 (24 1169
! ' |
Jumlah | 171 100 71 1100 17 24 142 1100
! i | : !

| i 1

‘Sumber: Dalta Primer

5.4. Pengetahuan Remaja Tentang Seks
5.4,1. Pengetahuan Remaja Tentang Pacaran

Remaja di sekolah, mempunyai pengetahuan tentang pacaran yang berbeda antara yang
satu dengan yang lain, sesuai dengan kemampuan dalam menyerap informasi dan keterbatasan
pengalaman vang dimalika.

Pengetahuan remaja tentang pacaran ini, peneliti tinjau dari beberapa unsur yaitu

pengertian pacaran, tujuan pacaran, banyaknya pertemuan dalam pacaran, beberapa hal yany
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dilakukan pada saat pacaran, dan akibat yang timbul dalam pacaran. Tingkat pengetahuan

remaja tentang pacaran akan tampak pada Tabel 5.11.

Walaupun pendidikan seks belum dilakukan secara luas, terbuka, dan formal baik di
sckolah maupun di keluarga, sebagian besar remaja mempunyai pengetahuan seks tentang
pacaran adalah scdang Seperti vang dikatakan scorang responden, dar hasil indepih
interview &1 SMU PGRI1 Jombang berikut:

“Pacaran adalah hubungan antara dua orang lain jenis yang mereka itu merasa

cocok terus itu, pertama timbul perasaan suka terus timbul cinta, vang katanya

ingin bersama tapi 1tu ‘kan hanya sesaat soalnya ‘kan masih usia dini ‘kan

hanya ngikuti rasa emosi saja.” (Tn, 16 tahun).

Dari 71 remaja di kelompok kontrol vang diteliti, saat dilakukan pretes komposisi
tetbanyak adalah  kategori sedang yaitu 45,1 persen, rendah 28,2 persen, dan vang
berpengetahuan tinggi tentang pacaran yaitu 26,7 persen. Sedangkan di kelompok eksperimen
47,9 persen berpengetahuan sedang, 14,1 persen rendah, dan 38,0 persen  berpengetahuan
tinggi.

Setelah dilakukan pendidikan seks dan postes dilakukan, pada kelompok kontrot
mampu mengurangi remaja yang berpengetahuan rendah sebesar 19,7 persen, meningkatkan
remaja yarg berpengetahuan sedang sebesar 5,6 persen, dan meningkatkan remaja vang
berpengetahuan tinggi sebesar 14,1 persen. Sedangkan pada kelompok eksperimen mampu
mengurangi remaja yang berpengetahuan rendah sebesar 38 persen, meningkatkan remaja yang
berpengetahuan sedang schesar 4.2 persen, dan meningkatkan remaja vang  memiliki
pengetahuan tinggi sebesar 42 2 persen (Tabel 5.11).

Dengan memberi pendidikan melalui peer group di kelompok eksperimen mampu
meningkatkan pengetahuan sebesar 42,2 persen, sedangkan melalui metode klasikal hanya

mampi meningkatkan pengetahuan temtang pacaran remaja sebesar 19,7 persen. Sehingga
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Tabel 5.11

Distribusi Frekwensi Pengetabuan Remaja Tentang Pacaran dan Keperawanan atag Keperjakaan
Di Sekolah Menengah Umum (SM1i) Jombang

. Tahun 2001

Reatang Klasitikas Kontrol Ekspernimen

Skor Pre Tes Pos Tes | Natk:/ Tumn Pre Tes | Pos Tes Naik/Turn . Beda

Fucaran. i Y r I[ 2 i —I % f Ya [ L0 F B4 %
i i

6 - 7 | Rendah 20 282 6 RS -14

s PP S R

TRl T T F A b
8 - 9 |Sedang 32 451 |36 507 14 56 34 479 |31 437 342
I . : .

10~ 11 | Tinggi 1G 26,7 |29 408 [0 141 10 140 40 56,3 300|422

Keperawunan Kpy.: f L0 f % - % f Ya ( %% - % %

4.5 |Sedang (40 153 |3 37 -9 -6 42 592 |26 %6 -6 226

6 - 7 | Tinggi 1394 |45 634 {17 |24 |

. | . ——— e
Jumlzh ¥ 1‘10{} 717 o s 2

[
700 o0 |17 |
i

e s TR YN P

Sumber: Data Primer
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melalwt peer group mampu meningkatkan pengelahuan  remaja 22,5 persen lebih banyak

dibanding dengan melalui cara klasikal.

5.4.2. Pengetahuan Remaja Tentang Keperawanan atau Keperjakaan

Pengetabuan remafa tentang keperawanan atau keperjakaan ini, dilihat dari beberapa
indikator yaiiu pengertian keperawanan, penyebab hilangnva keperawanan, dan akibat apabila
sudah tidak perawan lagi. Dari basil penelitian didapatkan hasil seperti pada tabel 5.11.

Hasit FGD menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengetahui arti
Keperawanan secara fisik yang ditandai dengan aktifitas senggama dan robeknya seiaput
dara. Sebagian dart mereka ternyata banvak juga yang melihat remaja tidak perawan dan
penampilannya. Sebagaimana yang dikatakan salah satu responden laki-laki pada wakiu
diadakan FGD di SMU PGRI 1 Jombang, vang juga didukung teman-temannya berikut:

“Cirinya anak yang tidak perawan, pantatnya itu agak ke bawah, kalau ngin

tahu biasanya kalau sedang pakaian agak ketat, selain itu tandanya juga

jalannya seperti anak suncr, mekeh, ndak seperti biasanya, kakinya itu ke

samping, wu tahu di desa saya sendiri, katanya sih masih pacaran, terus
pantatnya ke bawah lama kelamaan dua bulan dia hamil” (Ag. 17 tahun).

Dan tabel 5.11, diketahui bahwa setelah pendidikan seks diterapkan kelompok kontrol,
mampu meningkatkan jumlah remaja yvang berpengetahuan sedang sebesar 12 persen, dan
meningkatkan jumlah remaja yang mempunyai pengetahuan tentang keperawanan tinggi
sebesar 11,2 persen. Sedangkan di kelompok cksperimen, dapatl meningkatkan jumlah remaja
vang berpengetahuan sedang tentang keperawanan sebesar 22,6 persen, dan meningkatkan
pengetahuan remaja yang berkatepori tinggi sebesar 24,0 persen.

Dengan demikian melalwi peer group pada kelompok eksperimen mampu

mentngkatkan pengetahuan remaja tentang keperawanan 12,8 persen lebih banvak dibanding

dengan cara klasikal yang diterapkan pada kelompok kentrol.
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5.4.3. Pengetahuan Remaja Tentang Hamil di Luar Nikah

Pendidikan scks untuk menambah pengetahuan remaja tentang perilaku seks yang
sehat belum dilaksanakan secara terbuka. Mereka mempunyai kekhawatiran  bahwa
pengetahuan tersebut akan disalahgunakan oleh remaja karena pada umumnya remaja
mempunyai sifat untuk selalu mencoba sesuatu yang baru. Akibatnya perilaku seks remaja
semakin bebas yang nantinya akan membawa beberapa akibat bawaannya (Lakmiwatt, 1999:30)

Walaupun pendidikan seks belum dilakukan secara terbuka, tabel 5.12 menunjukkan
bahwa sebelum pendidikan seks dilakukan, sebagtan besar yain 71,8 persen responden
menjawab dengan benar tentang pengertian hamil di luar nikah di kelompok kotrol. Sedangkan
di kelompok eksperimen, yang menjawab benar tentang pengeriian  hamil di luar nikah
sebanyak 619 persen.

Hasil FGD menunjulkan babwa remaja mengetahui tentang hamil di luar nikah.
Seperti ungkapan salah satu responden dan  delapan responden dalam FGD yang dilakukan d
SMU PGRI 2 Jombang:

“Hamil di luar nikah adalah hamil yang dimana orang ity belum melakukan

ijab pernikahan itu, otomatis ‘kan dia melakukan pada sast pacaran, mungkin

terbawa dorongan nafsu seks yang ngak baik ttu, mungkin mencoba-coba ni,

kalau enak 1tu terus numarr” (Th. 17 tabun).

Setelah diadakan pendidikan seks remaja pada kelompok kontrol, pengetahuan fentang
hamil d luar nikah meningkat sebesar 254 persen dari 71,8 persen menjadi 97,2 persen.
Sedangkan pada kelompok eksperimen, pengetahuan hamil di luar mkah meningkat 38,1 persen
vaitu dari 61,9 persen menjadi 100 persen. Sehingga pendidikan seks melalu peer group dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang hamil di luar 12,7 persen lebih tinggi dibanding

dengan cara klasikal,
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5.4.4. Pengetahuan Remaja Tentang Onani.

Adalah suatu hal yang wajar bila scbagian besar responden tahu tentang onani karena
banvak diperoieh informasi teptang onamni baik dan bacaan, nonton film, dan teman sebavanya,
dan sebapainya di samping pengalamannya sendiri,

Pengetahuan remaja tentang onani  peneliti tinjau dan pengertian onami, tujban
melakukan onani, penyebab melakukan onani, dan akibat dari perilaku seks onani, Tampak
pada tabel 5.12 bahwa sebagian besar remaja  mempunyai pengefahuan tentang onani dalam
kategori sedang. Sebetum pendidikan seks dilakukan para remaja pada kelompok kontrol vang
mempunyai pengetahuan onani dalam kategon rendah sebesar 26,8 persen, 66,2 persen dalam
kategon sedang, dan 7,0 persen kategori tinggl. Sedangkan pada kelompok eksperimen vang
mempunyal pengetahuan tentang onani dalam kategon rendah sebesar 282 persen, kategon
sedang 56,3 persen, dan kategori tinggi 15,5 persen.

Hasii FGD menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengetahui onani atau
masturbasi hanya sebagian remaja perempusan yang istilabhnya tidak tahu, belum dikenal.
Hal in: ditegaskan melalui hasil indepth inferview dari seorang responden prerempuan di SMU
PGRI 2 Jombang;

“Masturbasi vaitu tindakan memberi kepuasan seks kepada dirinva sendin

dengan jalan melatui hal-hal yng bisa membuatnya puas seperti seolah-olah

dia itu melakukan hubungan seksual gitu tapi itu dengan dirinya atau dibant
dengan alat-alat 1tu™ {Eg 16 tahun ).

Sesudah pendidikan seks dilakukan, pengetahuan remaja tentang onam dalam kategori
sedang pada kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 9.9 persen, dan 662 persen
menjadi 76,1 persen. Sedangkan pada kelompok eksperimen pengetahuan remaja tentang onani
dalam kategor sedang, meningkat sebesar 12,7 persen, dari 56,3 persen menjadi 69.0 persen

(Tabel 5.12).
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Sehingga pendidikan seks yang dilakukan dengan peer group pada kategon sedang di

kelompok eksperimen dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang onam 2,8 persen lebih

banyak dibanding dengan cara klasikal yang dilakukan pada kelompok kontrol.

5,4.5, Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seks

Pengetahuan remaja tentang perilaku seks adalah apa sma vang diketahui remaja
teniang hubungan seks sebeium nikah atau dalam masa pacaran, keperawanan atau keperjakaan,
hamil di tuar nikah, dan onani baik vang didapatkan dari mendengar, melihat atau membaca.
(Gambaran mengenai pengetahuan remaja tentang perilaku seks dapat dilihat pada tabel 5.13.
bertkut:

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebelum pendidikan seks dilakukan, pada kelompok
kontrol tingkat pengetahuan remaja tentang perilaku seks sebagian besar berada pada kategon
tinggi vaitu 47,9 persen, katepori sedang 31 persen, dan kategon rendah sebesar 21,1 persen.
Sedang pada kelompok eksperimen tingkat pengetahuan remaja tentang penlaku seks kategon
tinggt 40,8 persen, sedang 26,8 persen, dan rendah 32,4 persen.

Setelah pendidikan seks dilakukan, pada kelompok kontrol remaja yang
berpengetahuan tinggi meningkat sebesar 26,7 persen (dari 47,9 persen menjadi 74,6 persen},
vang berpengetahuan sedang berkurang 8.5 persen (dani 31 persen menjadi 22,5 persen), dan
vang berpengetahuan rendah berkurang 18,2 persen {dan 2i.1 persen menfadi 2,8 persen).
Sedang pada kelompok eksperimen remaja vang berpengetahuan tinggl tentang penlaku seks
remaja meningkat sebesar 493 persen (dan 40,8 persen memadi 90,1 persen), vang
berpengetahuan scdang berkurang sebesar 16,9 persen {dan 268 persen memadi 9.9 persen),
dan vang berpengetahuan rendah berkurang 32,4 persen (dari 32,4 persen menjadt 0 persen).

Secara keseluruhan di kelompok kontrol pendidikan seks dengan cara klasikal ternyata

mampu meningkatkan pengetahuan remaja ientang perilaku seks sebesar 26,7 persen, sedangkan
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di kelompok eksperimen dengan pendidikan seks melalui peer group bisa meningkatkan
pengelahuan remaja sebesar 49,3 persen. Sehingga pendidikan scks pada kelompok ¢ksperimen
dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilakn seks 22,6 persen lebih tinggi dan
pada pendidikan scks di kelompok kontrol,

Apabila dihhat dan perbedaan skomya, antara hasil pendidikan seks melalui pecr
erocp di kelompok ckspenimen dan hasi! pendidikan seks denpgan cara klasikal di kelompok
kontrol. tampak bahwa pendidikan seks melalm peer group menghasilkan skor vang lebih
tinggt daripada pendidikan dengan cara klasikal. Untuk lebih jelasnya dapat ditihat pada Grafik

3.1 benkut.

1001
204
s vy e~ (3 Eksperimen
v B @ Kontrot
iy I Beda
2047 |
o _ _ 3 : -
Pacr Kepw Hami Onani

Gambar 5.2
Perbedasn Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Scks
i SMU Jombang Tahun 201

5.5, Perubahan Sikap Remauja Terhadap Perilaka Seks
5.5.1. Perubahan Sikap Remaja Terhadap Pacaran

Menurut tabel 314, scbelum pendidikan seks diadakan, remafa pada  kelompok
kontrol vang bersikap “baik™ terhadap pacaran sebanyak 14,1 persen. vang bersikap sedang

789 persen, dan vang bersikap “kurang” terhadap pacaran schesar 7.0 persen. Sedang di
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kelompok ekspenmen, vang bersikap “baik™ terhadap pacaran sebanyak 155 persen, yang

bersikap “sedang’ 54,9 persen, dan yang bersikap “kurang baik”™ sebanyak 29,6 persen.

FGD sebefum pendidikan seks chlakukan semua mengatakan setuju remaja pacaran
dengan alasan sebagai motivasi hidup, motivasi belajar, dan mereka mulal pacaran rata-rata
umur 14 tahun, sejak duduk di bangku SLTP kelas 2. Mereka juga setuju panti-gantt pacar
dengan alasan jodoh di tangan Tuhan, tidak cocok, tidak sefia, selingkuh. Seorang remaju
perempuan saat FGD dijaknkan di SMU PGR! 2 Jombang mengatakan:

“Rolch-boleh saja ganii kan jodoh di tangan Alloh, kalau pacaran hanya

dengan satu orang saja kita hanya tahu yang itu-1tu saja nanti kan juga gimana

gitu, kalan ganti-gant: pacar kan bisa tahu sifatnya, kan juga biasanya terpaksa

gitu biasanva kalau cowoknya selingkuh kan cewek sakitya, sehingga

gantt-gant tidak apa-apa soainya sudah pernah sava alami” (Mr. 17 tahun).

Setelah diadakan pendidikan seks remaja di sekolahan masing-masing demgan cara
yang berbeda maka di kelompok cksperimen secara keseluruban dapat memperbaiki sikap
remaja terhadap pacaran sebesar 25,4 persen. Sedangkan pada kelompok kontrol secara
keseluruhan hanya mampu memperbaiki sikap remaja terhadap pacaran sebesar 5,6 persen.

Dengan demikian pendidikan seks melalm peer group dapat memperbaiki sikap remaja
terhadap pacaran 19,8 persen lebih banyak dibanding dengan pendidikan seks malalui cara
klasikal karena dengan peer group mampu memperbaiki sikap remaja terhadap pacaran sebesar

24,4 persen, sedangkan dengan kiasikal hanya mampu memperbaiki sikap remaja terhadap

pacaran sebesar 5,6 persen.

§.5.2. Perubahan Sikap Remaja Terhadap Keperawanan atau Keperjakaan
Bila dilihat berdasarkan kelompok vyang diteliti tampak bahwa sebelum pendidikan
scks dilakukan pada kelompok eksperimen, yang memiliki sikap “baik™ terhadap kepecrawanan

atau keperjakaan lebih sedikit dibanding dengan kelompok kontrol yaitu 52,1 persen dibanding
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62,0 persen. Artinya, lebih banyak remaja yang bersikap positip atau selalu menginginkan
keperawanan maupun keperjakaan pada kelompok kontrol dari pada kelompok cksperimen.

Hasil FGD menunjukkan bahwa remaja laki-laki maupun perempuan setuju kalan
keperawanan atau keperjakaan itu dijaga dengan alasan pasangan hidup nanti tidak kecewa,
merasa tidak dthianati, dan tidak terjadi percerasan dini, walaupun pasangannva berjanji untuk
menikahinya, lebth baik putus. Salah satu ungkapan responden pada saat diskusi dengan teman
scbavanya ketika FGD berlangsung, seperti berikut im:

“Kalau misalnya suatu saat saya akan menyerahkan keperawanan sava, saya

harus berfikir lebih dari dua kali untuk memenuhi permintaan pacar saya kan

akibatnya bisa buruk buat saya, kan banyak contohnya, orang laki-lak: 1tu pada

saat menginginkan hal 1w, dia akan berucap seolah-olah membuat kita sangat

percaya pada dia, sehingga dari pada menyerahkan keperawanan lebih baik

putus” {Gl. 17 tahun).

Sesudah pendidikan seks dilakukan hastl postes menunjukkan bahwa vang berstkap
“baik™ terhadap keperawanan atau kepenakaan pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 24,0 persen, sedang di kelompok kontrol mengaiami peningkatan sebesar
12,6 persen.

Sehingga pendidikan seks melalui peer group lebih banyak dalam memperbaiki sikap
remaja terhadap keperawanan atau keperjakaan dibanding melalur cara kiasikal yanu 24 persen
dibanding 12,6 persen. Astinya 113 persen pendidikan melalui cara klasikal lebih sedikit dan

pada pendidikan seks yang dilakukan melalut peer group dalam memperbatki stkap remaja

terhadap keperawanan atau keperjakaan {Tabel 5.14).
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5.5.3. Sikap Remaja Terhadap Hamil Di Luar Nikah

Sikap remaja terhadap hamil di luar nikah adalah respon remaja vang mengukur
seberapa jauh persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap hamil di luar nikah. Gambaran
mengenai  sikap remaja terhadap hamit di luar nikah ini menyangkut masalah dinikahs atau
diputus. Dari peneliian menghasilkan data sebagaimana yang tercantum pada tabel 5.15.

Dari  tabel di atas, temyata sikap remaja terhadap hamil di lvar nikah sebelum
pendidikan seks dilakukan di sekolahan masing-masing, untuk kelompok eksperimen proporsi
terbesar terletak pada kalegori “baik” scbesar 35,2 persen. Untuk yang sedang scbesar 32,4
persen, dan kurang 32 4 persen. Sedangkan untuk kefompok kontrol proporsi terbesar terlefak
pada kategori sedang vailu 46,5 persen. Sedang untuk kategon baik 43,7 persen, dan kategori
kurang 9.8 persen.

Setelah diadakan pendidikan scks melalul peer group pada kelompok eksperimen
ternyata mampu mengurangi sikap yang kurang terhadap hamil di luar nikah sebesar 22.5
persen, dan memperbaiki sikap vang sedang scbesar 23,3 persen. Sedangkan pada kelompok
kontrol dengan melalui cama kiasikan juga mampu menurunkan sikap vang kurang terhadap
hamil di luar nikah sebesar 2.8 persen, dan meningkatkan sikap vang baik terhadap hamil di Juar
mkah sebesar 2.8 persen.

Dengan demikian penerapan pendidikan seks melalm peer group 197 persen lebih
banvak dalam memperbaiki sikap remaja terhadap hamil di luar mikah dibanding dengan

penerapan pendidikan scks dengan cara klasikal.

5.5.4. Sikap Remaja Terhadap Onani atau Masturbasi
Deskripsi mengenat sikap remaja terhadap onani atau masturbast yang dtmaksud adalah

gambaran mengenal sikap remaja terhadap kebiasaan onani atau masturbasi yang dilakukan
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remaja untuk melampiaskan dorongan scksnya. Dari hasil penehtian didapatkan data
secbagarmana yang tercantum pada tabel 5.15.

Dari tabel di atas tampak bahwa sikap remaja tertiadap onani atan masturbasi sebetum
pendidikan seks dilakukan, pada kelompok eksperimen terdapat 25,4 persen vang baik, 47.9
persen sedang, dan 26,7 persen kurang Sedang pada kelompok kontrol terdapat 14,1 persen
vang baik, 61,9 perscn sedang, dan 24 pefsen kurang,

Hasti FGD menunjukkan bahwa sebagian besar remaja tidak setuju dengan onani
atau masturbasi karepa bisa ketapthan dan ingin merasakan yang sesungguhnva pada
hubungan mtim, tidak baik belum waktunya, fisik jadi lemah, dan melanggar agama. Tapi
sebagian ada yang setuju dengan alasan tidak merugikan orang lain, tidak terierumus ke seks
bebas. Seperhh penuturan salah satu responden pada saat FGD dilakukan d¢i SMU PGRI i
Jombang, benkut in:

“Masturbas) atau onani, saya tidak setuju karena tidak baik ya memang belum

waktunya, kalan pingin gito ya langsung saja cari pasangan, langsung saja

nggak usah pakat begitu” (Et, 16 tahun).

Setelah dilakukan pendidikan seks pada kelompok eksperimen dengan melalui peer
group dan pada kelompok kontrol dengan cara kiasikal, didapatkan 43,7 persen baik, 53,5
persen sedang, dan 2.8 persen yang kurang, pada kelompok eksperimen. Sedangkan pada
kelompok kontrol terdapat 16,9 persen yang baik, 67,6 persen sedang, dan 15,5 persen kurang,

Secara keseluruhan, pada kelompok eksperimen dengan pendidikan seks melalui peer
group mengalami perbatkan sebesar 23,9 persen. Sedangkan pada kelompok kontrol vang
pendidikan seksnya dilakukan melatui cara kiasikal mengalami berbaikan sebesar 8,5 persen.
Sehingga pendidikan seks melalui peer group untuk memperbaiki sikap remaja terhadap onam

atau masturbasi menghasilkan 15,4 persen lebih banyak dibanding melalui cara klasikai.
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5.5.5. Sikap Remaja Terhadap Aktifitas Pacaran

Sikap remaja {erhadep aktifiias pacaran tnl, ditinjau dart pendapat emaga tentang
aktititas remaja dalamn pacaran yaitu gandengan atau meremas tangan, cim kening. cium pipi,
cium bibir. cium ludah, berpelukan, pegang buah dada dengan tangan di luar dan di dalam baju,
peeang alat kelamin dengan tanean dy luar dan di dalam baju, serta senggama. Dan penehitian
didapatkan hasil schagalmana yang teriera pada tabel 5,16 benkut

Ban tabel & atas dapat diketahm dare pretes yang dilakukan pada kelompok

La

chapertmen. terdapat 324 persen vang bersikap batk terhadap aktifitas pacaran remaja. 35,
peisen scdang, dan 141 persen vany mempunval sikap kurang. Sedangkan pada keiompok
kontrol juga sama terdapat 32,4 persen vang bersikap baik, 53,5 persen sedang, dan 14,1 vang
kurany,

Sedangkan dart postes. pada kelompok eksperimen terdapat perbatkan sikap schesar
2573 persen terhadap remaja vanyg bersikap baik, 19.7 persen terhadop remaja vang bersikap
sedang. dan 5.6 persen lerhadap remaja vang bersikap kurang, Pada kelompok kontrol terdapat
perbaikan sikap sebesar 2.8 persen terhadap remaja vang bersikap baik, dan 2 X persen terhadap
remaja vang bersikap sedang,

Dengan demikian pendidikan seks pada kelompok eksperimen mumpu memperbaiks
sikap 253 persen. Sedangkan pendidikan seks di keiompok kosntrol juga mampu memperbaiki
sikap remaja sebesar 2.8 persen. Beram, pendidikan scks dengan peer growp dapat

memperbaikt stkap 22,5 persen lebih unggt dibanding dengan pendidikan seks cara klasikai.

5.5.6. Sikap Remaja Terhadap Peritaku Seks.
Retatif keedd responden vang mempunyal sikap kurang batk terhadap semua perilaku

seks mulal dan pacaran sampar senggama. Bila dibandingkan antara kelompok eksperimen
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dengan kelompok control sebelum diadakan pendidikan seks, tampak bahwa yang bersikap

“kurang™ lebih banyak pada kelompok kontrol vaiiu 15,5 persen dibanding dengan kelompok
ekspenimen 11,3 persen.

Bila dibandingkan antara scbelum pendidikan seks dengan sesudah pendidikan seks
dilakukan tampak bahwa perubahan sikap terhadap perilaku seks vang terjadi pada kelompok
eksperimen secara keseluruhan lebih tinggt vaitu 36,7 persen dibanding dengan kelompok
kontrol vang hanya 8.5 persen {Tabel 5.16).

Secara keseluruhan pendidikan seks vang dilakukan pada kelompok eksperimen
melalui peer group lebih banyak menghasilkan perubahan stkap dibanding dengan pendidikan
seks vang dilakukan pada kelompok kontrol dengan cara klasikal. Terbukti dengan melalu:
peer groyp mampu memperbaiki sikap remaja terhadap penlaku seks sebesar 36,7 persen,
sedangkan vang dilakukan dengan cara klasikal hanya mampu memperbaiki sikap remaja
terhadap penlaku seks sebesar 8.5 persen.

Artinya, 28,2 persen pendidikan seks yang dilakukan melalul peer group lebih banyak
dalam memperbaiki sikap remaja terhadap perilaku seks dari pada pendidikan seks vang
dilakukan dengan cara klasikal.

Apabila dilihat dan perbedaan skomva, antara hasil pendidikan seks melalm peer
group di kelompok eksperimen dan hasil pendidikan seks dengan cara klasikal di kelompok
kontrol, tampak bahwa pendidikan seks melalul peer growp menghasilkan skor yang lebih
tingpi daripada pendidikan dengan cara klasikal, dalam menanamkan sikap positip terthadap

perilaku seks Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 5.2 benkut:
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Grafik 5.2
Perubahan Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks
Di SMU Jombang Tahun 2001

5.6. Pernbahan Perilakn Seks Remaja
5.6.1. Pegang Atau Remasan Tangan

Aktifitas seksual dalam pacaran tidak hanya hubungan intim antara remaja putra dan
pulri tetapi juga vang lain termasuk gandengan atau remasan tangan, cium kening, cium pipi,
crum bibir, pelukan, dan sampai pada senggama.

Sebelum pendidikan seks dilakukan, pada kelompok eksperimen remasan tangan yang
sering dilakukan, tidak hanya dengan pacarnya sckarang, dan selalu dilakukan di luar rumah
{untuk selamjutnya digunakan kata “pernah*)” sebanyak 14,1 persen. Untuk remaja vang
melakukan remasan tangan, ada vang jarang dtlakukan, ada vang hanva dengan pacarnva
sekarang, dan ada vang dilakukan di rumah (untuk selamutnya digunakan kata “pernah**)”,
sebanyak 63.4 persen, dan remaja yang tidak pernah melakukan remasan tangan sebanyak 22.5
persen.

Sedangkan pada kelompok kontrol remasan tangan vang sering dilakukan, tidak hanva

dengan pacamya sckarang, dan sclalu dilakukan di lwar rumah sebanyak 22,5 persen
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Sedangkan yang melakukan remasan tangan, ada vang jarang dilakukan, ada yang hanya dengan
pacarnya sckarang, dan ada vang dilakukan di rumah sebanyak 71,8 persen, dan remaja vang
tidak pernah melakukan remasan tangan sebanyak 5,7 persen {Tabel 5.17).

Hasit FGD menunjukkan bahwa sebagian besar remaja melakukan pegang tangan
saat pacaran. Dipertegas dan hasi} indepth inferview, bahwa pegang tangan itu adalah wajar
dilakukan pada saat pacaran, masih tergolong pacaran yang schat karena masvarakat sadah
menerima, mentoliler kalau ada remaja bergandengan tangan. Sebagaimana yang dikatakan
responden dalam indepth inferview beriknt:

“Pacaran yang sehat va kalau pacaran seperti biasa-biasa saja, saling sayang,

saling cinta, kalau gandengan tangan tidak apa-apa, saling sayang antara laki-

fakt dan perempuan, artinya punya ikatan batin-lah™ (8T, 16 tahun).

Setelah pendidikan seks dilakukan, pada kelompok eksperimen yang “pemah *)
melakukan sebanyak 5.6 persen. Untuk remaja yang “pernah **) melakukan scbanyak 592
persen, dan remaja yang tidak pernah melakukan remasan tangan sebanyak 352 persen
Scdangkan pada kelompok kontrol yang “pemah *) remasan tangan sebanyak 5,7 persen.
Sedangkan yang “pemah **) remasan tangan, sebanyak 71,8 persen, dan remaja yang tidak
pernab melakukan remasan tangan sebanyak 225 persen.

Secara keseluruban, pendidikan scks dengan peer groupr mampu memperbaiki
perilaku scks remasan tangan 12,7 persen. Sedangkan pendidikan seks dengan cara klasikal
hanya mampu memperbaiki perilaku seks remaja sebesar 16,8 persen. Sehingga dengan peer

group 4.1 persen lebih sedikit dibanding dengan cara klasikal.



Pesany

Jangan;
2.0

2.5-315

4.0

[}

6.2

Ln
)
LN

8.0

Sumber: Data Primer

Pernah *)

Pernah #*)

Tidak Pernah

Crum Kenfng,

' Pernab %)
Pernah **)

Tidak Pernah

16

51

Ll

14

"

[—

69,1
21,0

Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Jombang
.. Tahun 2001

~Kontrol -

5

Tabel 5.17
Distribust Frekwensi Perilakn Seks Pegang Tangan dan Cinm Kening

Pos Tes i Naik/Turun

i

’
Y

0

16.8

45

16

120

Ekspernmen

Pos Tes

*) o Sering dilakukan, fidak hanva dengan pacamya sekarang, dan selalu dilakukan di luar rumaly

**}

- Ada vanp jarang dilakukan, ada vang hanya denpan pacarnya sekarang, dan ada yang dilakukan di rumah,




5,6.2. Perubahan Perilaku Seks Cium Kening

Cium kening adalah perilaku seks remaja yang sulit dihindani apabila mereka sedang
berpacaran. Sebelum pendidikan scks dilakukan pada kelompok eksperimen, di antara mereka
7.0 persen vang pernah *) melakukan cium kening, 33,8 persen pernah **), dan 59.2 persen
tidak pernah. Pada kelompok kontrol 9,9 persen  pemah*), 69,1 persen pernah %), dan 21,0
persen tidak pernah (Tabel 5 17).

Hasil FGD menunjukkan bahwa scbagian besar remaja melaknkan cium kening .
Hasil indepth interview, menunjukkan alasannya yaitu wajar ditakukan dalam pacaran, masih
tergolong perilaku seks vang schat asal tidak menjalar kestadium lebih jauh, dan termasuk di
fuar tidak mencapai vang di dalam. Seorang remaja laki-laki pada saat FGD dilakukan,
menyatakan:

“Kalau cium kening, pipi itu hanya apa ya di Inar itu fo apa tidak mencapai

vang lain, tidak apa-apa, kalau cium lidah bisa nglambrak, nantt bisa

melakukan hubungan intim, kalau pelukan tidak sehat nanti itu laki-laki

kebawa hawa nafsunya, karena apa biasanya itu berhimpitan badan si
perempuan” (RZ, 17 tahun).

Setelah pendidikan seks dilakukan dari 142 responden yang diteliti, pada kelompok
eksperimen mengalami perbaikan 7.0 persen untuk remaja yang pernah *) cium kening, 12.7
persen untuk remaja yang pernah**) cium kening, dan 19,7 persen untuk remaja yang tidak
pernah civm kening. Pada kelompok kontrol terjadi perbaikan perilaku seks cium kening 8.5
persen uatuk remaja yang pernah*) cium kening, 19,8 persen untuk remaja yang pemnah **)
cium kening, dan 283 persen untuk remaja yang tidak pernah cium kening. (Tabel 5.17)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut secara keseluruhan menunjukkan  bahwa

pendidikan seks melalui peer group 8,6 persen lebih kecil dalam mengubah perilaku scks crum

kening dibanding dengan cara klasikal. Dengan peer group banya mampu mengubah perilaku
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civm kening sebesar 19,7 persen sedang dengan cara klasikal mampu pengubab penlaku seks
crun keming schesar 28,3 persein.

Hal ini kalau dihubungkan dengan kondisi penilaku seks cium kening sebelum diadakan
pendidikan scks sangat jelas alasannya, karena pada kclompok cksperimen remaja vang tidak
pernah melakukan cium kening sebanyak 39.2 persen. sedangkan pada kelompok kontrol hanva
21,0 persen. Schingga perubahan perilaku dan peenah®) ke pornaby®™®) atau ke ndak pernak tentu

reiant tebih banvak pada kelompok Kontrol.

5.6.3. Penlaku Seks Ciam Pipi

Sebelum pendidikan seks dilakukan, di antara responden vang tidak pemah melakukan
cium pipr dt saat pacaran hanva 19,7 persen pada kelompok kontrol. Schanvak 66,2 persen juga
fidak permah melakukan clum pipr pada kelompok ekspenmen Sedangkan vang pernah
melakukan cium pipi secara lebih rinct teriera pada tabel 3,13,

Menurut hasil mdepth mierview, ctum pipi ity wajar dilakukan pada saat pacaran
karcna hanva di luar, ndak mencapai vang lain asal idak merambah ke vang lainnya, dan kedua
remaja dapat saling menjaga nafsunva. Scorang reponden mengatakan pada saar inerview
diiakukan:

“Pacaran vang schat vaitu pacaran sesuai dengan tahapannva. bergandengan

tangan masih sehat, ¢cium pipi masih sehat, cium bitsr udak sehat. ctum lidah

va malah tdak schat, kalau berpelukan beoleh asalkan punva batas-batas,

angannya iidak negremet kemana-mana” {STA, 16 tahun).

Setetah diadakan pendidikan seks dengan melalut cara kiasikal pada kelompok kontroi
didapatkan 46,5 persen tidak pernah melakukan cium pipt selama pacaran.  Pada kelompok
eksperimen dengan pendidikan seks melalut peer group didapatkan 80,3 persen udak pernah
melakukan cium pipr. Tentang perubahan peritaku scks cium pipr pada kategori pernah**) dan

yang pemah®) dapat dilihat pada tabel 518
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Perubahan perilaku seks cium pipi pada saat pacaran secara rinci adalah sebaga

berikut: Pada kelompok kontrol yang pernah®) melakukan cium pipi mengaiami perubahan 1,4
persen, yang pemah**) cium pipt mengalami perubahan 254 persen, dan yang tidak pemnah
melakukan cium pipi mengalami perubahan 26,8 persen. Pada kelompok cksperimen, yang
pemah*) cium pipi berubah 2,8 persen, sedang yang pemah**) berubah 11,3 persen, dan yang
tidak pernah cium pipt berubah 14,1 persen. Secara keseluruban pada kelompok kontrol
perilaku seks cium pipi  mengalami perubahan 26,8 persen, sedang pada kelompok eksperimen

mengalam perubahan 14,1 persen.

5.6.4. Perilaku Seks Cium Bibir

Berdasarkan hasil pretes dari 71 responden pada kelompok kontrol sebanyak 2.8
persen pemah*) cium bibir, 39,4 persen remaja pemah**) melakukan cium bibir, dan 57,0
persen remaja tidak pernah melakukan cium bibir sclama pacaran. Sedangkan dan 71 responden
yvang ada pada kelompok cksperimen 4,2 persen remaja pernah*} cium bibir, 183 persen
pernah™**), dan 77,5 persen tidak pernah.

Hasil FGI menumukkan bahwa, remaja banyak yang tidak man melakukan cium
bibir. Seperti yang dikatakan oleh salah satu peserta pada saat FGD dilajcukan:

“Perilaku seks yang sehat, yaitu penlaku seks vang dilakukan dengan batas-

batas tertentn, jadi masih punya batas-batas gitu, yaitit cium kening, cium

tangan, nggak sampai cium bibir, karena cium bibir itu bisa ketahap-tahap

berikutnya makin berani” (DI, 16 tahun).

Berdasarkan postes yang dilakukan, pada kelompok konirol didapatkan 1,4 persen
pernah*) melakukan cium bibir, 29,6 persen pernah cium bibir, dan 69,0 persen tidak pemah
melakukan cium bibir. Sedang pada kelompok eksperimen didapatkan 0 persen atau fidak ada
yang pemnah*) ciuman Dbibir, 4,2 persen pemah**) cium bibir, dan 95,8 persen tidak pernah

melakukan cium bibir pada saat pacaran,
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Perubahan -peﬁ}ﬁ.l.;u vang terjadi pada kelompok kontrol, untuk yang pernah*) cium
bibir berubah 1,4 persen, yang pernah**) cium bibir mengalami perubahan 9,8 persen, dan yang
tidak pernah berubah 11.2 persen. Untuk kelompok eksperimen dengan pendidikan seks melalui
peer group berubah 42 persen  untuk yang pernah®) cium bibir, 14,1 persen bagi yang
permah**) cium bibir, dan 18.3 persen untuk yang tidak pernah melakukan cium bibir pada saat
pacaran (Tabel 5.18).

Berarti pendidikan seks melalui peer group mampu mengubah penilaku seks ciumn bibir
7.1 persen lebih banyak dan pada pendidikan seks dengan cara klasikal karena seccara
keseluruhan pendidikan seks malalui peer group dapat mengubah perilaku seks cium bibir
sebesar 18,3 persen, sedang melalui cara klasikal dapat mengubah perilaku seks cium bibir

sebesar 11,2 persen.

5.6.5. Perilaka Seks Cium Lidah

Remaja pada umumnya, mempunyai perilaku seks vang berbeda antara yang satu
dengan vang lain, sesuai dengan tingkat kemampuan dalam mengendabkan diri di samping
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki.

Peritaku seks cium lidah ini, peneliti tinjau dan beberapa unsur yaitu pernah iidaknya
melakukan cium lidah, frekwensinya, ganti-gant: atau tidak, dan di mana dilakukan. Prilaku seks
cium lidah remaja salama pacaran akan tampak pada tabel 5.19.

Dari 7] remaja di kelompok kontrol yang diteliti, saat dilakukan pretes komposisi
terbanyak adalah kategon tidak pernah yaitu 69,0 persen, sedangkan yang pernah®) 1.4 persen,
dan vang pernah**) cium lidah dalam pacaran yaitu 29,6 persen. Sedangkan di kelompok
cksperimen juga didominasi oleh kategori tidak pernah 94,4 persen, pernah*) 2,8 persen, dan

kategori pernah **) cium lidah 2.8 persen.
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Masih banyaknya remaja yang melakukan cium hidah karena masih adanya remaja yang
beranegapsn bahwa cium hidah itu masih tergelong perilaku seks yang sebat asalkan
dilakukan dengan pacarnya saja, tidak ganti-ganti, dan dapat menjaga nafsunya supaya
tidak terangsang. Seorang responden percmpuan pada saat mdepth prerview dilakukan di
SMU PGRT 1 jombang:

“Pacaran yang schal adalah, kaiau kedua-dunanve antara laki-laki dan

perempuan saling sayang, saling kangen. ketemu, ngobrol, ngajak keluar,

biasa kalau kangen va cium kening saja atau ciom bibir asalkan tidak

menimbutkan rangsangan, lidah juga tidak apa-apa asalkan tidak mentmbutkan

rangsangan, soalnya kalau berdua antara wanita dan laki-lak) bisa menjaga

supaya tidak merangsang walaupun sudah cium lidah™ (JN, 17 tahun).

Setelah ditakukan pendidikan seks, pada kelompok kantrol mampu mengurangi remaja
yang permab*) cium lidah scbesar 1.4 persen, memberbaiki penlaku cium hdah remaja vang
pernah**) sebesar 19,7 persen, dan meningkatkan jumlah remaja yang tidak melakukan cium
lidah sebesar 21,1 persen. Sedangkan pada kelompok cksperimen mampu mengurang) Temaya
vang pernah*) cium lidah sebesar 2.8 persen, mengurangi remaja vang pernah**) cium lidah
sebesar 1.4 persen, dan meningkatkan remaja vang tidak pernah melakukan cium hidah scbesar
422 persen.

Dengan memberi pendidikan melala peer group di kelompok cksperimen mampu

memperbaiki perilaku cium tidah sebesar 4.2 persen. Dengan melali metode klasikal mampu

memperbaiki perilaku cium lidah sebesar 21.1 persen. {Tabel 519}

5.6,6. Perilaku Scks Pelukan
Peritaku scks pelukan ini, dilihat dari beberapa mdikator vaitu pernah atau tidak pelukan selama

pacaran, frekwensi, dengan siapa saja, di mana sering ditakukan Dan penchiuan didapatkan
hasii sepertt pada tabel 3.19.
Dari tabel  di atas, diketahur bahwa sebelun pendidikan seks diterapkan di kelompok

kontrol, jumlah remaja yang pernah®) pelukan sebesar 11,3 persen, vang pernah**) pelukan
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67,6 persen, dan vang tidak permah melakukan 21,1 persen Sedangkan di  kelompok
eksperimen, jumlah remaja yang pernah*) pelukan sebesar 4,2 persen, yang pernah™*) pelukan
40,8 persen, dan yang tidak pemah melakukan 55,0 persen.

Banyaknya remaja vang berpelukan ini, karena ada anggapan bahwa pelukan itu
stadiumnya lebih rendah dibandingkan dengan ciuman bibir. Seperti yang dikatakan
seorang responden pada waklu indepth interview dilakukan,

“Berpetukan ita lebih tingan stadiumnva dibanding ciuman bibir, karena dalam

berciuman kan akan menimbulkan perasaan, atau nafsu yang lainnnya, ingin

memiiih yang lainnya, ingm merasakan vang lainnya, kan dant bibir ke bibir

kan sudah ada sahwatnya, kalau pelukan itu kan nggak bernafsu™ (DA, 17

tahun).

Setelah pendidikan seks diterapkan pada kelompok kontrol, jumlah remaja yang
pemah*) pelukan selama pacaran berkurang sebesar 9.9 persen, yang permnah**) pelukan
berkurang 19.7 persen, dan yang tidak pernah melakukan jumlahnya beriambah 29,6 persen.
Sedangkan di kelompok eksperimen, jumlah remaja yang pemah*) pelukan berkurang sebesar
4,3 persen, vang pernah®**) pelukan selama pacaran berkurang 23,9 persen, dan yang tidak
pernah melakukan bertambah 28 2 persen.

Dengan demikian melalu peer group di kelompok kontrol mampu memperbaiki

perilaku pelukan sebesar 29,6 persen, sedang di kelompok eksperimen mampu memperbaiki

perilaku pelukan sebesar 28,2 persen. Sehingga mempunyai selisih 1,4 persen.

5.6.7. Perilaku Seks Pegang Buwah Dada Dengan Tangan di Luar Baju.

Dalam pacaran tidak hanya gandengan atau remasan tangan, cium kening, cium pipi,
cium bibir, peiukan antara remaja puira dan puin saja yang dilakukan tetapt juga vang lain
termasuk, pegang buah dada dengan tangan di luar baju.

Sebetum pendidikan seks ditakukan, pada kelompok eksperimen remaja yang pernah*)

pegang sebanvak 1.4 persen, Untuk remaja yang pernah *¥¥) pegang, sebanvak 7,1 persen, dan
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remaja yang tidak pemah melakukan sebanyak 91,5 persen. Sedangkan pada kelompok
kontro! pegang buah dada yang sering dilakukan, tidak hanya dengan pacarnya sekarang, dan
selalu dilakukan di luar ramah tidak ada. Sedangkan yang pernah **) pegang sebanyak 183
persen, dan remaja yang tidak pcrnah memegang sebanyak 81,7 persen {Tabel 5.20).

Hasil FGD menunjukkan bahwa sebagian besar remaja tidak mau dipegang buah
dadanya baik dengan tangan di luar atau di dalam baju. Berikul pernyataan  seorang
responden yang sedanyg duduk di kelas dua, pada saat FGD berlangsung:

“Penlaku seks yang schat adalah cuma jalan-jalan, ngobrol, ctum-ciuman biasa

saja kening, pipi, bibir tidak apa-apa asalkan tidak menimbulkan rangsangan,

asalkan kedua-duanya saling menjaga supaya nafsunya tidak membara, kalau

pelukan ity juga schat, kalau meraba-raba dengan tangan di luar baju tidak

schat soalnya kan membuat rangsangan bisa timbul, lama-lama kan bisa

berhubungan intim” (EN, 17 tabun).

Pegang buah dada termasuk perilaku seks tidak sehat karena termasuk berada di batas
leher ke bawah, yang dianggap paling rawan terhadap timbuinya rangsangan seksual. Berikut
penuturan salah satu responden ketika indepth interview dilakukan:

“Stadium yang paling rawan adalah rangsangan yang menyentuh dan leher ke

bawah im, kalau leher ke atas kan termasuk pacaran yang sehat, kalau leher ke

bawah udah ngak sehat” (SV, 17 tahun).

Setelah pendidikan seks dilakukan, pada kelompok eksperimen sudah tidak ada lag
yang “pemah *) pegang. Untuk remaja yang “pernah **) menjadi O persen, dan remaja yang
tidak pernah megang sebanyak 100 persen. Sedangkan pada kelompok kontro! sudah tidak ada
lagi yang “pernah ¥) pegang Sedangkan yang pernah **) pegang, sebanyak 4,2 persen, dan
remaja yang tidak pernah melakukan sebanyak 95,8 persen.

Secara keseluruhan, pendidikan seks dengan peer group mampu memperbaiki perilaku
seks pegang buah dada dengan tangan di luar baju scbesar 8,5 persen. Sedangkan pendidikan

seks dengan cara klasikal mampu memperbaiki perilaku seks remaja scbesar 14,1 persen.

Sehingga dengan peer group 5.6 persen leth sedikit dibanding dengan carg kiasikal.
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5.6.8. Perilaku Seks Pegang Buah Dada Dengan Tangan di Dalam Baju

Pcgang buah dada dengan tangan di dalam baju adalah perilaku seks remaja yang sulit
dihindan apabila mereka sudah berani pegang dengan tangan di fuar baju dalam berpacaran.
Sebelum pendidikan seks dilakukan pada kelompok eksperimen, di antara mereka tidak ada
vang pernah *) pegang dengan tangan di dalam baju, yang pemah **) sebanyak 4,2 persen, dan
95,8 persen tidak pernah. Pada kelompok kontrol tidak ada vang  pernah®) pegang, 1,4 persen
pernah **}_dan 859 persen tidak pemmah. (Tabel 5.20)

Setelah pendidikan seks dilakukan dari 71 responden yang ditelin, pada kelompok
eksperimen mengalami perbaikan 4.2 persen untuk remaja yang pernah**) pepgang, dan 4.2
persen untuk remaja vang tidak pernah pegang. Pada kelompok kontrol tenad: perbaikan
perilaku seks pegang buah dada 12,7 persen untuk remaja yang pemnah **¥) pegang, dan 12,7
persen unluk remaja yang tidak pernah pegang. (Tabel 5.20)

Berdasarkan hasil penelifian tersebut secara keseluruhan menunjukkan  bahwa
pendidikan seks melatu peer group 8,5 persen lebih sedikat dalam mengubah penlaku scks
pegang buah dada dengantangan di dalam baju dibanding dengan cara klasikal. Dengan peer
group dapat mengubah pertlaku scbesar 4,2 persen sedang dengan cara klasikal mampu
pengubah penlaku seks 1tu sebesar 12,7 persen.

Hal ini kaiau dihubungkan dengan kondisi perilaku scks pegang buah dada dengan
tangan di dalam baju sebefum diadakan pendidikan seks sangat jelas alasannya, karena pada
kelompok cksperimen remaja vang tidak pernah sebanyak 95,8 persen, sedangkan pada
kelompok kontrol 85,9 persen. Sehingga perubahan perilaku dari pernah*) ke pernah**) atau ke

tidak pernah tentu relatf lebih banyak pada kelompok konirol.



3.6.9. Perilaku Seks Pegang Alat Kelamin Dengan Tangan di Luar Baju

Scbelum pendidikan seks dilakukan, pada kelompok kontrol tidak ada responden yang
permah*) pegang alat kelamun dengan tangan di luar baju &i saat pacaran, yang pernah**)
pegang 9,9 persen, dan yang tidak pernah 90,1 persen. Pada kelompok cksperimen tidak ada
responden vang pernah®) pegang alat kelamin dengan tangan di luar baju di saat pacaran, tidak
ada pula yang pernah**) pegang, dan yang tidak pernah 100 persen. {Tabel 5.21).

Setelah diadakan pendidikan seks dengan melalm cara klasikal pada kelompok kontrol
didapatkan 972 persen tidak pemah pegang alat kelamin dengan tangan di luar baju selama
pacaran, vang pernah**) pegang 2 8 persen. Pada kelompok ekspenmen dengan pendidikan
scks melalui peer group didapatkan 100 persen tidak pernah melakukannya.

Perubahan perilaku seks pegang alat kelamin pada saat pacaran secara nnci adalah
sebagai berikut: Pada kelompok kontrol tidak ada yang pernah*) melakukan pegang alat
kelamin, vang pemah**) pegang mengalami perubahan 7.1 persen. dan vang tidak pemah
melakukan mengalamt perubahan 7,1 persen. Pada kelompok eksperimen, semua tidak ada yang

mengalami perabahan.

5.6.10. Perilakn Seks Pegang Alat Kelamin Dengan Tangan di Dalam Baju.

Hasil pretes dan 71 responden pada kelompok kontrol tidak ada vang pernah™) pegang
alat kelamin dengan tangan di dalam baju, remaja yang pernah**) melakukan pegang alat
kelamin dengan tangan di datam baju 7.0 persen, dan remaja yang tidak pernah memegang alat
kelamin dengan tangan di dalam baju 93 persen. Sedangkan dari 71 responden yang ada pada
kelompok eksperimen ternyata tidak ada remaja yvang pernah*) megang, dan tidak didapatkan

remaja vang pernah**) vang ada adalah 100 persen tidak pernah melakukan (Tabel 5.21).
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64

71

[

f6

3.0

i Sekotah Menengab Umum (SMU) Jombang

.. Tahun 2081

Konatrol

Pos Tes

t

(%

e

1.2

O

e =

Natk/Turun ;

g
i
!

0

7i

“
)

71

| 71

0

Lo

Ckspernimen

Pre Tes

71

Pos Tes

[CH)

108

Naik/Tum

&
I
&



134
Berdasarkan postes yang dilakukan, pada keiompok kontrol tidak ditemnukan remaja

vang pernah*) melakukan pegang alat kelamin, vang pemah**) unggal 2,8 persen, dan yang
tidak pernah bertambah menjadi $7.2 persen Sedang pada kelompok ekspenmen ternyata tidak
ada remaja yang pernah¥) megang, dan tidak didapatkan remaja yang pernah™*)pegang alat
kelamin, yang ada adalah 100 persen tidak pernah melakukan.

Perubahan perilaku yang terjadi pada kelompok kontrol, untuk yang pernah®) tidak ada
perubahan, vang pernah**) pegang mengaiami perubahan 4.2 persen, dan yang tidak pemah
mengalami perubahan 4 2 persen. Untuk kelompok eksperimen dengan pendidikan seks melalin

peer group tidak ada perubahan.

5,6.11. Perilaku Seks Senggama

Perilakn seks senggama imi, penelin tinjau dan beberapa unsur yaitu pernah tidaknya
melakukan, frekwensinya, ganti-ganti atau tidak, dan di mana dilakukan. Pnlaku seks senggama
akan tampak pada tabel 5.22 berkut:

Dan 71 remaja di kelompok kontrol vang diteliti, saat dilakukan pretes komposisi
terbanyak adalah kategoni tidak permah vaitu 93 0 persen, dan yang pernah**) senggama yaitu
7.0 persen. Sedangkan di kelompok eksperimen juga didominasi oleh kategori ndak pernah
yaitu 100 persen.

Adanya remaja senggaima ini, tidak terlepas dart adanya remaja vang berpengatahuan
rendah tentang scks, masih adanya sikap yang kurang baik terhadap periake seks, dan masih
adanya anggapan bzhwa stadium yang ringan seperti gandeng tangan, cium kening, cium
pipi dianggap wajar sehingpa timbul rangsangan yang tidak bisa dikendalikan. Seperti
vang dituturkan salah satu responden pada saat indepth interview di adakan di SMU PGRIL 1

lombang:
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“Awainva ya kan punya rasa kangen gitu, terus ketemu, terus ngobrol dulu

terus perpandangan terus semakin lama kangen, terus makin deket, pertama va

meremas-remas tangan dulu menyatakan nggak ketemu kangen, terus cium

pipi, cium bibir, tapi di suatu tempat, kalau mefakukan hubungan kan disuatu

tempat vang tidak diketahui orang soalnya kalau ada vang Jihat kan malu, terus

saling meremas-remas, menuruti keinginan laki-laki, keinginan apa yang

supaya bisa meiepas kerinduannya itu, jadi saling menurufi nafsunys, terus

semakin lama kan dia ingin mengabulkan nafsunya pada perempuan, kan

timbul rangsangan. timbul rasa teganean tingg ya terjadilah hubungan seks™

{(SV, 17 tahun}

Setelah dilakukan pendidikan seks  dan postes dilakukan, pada kelompok kontroi
mampu mengurangi remaja yvang berperilaku pernah**) sengpama sebesar 5.6 persen, dan
meningkatkan jumlah remaja vang tidak pernab melakukan senggama sebesar 5,6 persen.
Sedangkan pada kelompok eksperimen mampu mempertahankan remaja yang tidak pernah
melakukan senggama. Dengan membert pendidikan melalut cara klasikal di kelompok kontrol

mampu memperbaiki perilaku senggama sebesar 5.6 persen (Tabel 5.22).

5.6.12. Perflaku Seks Onani

Perilaku seks onani ini, dilihat dari dua indikator yaifu pernah atau tidak dan
frekwensinya. Dan penelitian didapatkan basil seperit pada tabel 5.23. Dan tabel tersebut
diketahui bahwa sebelum pendidikan seks diterapkan di kelompok kontrol, jumlah remaja vang
pernah onamt kurang dari iima kah dalam satu bulan sebesar 31.0 persen, yang permnah onam
Jima kali ke aias setiap bulan 15,5 persen, dan vang tidak pernah melakukan onam 53,5 persen.
Sedangkan di kelompok eksperimen, jumlah remaja vang pernah onam kurang dari iima kabi
setiap bulan sebesar 43,7 persen. yang pernah onani lima kali ke atas dalam satu bulan sebanvak
15,5 persen, dan vang tidak pemah melakukan 40 8 persen.

Setelah pendidikan seks diterapkan pada kelompok kontrol, jumiah remaja yang
pernah onani kurang dari lima kali berkurang sebesar 21,1 persen, yang pernah opam hma kah

ke atas tidak berkurang atau tetap 15,5 persen, dan yang tidak pernah melakukan jumiahnya
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bertambah 21.1 persen. Sedangkan di kelompok eksperimen, jumiah remaja yang pemnah onani
kurang dari lima kali setiap bulan berkurang scbesar 40,8 persen, yang pernah onami lima kali
ke atas setiap bulan tidak berkurang atau tetap 15,5 persen, dan yang tidak pemah melakukan
onani bertambah 40,8 persen (Tabel 5.23).

Dengan demikian pendidikan seks di kelompok kontrol mampu memperbaiki penlaku
onani sebesar 21,1 persen, sedang di kelompok eksperimen mampu memperbaiki pertlaku onani

sebesar 40,8 persen. Sehingga mempunyai sehsih 19,7 persen.

5.6.13. Perilaku Seks Remaja

Deskripsi secara keseluruhan mengenai perilaku seks remaja yang dimaksud adaiah
gambaran mengenai segala tindakan remaja sekolah yang menyangkut pegang tangan yang
diikuti rangsangan, mencium kening, mencium pipi, mencium bibir, mencium lidah, pelukan,
memegang buah dada dengan tangan di luar dan di dalam baju, memegang alat kelamm dengan
tangan di luar dan di dalam baju, senggama dan onani. Dan hasil penelitian didapatkan data
scbagaimana yang tercantum pada tabel 5.24.

Dari tabel di tersebut tampak bahwa perilaku seks remaja sebelum pendidikan seks
dilakukan, pada kelompok eksperimen terdapat 69,0 persen yang baik, 26,8 persen sedang, dan
4.2 persen kurang. Sedang pada kelompok kontrol terdapat 46,5 persen yang baik, 40,8 persen
sedang, dan 12,7 persen yang kurang.

Setelah dilakukan pendidikan seks pada kelompok eksperimen dengan melalm peer
group dan pada kelompok kontrol dengan cara kiasikal, didapatkan 97,2 persen baik, 2,8 persen
sedang, dan tidak ada yang kurang Sedangkan pada kelompok kontro! terdapat 78,9 persen
vang baik, 21,1 persen sedang. dan tidak ada yang kurang.

Secara keseluruhan, pada kelompok eksperimen dengan pendidikan seks melalut peer

group mengalami perbaikan perilaku seks sebesar 28,2 persen, Sedangkan pada kelompok
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kontrol vang pendidikan seksnya dilukokan melalui cara klasikal mengalami berbatkan penlaku
sebesar 32,4 persen (Tabel 5.24)

Apabila dilihat dari perbedaan skornva, antara hasit pendidikan seks melatui peer
group di kelompok cksperimen dan hasil pendidikan scks dengan cara kiasikal di ketompok
kontrol, dalam memperbaiki periiaku scks tampak bahwa pendidikan seks melalu peer group
menghasilkan skor yang lebih rendah daripada pendidikan dengan cara klasikal,. Untuk icbih

jelasnva dapat chithat pada Gratik 5.3 berikut:

. OpPeer
i1 [ Klasik
O Bera

Tgn Keng Pipi B:b:r Ladah Peluk Bluar B.dim A.Iuar Adlm ng Onan

Gambar 5.4
Perbedaan Pertlaku Seks
Dt SM1! Jombang Tahun 2001

5.6.14, Hasl Pendidikan Scks Remaja Sekolah

Remaja di sekolah pada svmumnya, mempunyai pengetahuan, sikap, dan penlaku scks
vang berbeda antarz satu dengan vang lan, sesvai dengan tingkat kemampuan dalam
pengendalian dinn dan rangsangan scks baik dan imtern maupun esifern, kemampuan dalam
menerima ierpaan informasi dari luar, pengaruh tingkungan baik bnpgkunpan keluarga, sekolah,
alau teman scbaya di masyarakatnya,

Dorongan seks yvang tinggi dapat memngkatkan perilaku seks yang tidak schat apabita
duterpa oleh informasi seks yang tidak benar sccara lerus mencrus batk dan medra massa

maupun dari teman sebayanva. Perifaku seksual remaja ndak sehat, dapat dikurangi dengan
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memberi informasi yang benar, dengan terpaan informasi yang senng dan berulang-ulang,
dengan metode, saluran, dan media yang sesuai, dengan keakraban antar teman sebayanya, dan
ditunjang saluran interpersonal yang sesuai dalam wadah pendidikan seks.

Dari 142 responden, 71 remaja di kelompok kontrol dan 71 remaja di kelompok
eksperimen. Sebelum dilakukan pendidikan seks dan ditakukan pretes skor yang diperoleh pada
kelompok eksperimen 23.453, dan pada kelompok kontrol 23.338,5. Setelah intervensi dalam
bentuk pendidikan seks dilakukan dan postes dilakukan, pada kelompok eksperimen 24.182_ dan
pada kelompok kontrol 23.733 (Tabe!l 5.25).

Secara kescluruhan, pendidikan seks dilakukan pada kelompok cksperimen dengan
melalul peer group mampu meningkatkan skor sebesar 729, sedang pada kelompok kontrol
mampu meningkatkan skor sebesar 394,5 Sehingga secara keseluruhan didapatkan perbedaan
skor antara kedua kelompok sebesar 334,5.

Tabel 5.25

Hasil Pendidikan Seks Remaja Sekolah
Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Jombang Tahun 2001

Kelompok PGRI 2 PGRI 1 Beda
Pre/ Pos
Postes 24.182 23.733 449
Pretes 23.453 23.338,5 _ 1145
Selisth 729 3945 3345
3

Sumber: Data primer

Apabila dilihat dari perbedaan skomya, antara hasil pendidikan seks melalw peer
group di kelompok eksperimen dan hasii pendidikan seks dengan cara klasikal di kelompok
kontrol, secara keseluruhan baik pengetahuan, stkap, maupun perilaku, tampak bahwa
pendidikan seks melalui peer group menghasilkan skor yang lebih baik daripada pendidikan

dengan cara klasikal. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 5.4 berikut:
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Gambar 5.5
Perbedaan Pengetahuan, Sikap, dan Perilake Scks
Di SMU Jombang Tahun 2001
Darl gralik terscbui, tampak bahwa pendidikan scks melalui peer growp umuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks menghasitkan skor 191 sedang cara kiasikal
119, berarti beda 72 {37,7%). Pendidikan seks melalm peer group untuk memperbatka stkap
remata terhadap seks, menghasifkan skor 349 sedang cam kiasikal 72, berarti heda 277 {79 4%).
Sedang pendidikan seks melalui peer group untuk meningkatkan perilaku seks yang sehat,
menghasitkan skor 189, sedang cara klasikal 203,5 vang berarti beda 14,5 (7,1%). Secars
kescluruhan pendidikan scks melalui peer growp menghasitkan skor 729, dengan cara klasikal
3945 beda 3345 {45,5%). Artinya, intervens: vang difakukan dalam bentuk pendidikan seks
dengan mclahy peer group lebih bak dibanding dengan intervenst dalam bentuk pendidikan
seks dengan cara klasikal
Untuk melthat skor secara keseluruhan, dari intervensi vang ditakukan dalam bentuk
pendidikan seks yang dilakukan pada kelompok ckspenimen dengan melalui peer group dan
pendidikan seks yang dilakukan pada kelompok kontrol melalui cara klastkal dapat dilihat pada

Tabel 5.26 bertkut:



Tabel 5.26
Skor Hasil Pendidikan Seks Pada Kelempok Eksperimen dan Kontrol
Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Jombang Tahun 2001
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No | Variabel Eksperimen Kontrol Beda
| Postes | Pretes | beda | Postes j Pretes | beda | Skor % |
1. | Pengetahuan seks 1703 | 1512 191 11657 1538 1 |72 37,7
-Pacaran 674 583 91 639 607 32 59 64,8
-Keperawanan L 392 367 25 386 367 19 24

Hamitdi arnikah 1142|115 127 lwe 122 l1g o 333
-Onani/masturbasi 1495 | 447 |48 | 492 | 442 50 [2 140

1. | Sikap Terhadap Seks | 3553 | 3204 [349 3283 [321t |72 {277 |79.4
-Pacaran 410 347 63 389 368 21 42 66,7
-Keperawanan 261 219 42 1 255 236 19 23 54,8
-Hamil di luar nikah | 214 182 32 216 205 11 21 63,6
-Onant/masturbas 222 178 44 173 164 G 35 79,5
-Aktifitas seks/pacrn | 2446 | 2278 168 ;2250 | 2238 12 156 1929

M. | Perilaku seks remaja | 18926 | 18737 | 189 | 18793 | 18589,5 1 203,5 | -14,5 1 -7}
-Pegang tangan 241 209 32 219 186 33 -1 30
~Cium Kening 553 532 21 533 500 33 -12 1 -364
-Cium papi 239 820 19 5125 1790 225 1-35 |-156

| -Cium bibir 1133 | 1117 16 | 1155 . 1103 125 {35 {219
' | Cium lidzh 119 {114 |5 14145 1901 13,5 |-85 |-629
“Pelukan 1692 11667 |25 | 16665 | 1680 [26.5 |-1.5 |57

-Pegang Bd. di luar 988 [ 19795 (835 1986 | 1976 i0 -1L,s 1 -13
Pegang Bd di dalam | 2272 | 2269 22715 12262 |95 -65 |-684
-Pegang Ak diluar | 2556 | 2556 0 2554 | 2550 4 -4 -100
-Pegang Ak di dalam | 284Q { 2840 2838 2834 4 -4 -100
-Senggama 3124 3124 0 31235 § 3120 35 1-35 |-100
-Onani 269 211 58 259 1229 28 28 483

1V. | Hasil pend. seks 24182 [ 23453 720 123733 | 23338,5 {3945 {3345 1459

Sumber: Data Primer
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BAB 6
PEMBAHASAN

Dalam pembahasan pengembangan peer group untuk pendidikan seksual remaja di
sekolah, akan dilihat dan beberapa dimensi yaitu pendidikan seksual remaja, pengetahuan

remaja tentang perilaku seks, sikap remaja terhadap penifaku seks, dan pertlaku seks remaja.

0.1, Peer Group

Dari analisis data didapatkan 15 peer group dan semua memiiiki teman yang paling
disukai {(populer) dalam membicarakan masalah seksual, dan di anara remaja yang favort juga
ada beberapa remaja yang memiiiki nilat sempuma yaitu 1,00 (Tabel 5.6), yang berarh benar-
benar difavoritkan oleh  scmua temannva yang ada dalam satu kelompok. Im menunjukkan
bahwa di antara anggota peer group ada yang dianggap pemimpin dan biasanya anak vang
discpani  dalam kelompok walaupun di antara anggota mcrasa mempunyai kedudukan dan
fungsi vang sama (Santosa, 1999-85), karena mercka punva kecenderungan seialn berkelompok
dengan teman yang sama dengan dirinya misalnya, umur, minal, status sosial, dan yang lainnya
(Ajik. 1995:4.5),

Hal ini sangal mempengaruhi keccpatan angpota kelompoknya dalam menerima
miormasi seks vang disampaikan temannva karena semakin populer berarti hubungan sosialnya
semakin balk dan semakin tinggi kepercayaan vang dimibiki  beberapa temannya (Walgito,
2001:42). Dengan baiknya hubungan sosial dan kepercavaan yang dimiliki temannya maka
proses defusi inovast dalam tahap persuasi akan lebith mudah dan dapat mempercepat datam
tahap pertimbangan untuk membentuk sikap (decisions), juga dapat membenkan dukungan
dengan baik agar remaja tidak berperilaku seks vang tidak schat (confermation) (Rogers &

Shoemaker: 1978).
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Ada empat peer group yang memiliki kohesi dengan baik. Ini menunjukkan betapa
tingginya rasa saling menyukai di antara mercka (Walgito, 2001:51), schingga tidak jarang
sampai mengadakan pembelaan yang sangat tinggi apabila temannya mendapatkan masalah
dalam seksualitasnya misal, ada temannya yang hamil di waktu pacaran, mereka mau disuruh
mencari beberapa alternatif untuk menggugurkannya, mulai dengan obat-obatan atau minuman
sampai pada pencarian orang yang mau mengaborsi. Dengan kohesi yang baik mereka lebih
terbuka untuk menyampaikan informasi seks yang banyak hambatan untuk dibicarakan dengan
orang tua, guru atau orang lain yang tidak mereka percaya (Ajik, 1995).

Walaupun hanya ada empat peer group yang memiliki kohesi tinggi, bukan berarti
yang lain tidak saling menyukal antara teman yang satu dengan yang lain dalam kelompoknya.,
mereka fetap saling menyukai dan mempunyai kesetiakawanan yang baik yang ditunjukkan
dengan adanya cligue. Karena rendahnya kohest disebabkan banyaknya teman yang dipilih
yaitu 16 sampai 18 remaja. Apabila yang dipiith sedikit 5 sampai 6 remaja maka sangat
mungkin kohesinya lebih tinggl.

Dengan diketahui peer groupnya (clique), popularitas, dan kohesinya secara jelas
diharapkan dapat memberdayakannya, meningkatkan wtilitas peer group yang selama ini
mungkin berguna tapi belum jelas dalam rangka meningkatkan pengetahuan, sikap, dan peritaku

sehat remaja di sckolah khususnya seksualitas.

6.2. Pendidikan Seksual Remaja

Analisis diskripsi menunjukkan bahwa pendidikan seks remaja pada dua kelompok
beriangsung sedang, tidak jelek dan tidak terlalu baik. Dari 142 remaja ada 64.1 persen yang
menyatakan sedang, 19 persen menyatakan kurang, dan 16,9 persen yang menyatakan baik.

(Tabel 5.11). Kalau dilihat dari beberapa komponen pendidikan scks, terlibat bahwa terpaan
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informasi yang diterima peserta pendidikan seks juga sedang, tidak rendah juga tdak tinggi
(Tabel 5.7), karena pendidikan scks diadakan sore hari schingga waktu penyampaiannya
kadang-kadang tidak full time atan kurang dari 120 menit dalam setiap periemuan. Media yang
digunakan oleh pendidik seks dalam hal ini temannya sendiri juga tidak kurang dan tidak
terlalu baik tapi sedang-sedang saja 69,0 persen (Tabel 5.3). Sedangkan saluran interpersonal
yang diterapkan pendidik seks juga sedang 66,0 persen, tidak terlalu banyak macamnya, tidak
banyak variasi dan penggunaannya, dan sedang-sedang saja kejelasannya (Tabel 5.9), sesuai
dengan keinginan remaja 42,7 persen memilih ceramah dan tanya jawab (Ajik, 1995:88).
Pendidikan seks di sekolah berjalan sedang, karena pertama, mereka adalah remaga
madya (middle adolessence) yang cenderung narcistic, yaitu mencintai diri sendiri  dan
menyukai teman-teman yang mempunyai beberapa sifat yang sama dengan dirinya (Sarwono,
2000:24), dan mayoritas umurmya 16 tahun 46,5 persen dan 17 tabun 48,6 persen (Tabel 35.2)
yang masih punya perasaan rendah diri, malu, gampang cemas atau grogi sehingga kurang dapat
menguasai dirl maupun materinya untuk berdini di depan teman-temannya (BKKBN, 1998:18).
Kedua, Sebagian besar remaja bertempat tinggal di ramahnya sendiri yang relatif jauh dani
lokast sekolah 84,5 persen, hanya 12,7 persen yang indekos sisanya di rumah saudara
(Tabel 5.5). Sehingga untuk mengikuti pendidikan seks yang disampaikan oleh pembina
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dan guru lainnya termasuk peneliti, kurang maksimal.
Ketiga, proses adopsi dari informasi tentang perilaku seksual remaja yang sehat oleh pendidik
scks (peer educations) masih relatif sama demgan temannya sendinn yang dididik (click
members). {Rogers & Shoemaker, 1978), bedanya hanya pendidik seks sudah dipercaya oleh
temannya sebagai sosok yang berpengetahuan lebih baik, enak diajak berdiskust dan punya

pengalaman lebih. Sehingga dalam proses pendidikan seks di sckolah banyak ditunjang oleh
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frekwenst hubungan, intensitas hubungan, dan popularitas hubungan di antara mereka di luar
sckofah (Walgito, 2001:42).

Dengan pendidikan seks di sekolah yang berjalan sedang dan meningkatnya
pengetahuan remaja tentang seks (72), sikap yang membaik (277}, dan perilaku yang membaik
(334,5) (Tabel 5.26), mengingatkan pada kita ternyata remaja di sekolah mampu untuk
menyampaikan informasi tentang seksualitas remaja sehat pada temannya sendiri dan cukup
berpotensi sebagai media dalam menanggulangi kebobrokan remaja di sekolah khususnya
tentang scksualitas yang akhir-akhir mi menunjukkan kondisi yang mempnhatinkan dengan
temuan 40,3 persen pria dari 52 remaja sekolah permah berhubungan intim (Laksniwati, 1999:
50) dan terdapat 74,1 persen dari 526 remaja putri di Surabaya usia 14 — 27 tahun pernah
kissing dan 62 persen dilakukan di luar rumah (Jawa Pos, 4 Mei 2001:21).

Kemampuan remaja untuk mendidik temannya sendiri dapat menjawab kekhawatiran
mereka yang tidak setuju diterapkan pendidikan seks di sekolah. Kita ketahw bahwa informas:
seks yang diterima remaja terbanyak dari temannya sendini dan sebagian besar salah hanya
sebagian kecil saja yang benar. (Martin & Stendler, 1959 dalam Apik, 1995:3). Dengan dididik
temannya sendiri akan menimbulkan keyakman normatif akan akibat yang ditmbulkan dari
perilaku seks yang tidak sehat dan akan mempengaruhi norma subyektif atau keputusan remaja
untuk tidak berperilaku seks yang tidak sehat (Fishbein & Ajzen 1995 dalam Laksmiwati,
1999:14).

Dengan dididik oich temannya sendin vang sudah akrap, intim hubungannya, dianggap
lebih berpengetahuan, enak diajak bicara, berpengalaman, dan diidolakan maka peserta didik
akan lebith mudah menerima dan meniru apa yang disampaikan oleh temannya sendin (Bandura

dalam Glanz, 1990: 161 — 182).
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Dengan demikian tidak ada alasan bagi pithak yang udak setuju dengan pendidikan
scks dr sckolah karena terbukti remaja di sekolah tidak hanya mau menerima mnformasi tentang
seksualitas remaja yang schat saja, tapi juga mampu mcnyampatkan ke temannya sendin baik

lewat pendidikan scks formal maupun non formal dalam kehidupan bermainnya sehan-har.

6.3. Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seks

Analisis data, menunjukkan pemngkatan pengetahuan remaja tentang pendaku scks
pada kelompok eksperimen yvang lebth tingg 49.3 persen dibanding dengan kelompok kontro!
26,7 persen. Dengan pendidikan seks melalui peer group mampu memingkatkan pengetahuan
remaja tentang seks yang sehat 22.6 persen lebih banyak dibandingkan dengan pendidikan seks
melalui cara klasikal (Tabel 5.13). Apabila diiihat dari jumlah skor yang diperoleh, pendidikan
seks melalai peer group pada kelompok eksperimen 72 atau 377 persen lebith banvak
dibanding dengan cara klasikal pada ketompok kontrot {Tabel 5.26).

Walaupun pendidikan seks pada kedua kelompok mempunyai bobot yang sama, idak
rendah dan tidak tinggi tapi sedang, ternyata dengan peer group hasilnya Icbih tingg: dan
pada cara klasikal. Pertama, secara psikologis remaja selalu ingin tahu lebih banyak tentang
masalah seksual (Tirtohusodo, 19873, dan dari tcman scbayanya vang dianggap paling cocok
informasi itu banyak diperoleh. Kedua, di peer group mereka bebas membicarakan masalah
seks, vang tidak sembarangan dibicarakan dengan teman lain atzu orang itua dengan alasan
tabu. Di peer group terjadi komunikasi verbal, yang memudahkan komunikas: dua arah
schingga tidak sungkan, malu, takut sehingga pesan lebih cepat dimengerti, dan komuntkast non
verbal, baik untuk menangkap pesan secara cepat karena ada gerakan tubuh, ekspresi wajah,

nada suara, senyum, sinar mata yang scmangal, dan lainnya (Ajik, 1995: 4-5).
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Ketiga, karena informasi seks yang terbanyak diperoleh remaja adalah dart teman
scbayanya dan sarana informasi scks seperti bacaan porno, gambar porno, blue film juga banyak
dari temannya (Ajik, 1993: 48-52). Keempat, informasi itu sebagian besar salah hanya sedikit
vang benar karena dirastonalisasi atas sesuatu yang dianggap menguntungkan remaja akhimya
dianggap benar dan diimplementasikan dalam penlaku seksnya. {Martin & Stendler. 1959
dalam Ajk, 1995:3) tetapt informasi yang diperoleh ini dalam kebeparannya penuh
ketidakpastian schingga remaja ingin segera mendiskusikan dengan teman ferdekatnya. Dengan
hadimya teman sebayanya vang diptith sendin dan dipercava sebagal teman yang mempunyal
nilai lebih maka informasi yvang sebelumnya sudah diterima (kaowiedge) dan sangat diminats
sesuai dengan usia remajanya (persuasion), dan atas dasar rasionalisasi yang menguntungkan
remaja sehingga diterima sebagai informasi yang dianut (dicition) yang sebagian besar salah,
dapat dikurangi dengan jalan memperoleh informasi yang benar dari temannya yang dipercaya
{konvermasi). (Rogers & Shoemaker, 1978). Sehingga pengetahuan yang remaja peroleh
sebelumnya dapat berubah dan diyakininya sebagal pengetahuan yang benar.

Agar bahasan pengetahuan remaja tentang perilaku seks lebih jelas maka peneliti akan
membahas beberapa komponen peritaku seks remaja yaitu, pengetahuan remaja tentang

pacaran, tentang keperawanan atau keperjakaan, hamil di luar ntkah, dan onani.

6.3.1. Pengetahuan Remaja Tentang Pacaran

Dari diskripsi data sebelum pendidikan seks, diketahui masih ada 28.2 persen temaja
vang berpengetahuan rendah tentang pacaran pada kelompok kontroi dan 14,1 persen pada
kelompok eksperimen. Setelah pendidikan seks dilakukan dapat mengurangi jumiah remaja
vang berpengetahuan rendah 19.7 persen pada kelompok kontrol dan 38,0 persen pada

kelompok eksperimen (Tabel 5.11).
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Secara keseluruhan, pendidikan seks pada kelompok ekspenmen dapat meningkatkan
pengetahuan  tentang pacaran 42,2 persen dan pada kelompok kontrol 19,7 persen. Apabila
ditihat dari jumlah skor yang diperoleh, pendidikan seks melalui peer group pada kelompok
cksperimen 59 atau 64,8 persen lebih banyak dibanding dengan cara klasikal pada kelompok
kontrol {Tabel 5.26).

Antinya, pendidikan seks dengan melalut peer group dapat meningkatkan pengetahuan
remaja tentang pacaran 22,5 persen lebih banyak dibanding dengan cara klasikal. Suatu jumlah
vang cukup besar dan merupakan komponen pertama yang dapat diubah dengan pendidikan
seks melalui peer group. Keberhasilan dengan peer group ini cukup beralasan karena sesuai
dengan masanya yang ingin menentukan dirinya sendin yang dianggap lebih sesuai, dengan
cara mencari sendin informasi atau pengetahuan dan selalu mendiskusikannya dengan teman
secbayanya (Achmad, 1999:5), mereka lebih sabar, terbuka, santai, dan asyik untuk
membicarakan masalah yang menurut kelompok menarik walaupun masalah pribad: seperh
seks (Ajik, 1995:4-5).

Tika dari dara, pengetahuan remaja tentang pacaran masih ada yang rendah 8,5 persen
pada kelompok kontrol sedang pada kelompok ekspenmen ttidak ada maka pendidikan dengan
cara klasikal jawabannya. Kenyataan tersebut menuntut semua pihak untuk melihat lebih jelas
dari beberapa cara pendidikan seks yang diterapkan di sekolah baik oleh guru, orang tua,
kepala sekolah, dan institusi lain yang berkepentingan, sehingga program peningkatan
keschatan remaja dapat tercapai. Karena sasaran pendidikan keschatan adalah manusia baik

secara individu, kelompok, organisasi, maupun masyatakat {Notoatmodjo, 1993).
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6.3.2. Pengetahuan Remaja Tentang Keperawanan dan Keperjakaan

Sebelum pendidikan seks, sebagian besar remaja mempunyat pengetahuan  tentang
keperawanan atau keperjakaan sedang 563 persen pada kelompok kontrol dan 59.2 persen
pada kelompok eksperimen. {Tabei 35 11). Apabila dilikat dari jumlah skor yang diperoieh.
pendidikan seks melalwi peer group pada kelompok eksperimen 6 atau 24,0 persen lebih
banyak dibanding dengan cara klasikal pada kelompok kontrol (Tabel 5.26).

Setelah pendidikan seks dilakukan dengan melalw peer group mampu meningkatkan
pengetabuan remaja tentang keperawanan atau keperjakaan 12,8 persen lebth banyak dibanding
dengan cara klasikal. Karena dengan cara klasikal vyang mendidik, menjelaskan, dan
menyampatkan informasi adalah temannya vang hidak mereka pilih sendini dan sering tidak
diminati, dan tidak begitu disukai. Selain itu mereka tidak tahu kelebihan temannya itu
khususnya di bidang scksualitas remaja, tahunya hanya mempunyai kelebihan di bidang
organisasi, schingga informasi yvang disampaikan sering tidak dipercavai kebenarannya dan
suht diterima (Effendy, 2000).

Hubungan antar pendidik seks dengan yang dididik tidak cocok karena merasa tidak
ada persamaan, dalam pergaulan, tdak ada kesamaan hobi dan tidak ada kesamaan status sosial
dt lingkungannya (heterophily), sehingga yang dididik sulit antuk mempercayai informasi
tentang seksual yang disampaikan (Effendy, 2000).

Dengan dididik temannya vyang bukan pitihannyva sendirt, informasi yvang diterima
sebelumnya (knowlwdge), dan diminatinva (persuasion) masih tetap tidak berubah dalam
keputusannya (decision) untuk selalu ada pembenaran karena oleh remaja masih dianggap

menguntungkan dan mengenakkan (Rogers & Shoemaker, 1978).
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perempuan (Tabel 5.14), yang mempunyai sifat malu dalam membicarakan masalah seks,
apalagi masturbasi yang dianggap sangat pribadi. (Maria, 1988).

Setelah pendidikan seks dilakukan pada kelompok kontrol dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang onani atau masturbasi sebesar 26,8 persen dan pada kelornpok
eksperimen dapat meningkatkan pengetahuannya sebesar 24 persen. Kemudian pada lamiran 8,
yaitu pada perbedaan skor antara pendidikan seks melalui cara klasikal dan peer group, ternvata
masing-masing cara dapat meningkatkan skor 50 dan 48, beda 2 atau 4,0 persen.

Dengan demikian, pendidikan seks melalui cara klasikal lebih tingpi dari pada
pendidikan melalui peer group dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang onani atau
masturbasi. Karena responden sebenarnya sudah banyak yang melakukan atau berpengalaman
dalam onani atau masturbasi, pada kelompok ekspennmen 43,7 persen pernah onani kurang dari
lima kalt setiap bulan. sedang pada kelompok kontrol febih rendah 31,0 persen. (Tabel 5.23)
sehingga remaja khususnya remaja perempuan temyata banyak yang tidak tabu istilahnya tapi
sudah sering melakukannya, karena tingginya dorongan seks yang disebabkan oleh kematangan
fisiologis, terpaan media pornografi, khayalan seks, dan tingginya libido (Sarwono, 1997).
Dengan demikian sedikit saja diberi informast batk lewat peer group atau cara kiasikal akan

cepat mendapat respon dan terjadi perubahan pengetahuannya.

6.4, Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks

Secara keseluruhan, dengan menerapkan pendidikan seks melalui peer group dapat
memperbaiki sikap remaja terhadap perilaku seks 36,7 persen lebih banyak jumlahnya
dibanding dengan cara kiasikal 8,5 persen (Tabel 35.16). Kemudian pada tabel 5.26, vaitn
perbedaan skor antara pendidikan seks melalui peer group dan pendidikan seks dengan cara

klasikal adalah 79,4 persen (277) lebih banyak melalwi peer group. Membaiknya stkap remaja
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terhadap perilaku seks ini tidak terlepas dari meningkatnva pengetahuan remaja tentang perilaku
seks dalam pacaran 49,3 persen pada kelompok eksperimen (Fabel 5.13). Dalam peer group
remaja bebas mengutarakan pendapainya tanpa direndahkan seperti di rumah, merasa
diperhatikan dan dihargai karcna teman dalam kelompok mau mengerts tentang dininya sebagai
individu yang setara, sehingga sangan senang dan puas dalam setiap kesimpulan yang didapat
dari masalah seksual vang dibicarakan {Ajik, 1995: 4-5),

Jika dilihat hasil ini, maka pendidikan seks melalui peer group yang scdang, ndak
terlatu baik (label 3.10) ternyala sudah dapat memperbatki sikap remaja terhadap perilaku
scks (Tabel 5.16), maka sangat mungkin dapat memperbaiki dengan lebih baik sikap tersebut
apabila pendidikan seks melalui cara peer group ini diperbaiki, baik secara teknis maupun
secara formalisnya oleh semua pihak yang mau perduli untuk penerapan program peningkatan
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR yang sudah mulal drierapkan di dacrah tertentu,

Supaya pembahasan sikap remaja terhadap perilaku seks lebth jelas maka penelin
akan membahas beberapa komponen pertiaku scks remaja yaitu, stkap  remaja terhadap

pacaran, keperawanan atau keperjakaan, hamil di luar nikah, dan onani.

6.4.1. Sikap Remaja Terhadap Pacaran

Setelah diadakan pendidikan seks, secara keseluruhan pada kelompok ekspenmen
dapat memperbaiki sikap remaja terhadap pacaran 254 persen, pada kelompok kontrol 5.6
persen. Artinva, pendidikan seks melalu peer group dapat memperbaiki sikap remaja terhadap
pacaran 198 persen Icbih banvak dibanding dengan cara klasikal (Tabel 5.14). Kalau dtlihat
dari skor vang diperoleh dan hasil pendidikan seks, temyata dengan wmelalm  peer group

lebih tinggl perolchannva dari pada cara klasikal, bedanya 42 atau 66,7 persen (Tabel 5.26).
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Ini menunjukkan bahwa remaja sekolah, punya minat yang baik terhadap masalah
pacaran vang dibicarakan dengan teman sebayanya, schingga kalauy ada sikap remaja yvang
kurang baik terhadap pacaran yang menyebabkan rendahnya perilaku seks yang tidak sehat
bukan sepenuhnya kesalahan remaja tapi juga pthak lain yang kurang perduli terhadap sikap dan
perilaku seks remaja yang dipunyai bersama teman sebayanya misalnya, orang tua yang tidak
memperhatikan anaknya dan tidak memberi penjelasan tentang seks secara benar kepada
anaknya (Ayik, 1993:94).

Jadi tidak benar kalau ada beberapa kalangan yang mengkambing hitamkan remaja
dengan semakin rendahnya sikap dan perilaku seks sekarang, dan remata sendin tidak diberi
kepercayaan untuk belajar sendiri bersama temannya di sekolah dengan dalih akan berdampak
negatif karena sifat remaja yang selaiu ingin mencoba (Sarwone, 2600).

Dan penelitian terbukti bahwa remaja punya minat belajar bersama teman-temannya di
sekolah untuk merubah sikapnya menjadi lebih baik 66,7 persen (Tabel 5.26). Kalau remaja
sudah siap untuk belajar bersama teman sebayanya maka sekarang bagaimana caranya agar
dalam proses belajar mengajar antar teman juga siap, schingga menghasilkan sikap yang baik

sesuai dengan harapan.

6.4.2. Sikap Remaja Terhadap Keperawanan dan Keperjakaan

Diskripsi data sikap terhadap keperawanan atau keperjakaan pada kelompok kontrol
sebelum diadakan pendidikan seks menunjukkan hasil yang baik. Dari hasil pendidikan seks
melalui peer group mendapatkan peningkatan skor 42 dan cara klasikal 19, sehingga ada sclisih
23 atau 54,8 persen (Tabel 5.26). Sedangkan dari jumlah remaja yang mengalami perubahan
sikap, pendidikan seks melalui peer group lebih banyak 113 persen dibanding dengan cara

kiasikal {tabel 5.14). Karena peer group adalah wadah untuk mempersempit ketimpangan
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informasi seks keperawanan atau keperjakaan, sebab di satu sisi masth mmimnya pengetahuan
tentang keperawanan dan di sisi ain makin membanjirnya informast tentang seks melalui fiim,
majalah, dan internet (Veraro, 1999:40).

i satu sisi besarnya jumlah remaja vang berubah sikapnya pada pendidikan seks
melalui peer group di sisi lain skor vang didapat dengan pendidikan melalu peer grouyp lebih
tinggi 54,8 persen dar pada pendidikan dengan cara klasikal, harus ditafsirkan secara hati-haty
karcna bukan berarti pendidikan seks dengan cara klasikal tidak berhasil dalam mengubah sikap
remaja terhadap keperawanan atau keperjakaan, tapi tetap berhasil hanya perubahannya lebih

sedikit dan pelan,

6.4.3. Sikap Remaja Terhadap Hami} di Luear Nikah

Sikap remaja terhadap hamil di luar nikah sebelum diadakan pendidikan pada
kclompok cksperimen masth banyak yang kurang 32,4 persen dibanding dengan kclompok
kontrol 9.8 persen. Lemahnya sikap remaja terhadap hamil di luar nikah im diperkuat dengan
adanya62.9 persen dari 383 siswa SMU di Surabaya pcrnah punya teman hamil di juar nikah,
dan 30,3 persen menyatakan tidak masalah hamit di Iuar nikah asal tanggungiawab (Jawa Pos,
3G Oktober 2000:12).  Sctelah pendidikan seks dilakukan dengan melalui pecr group ternyata
mampu mengurangi sikap yang kurang terhadap harmi di tuar nikah sebanyak 22.5 persen dan
dengan cara klasikal dapat mengurangl 2,8 persen.

Dilihat dari jumiah remaja yang berubah sikapnya, pendidikan seks melalui peer group
19,7 persen lebih banyak dibanding dengan cara klasikal (Tabel 5.15). Sedang dilihat dan skor
vang diperoleh, pendidikan seks melalui peer group hasilnya 21 atan 65,0 persen lebih banvak

dibanding dengan cara klasikal {Tabel 5.26). Hal ini discbabkan perubahan sikap bisa terjadi
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karena ingin meniru (Identifikasi) teman yang disenangi, diidolakan, dan dianggap pengalaman
(Bandura dalam Glanz, 1990), yang dalam penelitian ini dipilih melalui sosiometri.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan seks melalni peer group hasilnya
lebih baik daripada pendidikan seks dengan cara klasikal, karena remaja lebih suka mencari
informasi melalui teman sendiri, sebab diantara mereka dapat saling memberi informasi, dan
saling mempengarubi. (Martin, 1959 datam Ajik, 1993), walaupun informasi itu sebagian besar
salah dan banyak ketidakpastian kebenarannya (Effendi, 2000) tapi dapat dikurangi dengan
informasi yang benar (konfermasi) (Rogers & Shoemaker, 1978), melalui wadah pendidikan
seks dengan cara peer group, juga dapat mengurangi kekhawatiran adanya aborsi yang

meningkat dan pemikahan dini (Krisbiyah, 1995).

6.4.4. Sikap Remaja Terhadap Onani atau Masturbasi

Dari diskripsi data sebelum pendidikan seks dilaksanakan, diketahui masih ada 26,7
persen temaja yang bersikap kurang terhadap onani atau masturbasi pada kelompok
eksperimen, dan 24,0 persen pada kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan masih adanya
kelompok yang setuju onani atau masturbasi dilakukan, dengan alasan tidak mau merugikan
orang lain. Seperti yang dikatakan oleh seorang responden perempuan pada waktu FGD
dilakukan.

“Saya setuju onani atau masturbasi, memang dalam agama kan dilarang ya ..

tapi dari pada kita merugikan orang lain gitu lebih baik kita melakukan sendiri,

lebih baik tidak ada yang dirugikan™ (Ff, 16 tahun).

Setelah pendidikan seks dilakukan pada kelompok eksperimen, remaja yang bersikap
kurang terhadap onani berkurang menjadi 2,8 persen, dan pada kelompok kontrol 15,5 persen

(Tabel 5.15). Dilihat dari selisih skor yang diperoleh, dari kelompok kontrol 9 (sembilan),

sedangkan dari kelompok eksperimen 44 (Tabel 5.26), sehingga dapat diartikan bahwa



158

pendidikan seks melalui peer group lebih banyak meningkatkan sikap remaja terhadap onani
atay masturbasi dibanding dengan cara klasikal. Walaupun dalam pengetahuan tentang onani,
pendidikan melalui peer group hasilnya lebih rendah dari pada klasikal, karena perubahan yang
terjadi tidak selalu melewati tahap difusi inovasi. Sehingga pengetahuan bisa  rendah

perubahannya, tapi sikap bisa besar perubahannya (Rogers & Shoemaker, 1978).

6.4.5. Sikap Remaja Terhadap Aktifitas Seks Dalam Pacaran

Dengan menerapkan pendidikan seks melalui peer group dapat memperbaiki sikap
remaja terhadap aktifitas seks dalam pacaran 22,5 persen lebih banyak jumlahnya dibanding
dengan cara klasikal {(Tabel 5 16) Perbedaan skor antara pendidikan seks melatwi peer group
dan pendidikan seks dengan cara klasikal adalah 156 atau 92,9 persen (Tabel 5.26).
Membaiknya sikap remaja terhadap aktifitas seks im tidak ferlepas dan menmgkatnya
pengetahuan remaja tentang aktifitas scks dalam pacaran 493 persen pada kelompok
ekspenimen (Tabel 5.13).

Jika dilihat hasi! i, maka pendidikan seks melalui peer group yang cukup
{Tabel 5.10), ternyaia dapat memperbaiki sikap remaja terhadap aktifitas seks dalam pacaran
(Tabel 5.16). Karena dalam peer group mercka mempunyai kesetiakawanan yang tinggi,
apabila temannya mempunyai masalah dalam aktifitas seksnya, yang tidak bisa dibicarakan
dengan orang lain atau orang tua maka mercka akan membenitahu temannya di peer group agar

dapat diajak diskusi dan temannya pasti membantu memecahkannya (Ajik, 1995:4-5).

6.5. Perilaku Seks Remaja
Akfifitas seks selama pacaran banyak diawah dengan pegang tangan, cium kening,

cium pipi, cium bibir, cium lidah, dan terus meningkat ke stadium lebih tinggi  sampai
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senggama (Sarwono, 1981). Kecenderungan untuk selalu meningkat dan stadium yang paling
rendah (pegang tangan) sampai stadium yang paling tinggi (senggama) sulit dihindari dalam
aktifitas scks selama pacaran berlangsung (Mboik, 1991) apabila remaja pria tidak dapat
mengendalikan diri lagi walaupun remaja putri tidak begitu mudah terangsang dibanding

dengan remaja putra {Miles, 1971:51).

6.5.1. Perilaku Seks Pegang Tangan

Pendidikan seks pada kelompok eksperimen dapat memperbaiki perilaku seks pegang
tangan 12,7 persen, sedangkan pada kelompok kontrol mampu memperbaiki perilaku seks
pegang tangan 16,8 persen. Artinya, pendidikan seks dengan cara klasikal dapat memperbaiki
jumiah remaja yang berperilaku seks pegang tangan lebih banyak dibanding dengan melalw
peer group (Tabel 5.17), karena secara psikologis, remaja senng berkhayal temtang seks,
tumbuh dorongan ingin bercinta dengan lawan jenis, ingin mencoba melakukan aktifitas seks
(Tirtohusodo, 1987), sehingga dengan pendidikan melalut peer group hasilnya lebih rendah
dibanding dengan klasikal. Bila dilihat dan perbedaan skor yang diperoleh dan pendidikan
melalui peer group 3,0 persen lebih kecil dar: pada cara klasikal (Tabel 5.26). Selain ttu, karena
remaja menganggap bahwa berpegangan tangan saat pacaran adalah wajar dan biasa dilakukan
dengan alasan masih jauh dari perilaku seks yang bemafsu {(FGD).

Sehingga informast yang disampaikan temannya sendint melalin peer group untuk
mengubah junilah remaja yang berpertlaku pegang tangan lebih sedikit dibanding dengan cara

klasikal.
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6.5.2. Perilaku Seks Cinm Kening

Untuk mengubah perilaku scks cium kening vang dilakukan remaja saat pacaran,
pendidikan seks melalui peer group 8.6 persen lebih sedikit dibanding dengan cara klasikal
karena dengan pendidikan melalui peer group hanya mampu mengubah perilaku cium kening
19,7 persen sedangkan dengan cara klasikal mampu mengubah perilaku cium kening 283
persen (Tabel 5.17). Skor yang dihasilkan dari penerapan pendidikan seks melalui peer group
21 sedangkan melalui cara klasikal 33, sehingga beda 12 atau 36,4 persen lebih banyak
klasikal (Tabel 5.26).

Kecilnya nilai perubahan perilaku cium kening dengan pendidikan melalwi peer group
disebabkan adanya kebiasaan cium kening remaja yang masth sulit ditinggalkan dalam waktu
yang relatif singkat. Proses difusi inovasinya diasumsikan belum sampai tahap adopsi tapi
masih dalam tahap decision sehingga perlu persuasion lebih banyak dan konfirmasi yang
diperlukan (Rogers & Shoemaker, 1983), sehingga masih diperlukan usaha yang terus menerus
melalui pendidikan dengan cara peer group. Cium kening dianggap remaja sangat wajar
dilakukan saat pacaran sehingga perlu waktu yang lama mengubahnya. Terbukti 74,1 persen
dari 526 remaja putri di surabaya dalam usia 14 - 27 tahun pernah melakukan cium (kissing)

dan 62 persen dilakukan dt luar rumah (Jawa Pos, 4 Mei 2001:21),

6.5.3. Perilaku Seks Cium Pipi

Pendidikan seks pada kelompok eksperimen dapat memperbaiki jumlah remaja yang
mencium pipi pasangannya di saat pacaran sebesar 14,1 persen, sedangkan pendidikan seks
pada kelompok kontrol dapat memperbaiki jumiah remaja yang cium pipi 26,8 persen {Tabel

5.18). Apabila dilihat dari jumiah skor yang diperoleh, pendidikan pada kelompok eksperimen
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dapatl meningkatkan skor 19, sedang pada kelompok kontrol dapat meningkatkan 22.5 persen
setungpa didapatkan selisih 3,5 15,6 persen { Tabel 5.26).

Denpan demikian pendidikan seks lewat peer group hasilnya lebih rendah  dibanding
dengan cara klasikal. Hal ini discbabkan pengetahuan dan sikap tidak selalu sgjalan dengan
pentakunya karena situasi dan kondist tertentu misalnya kebtasaan kencan di tempat yanp sepi,
gelap, dan remaja yang kencan di sekelilingnya melakukan cium pipi secara terbuka (Azwar,
1088). artinya perubahan pengetahuan vang baik belum tentu ditkuti  sikap yang baik dan

schalihnya.

6.5.4 Perilaku Seks Ciom Bibir

Untuk mengubah pertlaiku seks cium bibir labih mudah dengan menerapkan pendidikan
seks melalul peer group 18,3 persen dibandingkan dengan cara klasikal yang hanya mampu
mengubah perilaku seks cium bibir 11,2 persen (Tabel 5.i19). Apabila dilihat dar skor yang
diperolch dari pendidikan seks melalut peer group 16 dan melalw cara klasikal 12,5 sehingga
beda 3,5 atau 21,9 persen (Tabel 5.26).

Keberhastlan pendidikan seks melalui peer group ini tidak lepas dari  keyakinan
bahwa cium bibir tergolong pentlaku seks yang tidak sehat karena disamping terjadi penularan
berbagai penyakit juga termasuk stadium yang rawan karena dapat menimbutkan rangsangan
yang tinggi bagi pasangan remaja vang malakukan. Sehingga dengan informasi vang
disampikan tcmannya sendiri, remaja dapat mengambil keputusan lebih cepat untuk berperitaku

schat, tidak melakukan cium bibir (Fishbein & Ajzen 1995 dalam Lakmiwati, 1999:14).



162

6.5.5. Perilakn Seks Cium Lidah

Kebiasaan cium lidah vyang dilakukan remaja saat pacaran dapat diubah dengan
pendidikan seks melalui peer group, tapi hasilnya lebih sedikit dibanding dengan cara klasikal
karena dengan pendidikan melalui peer group hanya mampu mengubah perilaku cium lidah 4,2
persen sedangkan dengan cara kiasikal mampu mengubah 21,1 persen (Tabel 5.19). Skor yang
dihasilkan dari penerapan pendidikan seks melalui peer group 5 (lima) sedangkan melatui cara
klasikal 135 sehingga beda 8,5 atau 62,9 persen (Tabel 5.26).

Kecilnya nilai perubahan perilaku cium lidah dengan pendidikan melaiui peer group
disebabkan adanya kebiasaan cium lidah sebagian remaja yang masih sulit ditinggalkan dalam
wakiu yang relatif singkat, proses difusi inovasinya diasumsikan belum sampai tabap adopsi
tapi masih dalam tahap decision sehingga periu persuasion ebih banyak dan konfirmasi yang
diperiukan (Rogers & Shoemaker, 1983). Selain itu, cium lidah merupakan perilaku seks yang
muncul karena adanya vespon reflexive terhadap stimufus cium bibir, menyebabkan lidahnya
ikut bergerak (Skinner, 1938 dalam Notoatmodjo, 1993), walaupun cium lidah dianggap

sebagian besar remaja tidak wajar, tidak sehat dilakukan saat pacaran (FGD).

6.5.6. Perilaku Seks Pelukan

Sebetum pendidikan seks diterapkan sebagian remaja pada kelompok eksperimen tidak
pernah melakukan pelukan 55,0 persen, sedang pada kelompok kontrol sebagian besar pemah
*+) melakukan 67,6 persen, karena sesuai dengan sifat remaja yang selalu ingin mencoba dan
dengan dorongan seks dari bacaan porno, film porno, dan teman yang berpengalaman schingga
ingin mencoba melakukan aktifitas scks (Soehartono, 1982), dan yang bisa dilakukan adalah
pelukan karcna dianggap stadium yang masih wajar (FGD). Setelah diadakan pendidikan

melalui peer growp, jumlah responden yang tidak pernah pelukan bertambah 28,2 persen,
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sedang melalui cara klasikal berkurang 19,7 persen (Tabel 5.19). Apabila difihat dan skor
yang didapat setelah pendidikan seks melalui peer group mengalami peningkatan 25,
sedangkan cara klasikal 26,5 persen, sehingga selissh 1,5 atau 5,7 persen {Tabel 5.26).

Sedikitnya jumlah remaja yang berubah perilakunya dan kecilnya skor yang diperoleh
dari pendidikan melalui peer group dibanding dengan cara klasikal ini, harus ditafsirkan secara
hati-hati karena bukan berarti pendidikan seks melalui peer growp hasilnya lebih jelek
dibanding dengan cara klasikal. Inilah sebagai bukti adanya kecenderungan remaja dalam
aktifftas seksnya pada saat pacaran, selalu meningkat dari stadium yang paling rendah (pegang
tangan) sampai stadium yang paling tinggi (senggama) sulit dihindari {(Mboik, 1991). Apabila
remaja pria tidak dapat mengendalikan diri lagi walaupun remaja putri tidak begitu mudah
terangsang dibanding dengan remaja putra (Miles, 1971:51).

Di satu sisi, banyak remaja yang perah pelukan pada kelompok kontrol tapi di sisi
Tain juga banyak yang berubah perilakunya setelah pendidikan seks dilakukan, menyadarkan
pada kita ternyata dengan cara yang sederhana dan mudah pelaksanaannya ternyata sudah dapat
merubah perilaku seks mereka walaupun secara keseluruhan tidak sebaik dengan melalui peer
group. Oleh karena itu mestinya di Sekolah Menengah Umum sudah diterapkan pendidikan
seks oleh temannya sendiri  yang dalam pelaksanaanya tetap dibawah pembinaan guru yang

diturjuk seperti Pembinan KRR.

6.5.7. Perilaku Seks Pegang Buah Dada

Pendidikan scks pada kelompok eksperimen dapat memperbaiki penlaku seks pegang
buah dada dengan tangan di luar baju 8,5 persen, sedangkan pada kelompok kontro! mampu
memperbaiki perilaku seks tersebut 14,1 persen. Schingga dengan melahn peer group 5,6

persen lebih sedikit dibanding denpan cara kiasikal Artinya, pendidikan seks dengan cara
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klasikal dapat memperbaiki jumiab remaja yang berperilaku seks pegang buah dada dengan
tangan di luar baju lebih banyak dibanding dengan melalui peer group (Tabel 5.20). Bila dilihat
dari perbedaan skor yang diperoleh dan pendidikan melalui peer group 15 persen lebih keci!
dari pada cara klastkal (Tabel 5.26).

Sedang pendidikan seks untuk memperbaiki perilaku pegang buah dada dengan tangan
di dalam baju, dapat memperbaiki 4,2 persen pada kelompok eksperimen, sedangkan pada
kelompok kontrol 12,7 persen. Sehingga dengan melalui peer group 8,5 persen lebih sedikit
dibanding dengan cara klasikal (Tabel 5. 20). Bila dilihat dari perbedaan skor yang diperoleh
dari pendidikan melalut peer group 3 yang melalui cara kiasikal 9,5 sehingga selisih 6,5 atau
68,4 persen lebih banyak cara klasikal (Tabel 5.26).

Sedikitnya jumlah remaja yang berubah perilakunya dan kecilnya skor yang diperoleh
dari pendidikan melaiui peer group dibanding dengan cara klasikal m, karena secara
psikologis, remaja sering berkhayal tentang seks, tumbuh dorongan ingin bercinta dengan lawan
jenis, ingin mencoba melakukan aktifitas seks (Tirtohusodo, 1987), sehingga dengan pendidikan
melalui peer group hasiinya lebih rendah dibanding dengan klasikal. Selain itu disebabkan
adanya kebiasaan pegang-pegang, vyang masih sulit ditinggalkan dalam waktu yang relatif
singkat. Proses difusi inovasinya diasumsikan belum sampai tahap adopsi tapi masih dalam
tahap decision sehingga perlu persuasion iebih banyak dan konfirmasi yang diperlukan (Rogers
& Shoemaker, 1983), sehingga masih diperlukan usaha yang terus menerus melatui pendidikan

dengan cara peer group.

6.5.8. Perilaku Seks Pegang Alat Kelamin
Pendidikan seks dengan cara klasikal dapat memperbaiki jumlah remaja yang

berperilaku seks pegang alat kelamin dengan tangan di luar baju 7.1 persen, sedang dengan
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peer group tidak ada perubahan (Tabel 5.21). Bila dilihat dari perbedaan skor yang diperoleh
dari pendidikan melalui cara klasikal 4 sedang dari pendidikan melalui peer group tidak ada
perubahan atau 100 persen tidak ada perubahan (Tabel 5.26).

Sedang pendidikan seks untuk memperbaiki perilaku pegang alat kelamin dengan
tangan di dalam baju dengan cara klasikal pada kelompok kontrol, dapat memperbaiki 4,2
persen, sedangkan pada kelompok eksperimen dengan melalui peer group tidak ada perubahan
(Tabel 5.21). Bila dilihat dani perbedaan skor yang diperoleh dari pendidikan melalui cara
kiasikal 4 sedang dari pendidikan melalui peer group tidak ada perubahan atau 100 persen tidak
ada perubahan (Tabel 5.26). Masih adanya remaja yang pegang alat kelamin batk dengan
tangan di luar maupun di dalam baju juga disebabkan, secara fisiologis pada remaja khususnya
laki-taki mudah terangsang dan ada kecenderungan ingin dipegang dan digosok-gosok
genetalianya (Tirtohusodo, 1987).

Tidak adanya remaja yang berubah perilakunya dan tidak adanya skor yang diperoleh
dari pendidikan melalui peer group, dibanding dengan cara klasikal yang menghasikan 7.2
persen dan skor 4, bukan berarti pendidikan seks melalui peer group hasilnya lebih jelek
dibanding dengan cara klasikal, karena disebabkan adanya kebiasann kebiasaan pegang-pegang
sebagian remaja yang masth sulit ditinggalkan dalam waktu yang relatif singkat, proses difusi
inovasinya diasumsikan belum sampai tahap adopsi tapt masih dalam tahap decision sehingga
perlu persuasion lebih banyak dan konfirmasi yang diperlukan (Rogers & Shoemaker, 1983).
Selain itu, pegang alat kelamin merupakan perilaku seks yang muncul karena adanya respon
reflexive terhadap stimulus cium bibir, menyebabkan tangannya ikut bergerak (Skinner, 1938
dalam Notoatmodjo, 1993), walaupun pegang alat kelamin dianggap remaja tidak wajar, tidak

sehat dilakukan saat pacaran (FGD).
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6.5.9. Perilaku Seks Senggama

Sebelum pendidikan seks dilakukan, di kelompok eksperimen 100 persen tidak ada
yang melakukan senggama, sedang di kelompok kontrol ada 7.0 persen remaja yang melakukan
senggama. Hal ini disebabkan masih banyaknya remaja yang pernah*) cium bibir 39,4 persen
(Tabel 5.18), cium lidah 29 6 persen (Tabel 5.19), berpelukan 67,6 persen (Tabel 5.19), dan
peritaku seks lainnya yang stadiumnya lebih tinggt. Karena pertiaku seks memiliki beberapa
stadium dan cenderung ingin selalu meningkat {(Mboik, 1991), dan semua stadium tersebut
merupakan predisposisi yang menunjang terjadinya perilaku senggama (Green, 1980). Apalagi
didorong oleh situasi yang sepi dan gelap yang biasa digunakan untuk tempat pacaran dan
dilanjutkan ke tempat lain dimana semua orang tidak taby, maka sangat menentukan terjadinya
senggama (Snehandu, 1983 dalam Notoatmodjo, 1993:104).

Setelah pendidikan seks dilakukan, di kelompok eksperimen semua tidak berubah, 100
persen tidak ada yang senggama. Sedang di kelompok kontrol, remaja yang senggama tinggal
5.6 persen (Tabel 5.22). Skor yang didapatkan setelah pendidikan seks pada kelompok
eksperimen tidak ada, sedang pada kelompok kontrol 3,5 persen. Sehingga pendidikan melatui
peer group tidak mengubah pertlaku senggama remaja, dan dengan cara klasikal dapat
mengubah 5,6 persen.

Tidak adanya remaja vang berubah perilakunya dan tidak adanya skor yang diperoleh
dari pendidikan melalui peer group ini, karena disebabkan adanya kebiasaan sebagian remaja
yang masih sulit ditinggalkan dalam waktu vang relatif singkat bahkan dianggap seperti biasa.
proses difusi inovasinya diasumsikan belum sampai tahap adopsi tapi masih dalam tahap
decision schingpa perlu persuasion lebih banyak dan konfirmasi vang diperlukan (Rogers &
Shoemaker, 1983). Selain itw, senggama merupakan perilaku seks yang mpncul karena adanya

respon reflexive terhadap stimulus cium bibir, pegang buah dada, dan lainnya, schingga
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menyebabkan tubuhnya ikut bergerak (Skinner, 1938 dalam Notoatmodjo, 1993), walaupun
semua itu dianggap remaja tidak wajar, tidak schat ditakukan saat pacaran (FGD). Selain 1tu
disebabkan sebelum pendidikan seks dilakukan jumlah remaja yang pernah senggama tidak
ada di kelompok eksperimen sedangkan di kelompok kontrol yang pemah senggama 7.0
persen. Sehingga remaja vang berubah penlakunya ada pada kelompok kontrol, sedang di

kelompok eksperimen dengan melalui peer group tidak ada.

6.5.10. Perilaku Seks Onani atan Masturbasi

Sebelum pendidikan scks dilakukan, di kelompok eksperimen 59,2 persem pernah
melakukan onam atau masturbasi sedangkan di kelompok kontrel 46,5 persen remaja yang
pernsh melakukan onani, Tingginya remaja yang melakukan onani ini tidak terlepas dar masib
rendahnya pengetahuan remaja tentang onani, 28,2 persen di kelompok eksperimen, 26,8 persen
di kelompok kontrol (Tabel 5.12), juga tidak lepas dari sikap remaja terhadap onani atau
masturbasi vang kurang atau jelek, 26,7 persen di kelompok eksperimen, 24.0 persen di
kelompok kontrol (Tabel 5.15). Pengetahuan dan sikap remaja yang kurang ini, merupakan
faktor predisposisi yang memudahkan terjadinya onani atau masturbasi (Green, 1980).

Dengan melalui unsur difusi, diben informasi tentang onani atau masturbasi yang
benar, yang dikomunikasikan melalw saluran tertentu, dalam jangka waktu terientu pada
anggota kelompok peer group (Effendy, 2000:284), dalam bentuk pendidikan seks akan
meningkatkan pengetahuan onami yang bam (knowledge), akan menumbuhkan minat yang
tinggl untuk mengenal masalah onani lebth lanjut (persuasion), dengan himbauan yang
disampaikan temannya sendiri remaja akan mempertimbangkan untuk menenma (decision),
ditunjang dengan dukungan dari temannya yang dipercaya dan gurunya (konfermasi), maka

perilaku onani dapat ditinggalkan (Rogers & Shoemaker 1983) Sehingga di kelompok
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cksperimen, remaja yang melakukan onani berkurang 40,8 persen, sedang di kelompok kontrol
berkurang 21,1 persen {Tabel 5.23).

Secara keseluruhan hasi! intervensi adalah bervariasi dalam merubah perilaku seks
remaja, kadang perubahan perilaku seks lebih tinggi pada kelompok eksperimen kadang pada
kelompok kontrol, karena sebelum pendidikan seks dilakukan sudah ada beberapa perbedaan
skor dari setiap komponen peritaku seks, yang secara keseluruhan sebelum ada intervensi sudah
berbeda skor 114,5 lebih banyak pada kelompok cksperimen dari pada kelompok kontrol
(Tabel 5.26).

Pendidikan seks dilakukan pada kelompok eskperimen dengan melalui peer group
dapat meningkatkan skor perilaku seks remaja sebesar 729 sedang pada kelompok kontrol
dapat meningkatkan skor 394,5 sehingga didapatkan perbedaan skor 334,5 atau 43,9 persen
(Tabel 5.26). Artinya, intervensi yang dilakukan dalam bentuk pendidikan seks dengan melalu
peer group lebih baik dibanding intervensi berupa pendidikan seks dengan cara klasikal.

Jika melihat perbedaan skor pada tabel 5.26, dapat disimpulkan bahwa untuk
pengetahuan seks remaja, hampir semua komponennya mengalami perubahan lebih baik
melalui pendidikan seks dengan peer group dari pada cara klasikal kecuali pengetahuan onani.
Untuk perubahan sikap, pendidikan seks dengan peer group ternyata lebih baik dalam
mengubah seluruh komponen sikap remaja terhadap perilaku seks. Sedang perubahan perilaku
seks remaja banyak didominasi pendidikan dengan cara klasikal kecuali perilaku seks cium
bibir dan onani.

Masih adanya komponen pengetahuan, sikap, dan perilaku seks yang perubahannya
masih sedikit, discbabkan karena banyaknya pemikiran tentang seksualitas remaja yang belum

sesual, Seperti yang dikemukakan respoden perempuan dalam indepth interview berikut:
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“Perilaku seks vang schat, yaitu perilaku seks yang dilakukan dengan batas-

batas tertentu, jadi masih punya batas-batas gitu, yaitu cium kening, cium

tangan, nggak sampai cium bibis, karena cium bibir itu bisa ketahap-tahap

berikutnya makin berani” (D1, 16 tahun).

Yang seharusnya adalah suatu keadaan yang schat secara fisik, menial, dan sosial yang
berhubungan dengan sistem, fungsi dan proses scksual remaja (BKKBN, 1998:21), yang
tercermin dalam bentuk pengetahuan, sikap dan perilaku seksual remaja (Depkes. R1L, 1990).

Besarnya skor dan banyaknya remaja yang pengetahuannya, sikapnya, dan
perilakunya berubah lebik baik, menumbuhkan kesadaran untuk mulai mengalihkan perhatian
kepada cara-cara mendidik remaja khususnya pendidikan seks atau Kesehatan Reproduks:
Remaja (KRR). Schingga perlu ditingkatkan kualitas sehubungan dengan teknisnya dan
kuantitas sehungn dengan luas cakupannya, dalam upaya meningkatkan kualritas kesehatan
remaja di sekolah, walaupun sccama struktur organisasinya peer group cukup mercpotkan karena
tidak jelas, waktu terbentuknya sponmtan, sementara, dan diantara mereka mempunyai
kedudukan dan fungsi yang sama, hanya ada satu diantara mereka yang dianggap pemimpin dan
biasanya anak yang disegani (Santosa, 1999:85).

Dari kenyataan itu pula, hasil penclitian ini dthasapkan bisa digunakan sebagai sumber
informasi dan sedikit petunjuk bagi pihak sekolah dalam upaya merubah format pendidikan
scks bagi remaja yang kurang populer sckarang menjadi lebih populer dengan tetap
memperhatikan etika dan norma vang ada di sekolah. Dengan demikian, seperti gerakan
peningkatan perilaku sehat khusunya remaja, bukan hanya kata-kata bombastis yang idealis

outopis, melainkan kata-kata obyektif yang idealis realis.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Ada 15 peer group, 15 remaja yang terpopuler, dan di antara remaja yang terpopuler
ada lima remaja yang mempunyai popularitas sempurna (1,00) karena dipilih oleh
semua temannya yang ada dalam satu kelompok. Dari semua peer group ada empat
yang memihiki tingkat kerckatan, saling menyukar antar anggota yang tingg:. Peer
group yang  lainnya tidak berarti tidak ada saling menyukai antara yang satu dengan
lainnya, tetap: tetap ada yang ditunjukkan dengan adanya cligue.

Pendidikan seks di sekolah berjatan sedang, tidak terlalu baik juga tidak tertalu buruk,

baik pada kelompok ¢ksperimen dengan pendidikan seks melalui peer group maupun

pada kelompok kontrol dengan pendidikan seks melalui cara klasikal. Terpaan informasi
yang diterima remaja sedang, media yang digunakan tidak terlalu banyak, dan saluran
interpersonal yang dipakai juga sedang, baik dari segi macamnya, variasi
penggunaannya maupun kejelasannya.

Pengetahuan remaja tentang perilaku seks yang sehat meningkat frekwensinya 22.6
persen dan skornya 37,7 persen lebih banyak pada kelompok cksperimen dengan
pendidikan seks melalui peer group dibanding dengan pendidikan seks melalut cara
klasikal pada kelompok kontrol.

Sikap remaja terhadap perilaku seks yang sehat benar-benar berbeda, meningkat lebih
baik dengan pendidikan seks melalui peer group dibanding dengan pendidikan seks
melalui cara klasikal. Pendidikan seks melalut peer group dapat memperbaiki frekwensi
sikap remaja terhadap perilaku seks sehat 28,2 persen dan memperbaiki skor 79.4 persen

lebih banyak dibanding dengan cara klasikai.
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Perubahan perilaku seks remaja frekwensinya 4,2 persen dan skornya 7.1 persen lebih

banyak pada kelompok kontrol dengan pendidikan seks melalui cara klasikal dibanding
pada kelompok eksperimen dengan pendididkan seks melalui peer group.

Secara keseturuhan pendidikan seks melalui peer group lebih baik hasilnya daripada
pendidikan seks dengan cara klasikal dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan

perilakuo scks remaya, dengan beda skor 334,35 atau 45,9 persen.

7.2. Saran

t.

ra

Pendidikan seks dapat diberikan pada siswa di sekolah sebagat suatu kesatuan dengan
pembinaan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) yang sebagian sekolah sudah ada.

Jika program ini diterapkan di sekolah, penyelenggaraanya dapat ditingkatkan misalnya
pendhdik seks dengan dibantu oleh puru Bimbingan dan Penyuluhan (BP), Dokter mitra,
atau institusi lam.

Penvelenggara pendidikan seks di sekolah dapat mempertimbangkan durasi dan
frekwensi pertemuan, serta jumlah peserta di setiap kelompok, schingga dapat
mempertancar proses pendidikan dan meningkatkan efektifitasnya.

Untuk mengetaht berapa lama perubahan pengetahuan, sikap, dan penilaku remaja itu
dipertahankan, semakin meningkat, atav menurun, untuk penclitian lanjutan dapat
dilakukan penelitian yang bersifat longitudinal atau penelitian dengan analisis
kecenderungan dengan menggunakan alat ukur lain yang diperbaharui berdasarkan hasil

observasi atau mstrumen lain yang dimiliki sekolah.
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